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ABSTRAK 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan pembelajaran berbasis 

proyek yang dirancang oleh Kemendikbud sebagai bagian dari implementasi 

kurikulum merdeka dengan upaya untuk mendorong tercapainya Profil Pelajar 

Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada implementasi kurikulum 

merdeka di SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data yang 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini yaitu: 1) Perencanaan projek 

dilakukan dengan membentuk tim fasilitator, mengidentifikasi kesiapan sekolah, 

menentukan tema, topik, serta dimensi projek, merancang alokasi waktu, menyusun 

modul projek, dan merancang strategi pelaporan hasil projek. 2) Pengorganisasian 

dimulai dari pembagian tim fasilitator dan dilanjutkan dengan pembagian tugas tim 

fasilitator. 3) Pelaksanaan dilakukan dengan mengacu pada modul projek yang telah 

dibuat. 4) Pengawasan ini dilakukan oleh tim fasilitator, evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan asesmen, dan tindak lanjut dilakukan dengan melihat hasil evaluasi. 

Secara keseluruhan pelaksanaan manajemen kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga berjalan dengan baik. Hanya saja terdapat sedikit perbaikan khususnya 

dalam fungsi perencanaan kegiatan P5, untuk mempelajari lebih dalam terkait 

pembuatan modul projek agar dapat meningkatkan evektifitas dalam kegiatan P5. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Manajemen, Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 
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ABSTRACT 

The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) is a project-based learning 

designed by the Ministry of Education and Culture as part of the implementation of 

the independent curriculum with an effort to encourage the achievement of the 

Pancasila Student Profile. This study aims to determine how the management of the 

Pancasila Student Profile Strengthening Project activities in the implementation of 

the independent curriculum at SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga. This type of 

research is field research using qualitative research methods. Data collection 

techniques used in this study are observation, interviews, and documentation. This 

study uses data analysis which includes data collection, data reduction, data 

presentation, as well as drawing conclusions and verification. The results of this 

study are: 1) Project planning is carried out by forming a facilitator team, 

identifying school readiness, determining the theme, topic, and dimensions of the 

project, designing time allocation, compiling project modules, and designing 

project result reporting strategies. 2) Organization begins with the division of the 

facilitator team and continues with the division of tasks for the facilitator team. 3) 

Implementation is carried out by referring to the project module that has been 

created. 4) This supervision is carried out by a team of facilitators, evaluation is 

carried out using assessments, and follow-up is carried out by looking at the 

evaluation results. Overall, the implementation of the management of the Pancasila 

Student Profile Strengthening Project activities in the implementation of the 

independent curriculum at SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga went well. It's just 

that there are a few improvements, especially in the function of planning P5 

activities, to study more deeply regarding the creation of project modules in order 

to increase effectiveness in P5 activities. 

Keywords: Independent Curriculum, Management, Pancasila Student Profile 

Strengthening Project  
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MOTTO 

 

ن   وَكَايَ ِّن   ل   لَّّ  داَۤبَّة   مِّ  مِّ قهََا   تحَ  ز  ق هَا اٰللّ    رِّ ز  ي ع   وَه وَ  وَاِّيَّاك م   يَر  ال عَلِّي م   السَّمِّ   

“Dan berapa banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang tidak (dapat) 

membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki 

kepadanya dan kepadamu. Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”1 

(QS. Al-Ankabut: 60) 

  

 
1 Al-Qur’an Surah Al-Ankabut ayat 60, Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah 

Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011), hlm. 403 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang melakukan 

penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan serta pengajaran kepada peserta 

didik sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Sekolah dapat menjadi tempat yang strategis untuk membangun sikap, 

kecerdasan, dan keterampilan peserta didik untuk mempersiapkan dirinya 

dalam menghadapi kehidupan yang sesungguhnya. Tujuan pendidikan nasional 

sesuai dengan TAP MPRS No. XXVI/MPRS/1996 merumuskan bahwa tujuan 

pendidikan adalah untuk membentuk manusia Pancasila sejati sesuai dengan 

yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945.2  Lalu dalam UU RI No. 20 

Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan serta membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat 

sebagai upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan 

potensi dan kemampuan peserta didik serta membentuk mereka menjadi 

individu yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan memiliki rasa tanggung jawab.3 

Dengan demikian secara terus menerus sekolah perlu dikelola dan 

dikembangkan sehingga dapat mencetak generasi yang unggul sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional Indonesia. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus memiliki sistem 

pengelolaan atau manajemen yang baik untuk mengatur seluruh kegiatan yang 

dilakukan di sekolah. Manajemen sendiri merupakan hal inti yang wajib 

dilakukan oleh setiap lembaga atau organisasi. Peran manajemen untuk 

meningkatkan pendidikan saat ini semakin diakui bahkan dianggap sebagai 

 
2 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Jurnal Pendidikan 

Dasar, Vol. 4, No. 1, 2019, hlm. 31 
3  Mery, dkk, “Sinergi Peserta Didik dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”, 

Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 5, 2022, hlm. 7841 
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jantungnya persekolahan. Setiap sekolah dituntut untuk menyusun, 

melaksanakan, memonitor serta mengevaluasi seluruh kegiatan guna 

memenuhi standar nasional pendidikan, sehingga sekolah bisa meningkatkan 

kualitasnya ke standar yang lebih tinggi.4 

Manajemen kegiatan sekolah merupakan serangkaian pengelolaan 

suatu kegiatan yang memanfaatkan komponen-komponen yang dimiliki oleh 

sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Supaya kegiatan sekolah dapat terlaksana dengan baik maka perlu adanya 

manajemen yang serius. Manajemen secara umum didefinisikan sebagai proses 

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya. 5  Sedangkan kegiatan sekolah ini diarahkan kepada peserta didik 

sebagai upaya untuk membekali mereka dengan kecakapan hidup yang sesuai 

dengan lingkungan dan kebutuhan peserta didik. Sehingga manajemen 

kegiatan dalam suatu sekolah harus dilakukan secara dinamis sesuai dengan 

perkembangan zaman agar sekolah dapat lebih maju dan berkembang.6 Salah 

satu kegiatan dalam lingkungan sekolah yang perlu dikelola adalah kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dimana kegiatannya 

dilaksanakan secara fleksibel baik dari segi muatan maupun waktu 

pelaksanaannya.7  

Berdasarkan Kemendikbudristek No.56/M/2022, P5 adalah kegiatan 

ko-kurikuler berbasis projek yang dirancang untuk mencapai kompetensi dan 

karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila berdasarkan standar 

kompetensi lulusan pada setiap jenjang satuan pendidikan. P5 menjadi 

pengalaman lintas disiplin dalam mengamati serta memikirkan solusi dari 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar sehingga peserta didik 

 
4  Melisa Vania Suzetasari, dkk, “Manajemen Pendidikan Program P5 dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar”, Jurnal Basicedu, Vol. 7, No. 5, 2023, hlm. 2969 
5 Sherly, dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2020), hlm. 257 
6 Fauzan, Kurikulum dan Pembelajaran, (Tangerang: GP Press, 2017), hlm. 58 
7 Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu: Penerbit Buku Literasiologi, 

2023), hlm. 102 
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diharapkan mampu berkontribusi dalam pembangunan global yang 

berkelanjutan dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan. Dengan 

demikian kegiatan P5 diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia yang mengedepankan pada pembentukan karakter sesuai dengan 

Profil Pelajar Pancasila (PPP). P5 ini merupakan bagian dalam kurikulum 

merdeka yang berupaya mengatasi hilangnya kemampuan dan keterampilan 

peserta didik seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas 

akibat krisis pembelajaran yang telah terjadi.8  

Secara filosofis, kurikulum merdeka pada konsep merdeka belajar yang 

dipelopori oleh Kemendikbudristek ini didasari oleh konsep pemikiran 

menurut John Dewey yaitu filosofis progresivisme. Terdapat dua hal 

didalamnya yaitu pembentukan karakter untuk menghasilkan pribadi yang 

memiliki akhlak mulia serta pengembangan keterampilan untuk membentuk 

pribadi yang mampu berpikir kritis dan kreatif. Kurikulum merdeka dapat 

diwujudkan apabila guru juga diberi kebebasan untuk mengelola kegiatan 

pembelajarannya, dimana guru dapat memilih berbagai perangkat ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan menyesuaikan kebutuhan 

belajar dan minat dari peserta didik. 9  Dalam kurikulum merdeka, struktur 

pembelajarannya ini dibagi menjadi dua kegiatan utama yaitu pembelajaran 

intrakulikuler yang mengacu pada capaian pembelajaran yang harus dicapai 

oleh peserta didik pada setiap mata pelajaran dan P5 yang mengacu pada 

standar kompetensi lulusan. Kompetensi ini diinternalisasikan pada enam 

dimensi yang meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.10 

Berdasarkan hasil penelitian Damayanti, terdapat permasalahan yang 

timbul dalam implementasi kurikulum merdeka pada opsi proyek P5 yaitu pada 

pemahaman struktur kurikulum yang dituntut dalam pembelajaran 

 
8  Mohamad Rifqi Hamzah, dkk, “Proyek Profil Pelajar Pancasila sebagai Penguatan 

Pendidikan Karakter pada Peserta Didik”, Jurnal Jendela Pendidikan, Vol. 2, No. 4, 2022, hlm. 554 
9 Novan Ardy Wiyani, ”Manajemen Pembelajaran PAUD Berbasis Kearifan Lokal dalam 

Perspektif Filosofi Merdeka Belajar”, Jurnal Edukasi AUD, Vol. 8, No. 2, 2022, hlm. 127-128 
10 Novan Ardy Wiyani, ”Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Kurikulum Merdeka di Lembaga PAUD”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 19, No. 1, 2023, hlm. 24 
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intrakulikuler dan P5, membentuk struktur kurikulum merdeka, kesiapan 

rencana pembelajaran dengan penyusunan rencana pembelajaran yang sesuai 

dengan format kurikulum merdeka, kesiapan proses pembelajaran dengan 

menyesuaikan perencanaan, pelaksanaan, bimbingan dan pemantauan 

pembelajaran, kesiapan sarana dan prasarana pembelajaran, kesiapan modul 

ajar yang digunakan, serta kesiapan penilaian pembelajaran untuk 

mengevaluasi setiap kegiatan pembelajaran. 11  Hal tersebut menyoroti 

pentingnya pengelolaan kegiatan P5 yang perlu dikembangkan secara 

konsisten dan lebih terstruktur oleh sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 

telah menerapkan kurikulum merdeka. 

SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga merupakan salah satu lembaga 

pendidikan tingkat dasar yang telah mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, kurikulum merdeka telah diterapkan 

oleh SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga pada tahun pelajaran 2022/2023. 

Penerapan kurikulum merdeka telah diterapkan pada kelas 1, 2, 4 dan 5, 

sedangkan untuk kelas 3 dan 6 masih menggunakan kurikulum 2013. SD 

Negeri 1 Tanalum Purbalingga masih melakukan adaptasi dengan kurikulum 

merdeka. Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka guru ditugaskan 

untuk melayani kebutuhan peserta didik bukan dari kemauan guru itu sendiri, 

karena diyakini kebutuhan peserta didik yang satu dengan yang lainnya 

berbeda-beda. Sehingga konsep pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka menjadi tantangan bagi guru untuk lebih kreatif.  

Kegiatan P5 di SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga memiliki beberapa 

keterbatasan, yakni kurangnya pemahaman guru di SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga mengenai konsep pembelajaran projek yang diterapkan pada 

kurikulum merdeka. Selain itu keterbatasan sumber daya dan waktu, mengingat 

SD Negeri 1 Tanalum yang terletak di daerah pegunungan dan jauh dari pusat 

kota sehingga mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan projek. Meskipun begitu SD Negeri 1 Tanalum 

 
11 Lisna Amelia, dkk, “Problematika Implementasi Proyek P5 di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol. 8, No. 1, 2024, hlm. 1472 
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Purbalingga terletak pada lingkungan sekolah yang menjunjung tinggi kearifan 

lokal dan semangat gotong royong. Hal ini memberikan peluang bagi sekolah 

dalam mengembangkan kegiatan P5. Selain itu, SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga mampu memanfaatkan potensi lokal yaitu dengan melibatkan 

masyarakat untuk mendukung kegiatan P5 sehingga melalui kegiatan projek 

ini dapat mengembangkan keterampilan hidup peserta didik dan tidak hanya 

berfokus pada segi akademis saja. 

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

terkait “Manajemen Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga”. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahpahaman maka penulis memberikan 

pengertian mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam 

judul skripsi ini, sebagai berikut: 

1. Manajemen Kegiatan Sekolah 

Manajemen kegiatan sekolah terdiri dari tiga kata yaitu 

“manajemen”, “kegiatan”, dan “sekolah”. Beberapa pendapat telah 

dikemukakan oleh para ahli terkait pengertian manajemen. Terry 

mengartikan manajemen sebagai serangkaian proses yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

dilakukan untuk mencapai berbagai sasaran melalui pemanfaatan sumber 

daya.12 

Sedangkan kegiatan adalah beberapa sekumpulan tindakan yang 

merupakan bagian dari program yang dirancang secara terstruktur oleh 

suatu organisasi sebagai bagian dari pencapaian tujuan atau sasaran yang 

telah ditentukan oleh organisasi tersebut.13 

 
12 Herry Krisnandi, dkk, Pengantar Manajemen, (Jakarta: LPU-UNAS, 2019), hlm. 4 
13  Mustika Abidin, “Pengaruh Penerapan Kegiatan Keagamaan di Lembaga Pendidikan 

Formal Terhadap Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak”, Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol 12, 

No. 1, 2019, hlm. 572 
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Menurut Depdiknas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sekolah 

diartikan sebagai bangunan atau lembaga untuk melakukan kegiatan belajar 

mengajar serta tempat untuk memberi dan menerima pelajaran. Sedangkan 

berdasarkan UU No. 2 tahun 1989, sekolah adalah satuan pendidikan yang 

berjenjang dan berkesinambungan untuk menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sekolah adalah 

suatu organisasi atau lembaga yang diberi wewenang untuk melakukan 

penyelenggaraan pendidikan yaitu kegiatan belajar mengajar.14 

Jadi, manajemen kegiatan sekolah dapat diartikan sebagai suatu 

proses pengelolaan kegiatan di sekolah untuk melakukan penyelenggaraan 

pendidikan yaitu proses belajar mengajar yang merupakan bagian dari 

program yang telah dirancang secara terstruktur untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan fungsi manajemen mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan. 

2. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

P5 hadir untuk mewujudkan visi pemerintah dengan harapan 

menciptakan peserta didik sepanjang dan setelah selesai pendidikan dengan 

hasil pendidikan yang menunjukkan karakter dan kompetensi yang tinggi.15 

P5 ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 

pengetahuan yaitu sebagai proses dalam menguatkan karakter sekaligus 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar dari lingkungan 

yang ada disekitarnya. Dalam kegiatan P5 peserta didik memiliki 

kesempatan untuk mempelajari tema-tema atau isu-isu penting seperti 

perubahan iklim, kesehatan mental, budaya, kewirausahaan, teknologi, 

demokrasi, dll sehingga peserta didik dapat melakukan berbagai aksi nyata 

untuk menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan tahapan belajar serta 

kebutuhannya.16 

 
14 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan, (Medan: LPPPI, 2019), hlm. 118 
15  Novan Ardy Wiyani dan Catur Menik Wijayanti, ”Manajemen Program Pengenalan 

Makanan Khas Daerah sebagai Media Internalisasi Nilai Pancasila dalam Kurikulum Merdeka di 

TK Kelurahan Sokanegara”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 1, 2024, hlm. 3 
16 Ibadullah Malawi, dkk, “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

pada Jenjang Sekolah Dasar”, Jurnal Abdimas Mandalika, Vol. 2, No. 2, 2023, hlm. 86 
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Kegiatan P5 dilakukan secara fleksibel, hal ini dikarenakan 

kegiatan P5 bukan bagian dari intrakulikuler maupun ekstrakulikuler 

sehingga tujuan, konten, serta kegiatannya tidak harus berkaitan dengan 

tujuan dan topik intrakulikuler. Tujuan dari kegiatan P5 sendiri adalah agar 

peserta didik mampu menelusuri, memaknai, menilai, serta menyintesiskan 

berbagai hal dari proses kegiatan yang dilakukan.17 

3. Implementasi Kurikulum Merdeka 

Istilah implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai penerapan atau pelaksanaan. Implementasi biasanya 

berkaitan dengan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam kamus webster, implementasi dirumuskan secara singkat 

sebagai to implement (mengimplementasikan) yang berarti menyediakan 

sarana untuk melaksanakan sesuatu, dan memberikan dampak terhadap 

sesuatu. Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengimplementasikan sesuatu perlu disertai sarana yang mendukung 

sehingga menimbulkan dampak terhadap sesuatu itu.18 

Kurikulum merdeka menjadi nama baru dari kurikulum prototipe 

yang diluncurkan dan diresmikan oleh mentri pendidikan, kebudayaaan, 

riset, dan teknologi (mendikbudristek) yaitu Nadiem Anwar Makarim. 

Kurikulum merdeka sendiri merupakan kurikulum yang berbasis 

kompetensi yang mendukung pemulihan pembelajaran dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis projek. 19  Kurikulum merdeka mulai diterapkan 

secara bertahap pada tahun 2022 dengan membagi struktur 

pembelajarannya menjadi dua kegiatan utama yaitu intrakulikuler yang 

 
17  Desy Citra Sari dan Muthmainnah, “Implementasi Proyek Pengiatan Profil Pelajar 

Pancasila Melalui Kegiatan Membatik Ecoprint”, Jurnal Pendiidkan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 5, 

2023, hlm. 6006 
18  Elih Yuliah, “Implementasi Kebijakan Pendidikan”, Jurnal at-Tadbir, Vol. 30, No. 2, 

2020, hlm. 133 
19 I Komang Wahyu Wiguna, “Langkah Mempercepat Perkembangan Kurikulum Merdeka 

Belajar”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 3, No. 1, 2022, hlm. 18 
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mengacu pada capaian pembelajaran, dan P5 yang mengacu pada standar 

kompetensi lulusan.20 

Jadi, Manajemen Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila pada Implementasi Kurikulum Merdeka adalah suatu kegiatan 

pengelolaan pembelajaran kokurikuler berbasis projek dalam kurikulum 

merdeka mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana manajemen kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada implementasi kurikulum 

merdeka di SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga?” dengan turunan dari 

permasalahan tersebut yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga? 

2. Bagaimana pengorganisasian kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga? 

4. Bagaimana pengawasan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga? 

 

 

 
20 Syahrul Hamdi, dkk, “Kurikulum Merdeka dalam Perspektif Pedagogik”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol. 7, No. 1, 2022, hlm. 11 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 

manajemen kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

implementasi kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga. 

b. Tujuan Khusus  

1) Mendeskripsikan perencanaan kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD 

Negeri 1 Tanalum Purbalingga 

2) Mendeskripsikan pengorganisasian kegiatan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di 

SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga 

3) Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD 

Negeri 1 Tanalum Purbalingga 

4) Mendeskripsikan pengawasan kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila pada implementasi kurikulum merdeka di SD 

Negeri 1 Tanalum Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis dan secara praktis, adapun manfaat dari penelitian ini 

diantaranya: 

a. Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

dapat digunakan untuk keperluan ilmu pengetahuan mengenai 

manajemen kegiatan P5. Selain itu penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan inspirasi serta menambah kontribusi sebagai 

bahan informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya yang 
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berkaitan derngan manajermern kergiatan P5 pada implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka. 

b. Manfaat sercara praktis 

1) Bagi Serkolah 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi masurkan dan 

mermberrikan kontribursi bagi serkolah serbagai bahan acuran terrkait 

manajermern kergiatan P5 dalam implermerntasi kurrikurlurm merrderka 

di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

2) Bagi perserrta didik 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat dijadikan serbagai 

permberlajaran dalam merlaksanakan kergiatan P5 

3) Bagi Pernurlis 

Gurna mermberrikan wawasan sercara langsurng yang berrkaitan 

derngan manajermern kergiatan P5 pada implermerntasi kurrikurlurm 

merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

4) Bagi Permbaca 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi rurjurkan dalam 

merngadakan pernerlitian serlanjurtnya di masa merndatang terrkait 

manajermern kergiatan P5 pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistermatika permbahasan merrurpakan strurkturr dalam pernurlisan skripsi 

yang berrturjuran urnturk mermberrikan perturnjurk merngernai pokok-pokok 

permbahasan yang akan dibahas dalam skripsi urnturk mermurdahkan permbaca 

dalam mermahami pernerlitian ini. Pernerliti mermberrikan gambaran mernyerlurrurh 

derngan mermbagi mernjadi tiga bagian yaitur bagian awal, bagian isi, dan bagian 

akhir.  

Pada bagian awal skripsi terrdiri dari halaman jurdurl, perrnyataan keraslian, 

perngersahan, nota dinas permbimbing, abstrak, motto, perrsermbahan, kata 

perngantar, daftar isi, daftar taberl, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Adapurn pada bagian kerdura mermurat permbahasan dari pokok 

perrmasalahan yang terrdiri dari:  
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Bab I: Perndahurluran, berrisi gambaran urmurm dari masalah yang merlipurti 

latar berlakang masalah, derfinisi konserptural, rurmursan masalah, turjuran dan 

manfaat pernerlitian dan sistermatika permbahasan.  

Bab II: Landasan terori, merlipurti ermpat surb bab. Pada surb bab perrtama 

mermbahas merngernai manajermern kergiatan serkolah yang terrdiri dari perngerrtian 

manajermern, perngerrtian kergiatan serkolah, dan manajermern kergiatan serkolah. 

Surb bab kerdura mermbahas merngernai Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

(P5) yang terrdiri dari perngerrtian P5, prinsip P5, terma P5, dan stratergi P5. Surb 

bab kertiga mermbahas merngernai implermerntasi kurrikurlurm merrderka yang terrdiri 

dari perngerrtian implermerntasi kurrikurlurm, perngerrtian kurrikurlurm merrderka, dan 

implermerntasi kurrikurlurm merrderka. Lalur pada surb bab kerermpat mermbahas 

merngernai manajermern implermerntasi P5 pada kurrikurlurm merrderka. 

Bab III: Mertoder Pernerlitian, merngurraikan mertoder yang digurnakan olerh 

pernerliti yang terrdiri dari jernis pernerlitian, termpat dan waktur pernerlitian, surbjerk 

dan objerk pernerlitian, terknik perngurmpurlan data, terknik analisis data, dan urji 

kerabsahan data. 

Bab IV: Hasil pernerlitian dan permbahasan. Pada bab ini mernyajikan 

gambaran urmurm yang mernjerlaskan atas rurmursan masalah yang mernjadi fokurs 

dari pernerlitian yaitur Manajermern Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar 

Pancasila pada Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga. 

Bab V: Pernurturp, mernyajikan kersimpurlan, kerterrbatasan pernerlitian, dan 

saran yang diberrikan olerh pernerliti.  

Bagian kertiga dari skripsi ini adalah bagian terrakhir yang didalamnya 

mermurat daftar purstaka yang digurnakan olerh pernurlis serbagai rerferrernsi dalam 

pernerlitian, lampiran-lampiran yang merndurkurng pernerlitian, serrta daftar riwayat 

hidurp pernerliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Manajermern Kergiatan Serkolah 

a. Perngerrtian Manajermern  

Asal kata manajermern berrasal dari bahasa Prancis kurno yaitur 

“mernagermernt” yang berrarti serni merlaksanakan dan merngaturr. 

Serdangkan manajermern dalam bahasa Inggris berrasal dari kata kerrja 

“to manager” yang berrarti merngurrurs, merngerlola, mermbina, dan 

mermimpin.21 

Gerorger R. Terrry mermandang manajermern serbagai suratur prosers 

khursurs yang merncakurp perrerncanaan, perngorganisasian, perlaksanaan, 

dan perngawasan yang dilakurkan urnturk merncapai turjuran dari suratur 

organisasi derngan mermanfaatkan surmberr daya manursia dan surmberr 

daya lainnya. Padangan Gerorger R. Terrry ini dikuratkan kermbali olerh 

Syaffier, bahwa urnturk mernjawab berrbagai perrtanyaan merngernai 

manajermern dapat dianalisis dari furngsi-furngsinya.22  Hal ini berrarti 

furngsi-furngsi yang merlerkat pada manajermern harurs dijalankan dalam 

merncapai turjuran yang terlah ditertapkan olerh organisasi. 

Serdangkan Ordwy Terad merngermurkakan bahwa manajermern 

merrurpakan suratur prosers dan perrangkat yang mermbimbing dan 

merngarahkan aktivitas dari suratur organisasi dalam merncapai turjuran 

yang terlah diternturkan serberlurmnya. Perrangkat yang dimaksurd ini 

adalah permimpin. Dimana serorang permimpin dalam organisasi 

mermergang perranan yang pernting dalam mermbimbing dan 

merngarahkan surmberr daya manursia yang ada urnturk berkerrja sersurai 

 
21 Koko Mulyadi, dkk, Pengantar Manajemen, (Malang: Polinema Press, 2019), hlm. 2 
22 Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), hlm. 9 
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derngan turgasnya masing-masing serhingga turjuran yang terlah 

ditertapkan dapat terrwurjurd.23 

Serrgiovanni, Burrlingamer, Coombs, dan Turrson 

mernderfinisikan manajermern serbagai prosers berkerrja derngan dan 

merlaluri orang lain urnturk merncapai turjuran organisasi sercara erfisiern.24 

Lalur M. Manurlang mernderfinisikan manajermern serbagai suratur prosers 

derngan mana perlaksanaan dari pada suratur turjuran terrterntur yang 

diserlernggarakan serrta diawasi.25  

Berrdasarkan perndapat para ahli terrserburt, pernurlis 

mernyimpurlkan bahwa manajermern merrurpakan prosers merngerlola suratur 

organisasi derngan mermanfaatkan surmberr daya derngan 4 cara yaitur 

perrerncanaan, perngorganisasian, perlaksanaan, serrta perngawasan urnturk 

merncapai turjuran yang ingin dicapai. 

b. Perngerrtian Kergiatan Serkolah  

Kergiatan berrasal dari kata dasar “giat” yang merndapat 

imburhan “ker” dan “an”, giat serndiri berrarti aktif, rajin, berrsermangat. 

Kergiatan diartikan serbagai suratur ursaha ataur perkerrjaan. Serhingga 

kergiatan merrurpakan aktivitas, ursaha, ataur perkerrjaan yang dilakurkan 

olerh serserorang dalam rangka mermernurhi kergiatannya derngan alasan 

terrterntur.26 

Mernurrurt Anton M. Murlyono kergiatan mermiliki makna yang 

sama derngan aktivitas. Aktivitas dalam KBBI, adalah keraktifan, 

kergiatan, kersiburkan, ataur perkerrjaan yang dilaksanakan olerh sertiap 

bagian dalam suratur organisasi ataur lermbaga. Aktivitas tidak hanya 

 
23 Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Inteligensia Media, 2017), hlm. 9-10 
24 Novan Ardy Wiyani, dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016), hlm. 9 
25 Muh Hizbul Muflihin, Administrasi Manajemen Pendidikan, (Klaten: Gema Nusantara, 

2020), hlm. 5 
26 Rahardian Abdilah, “Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Karakter Siswa”, Skripsi, 

Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2020, hlm. 7 
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serkerdar kergiatan saja, tertapi dipandang serbagai ursaha yang dilakurkan 

urnturk merncapai ataur mermernurhi kerburturhan.27 

Serdangkan kata serkolah berrasal dari bahasa latin skholer, 

skhola, scolaer, dan scola yang berrarti waktur lurang ataur waktur 

sernggang. Pada Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI), sercara 

bahasa serkolah diartikan serbagai bangurnan ataur lermbaga urnturk 

kergiatan berlajar merngajar serrta termpat mermberri dan mernerrima 

perlajaran.28 Abdurllah Idi merngermurkakan bahwa serkolah merrurpakan 

suratur lermbaga yang dirancang urnturk merlakurkan perngajaran ataur 

perndidikan terrhadap perserrta didik dibawah perngawasan perndidik.29 

Lalur mernurrurt Tur’ur, serkolah adalah wahana kergiatan urnturk 

prosers perndidikan, permberlajaran, dan perlatihan. Dalam serkolah nilai-

nilai ertik, moral, spiritural, merntal, perrilakur, ilmur perngertahuran, serrta 

kerterrampilan diturmburhkan dan dikermbangkan. Olerh karerna itur 

serkolah mernjadi termpat yang stratergis dalam mernurmburh kermbangkan 

prerstasi berlajar.30 

Dari permaparan terrserburt, pernurlis mernyimpurlkan bahwa 

kergiatan serkolah merrurpakan suratur aktivitas yang dilakurkan dalam 

rangka merncapai turjuran perndidikan merlaluri kergiatan berlajar merngajar 

yang dilakurkan lermbaga terrhadap perserrta didik dibawah perngawasan 

perndidik. 

Jadi, pernurlis dapat mernarik kersimpurlan bahwa manajermern 

kergiatan serkolah adalah kergiatan perngerlolaan terrhadap aktivitas 

perndidikan derngan mermanfaatkan surmberr daya yang ada di dalam 

serkolah agar merncapai turjuran yang terlah diternturkan olerh serkolah 

terrserburt. 

 
27 Asma Nur Aidah, “Aktivitas Komunikasi Pemasaran Digital Toko Tata Snack Melalui 

Aplikasi Shopee”, Tesis, Kediri: IAIN Kediri, 2021, hlm. 15 
28 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Humas di Sekolah, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 

2019), hlm. 3-4 
29 Ida Norlena, “Sekolah Sebagai Organisasi Formal (Hubungan Antar Struktur)”, Jurnal 

Tarbiyah Islamiyah, Vol. 5, No. 2, 2015, hlm. 44 
30 Rahmat Hidayat dan Abdilah, Ilmu Pendidikan, (Medan: LPPPI, 2019), hlm. 118 
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c. Manajermern Kergiatan Serkolah  

Manajermern dapat dipahami sebagai suatu kecakapan yang 

digunakan untuk mencapai hasil yang ingin dituju melalui kegiatan-

kegiatan seperti mengatur, merancang, dan mengelola. Manajemen 

menjadi salah satu usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan 

sekolah sebagi lembaga pendidikan yang baik melalui perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.31 Sercara serderrhana, 

manajermern serkolah merrurpakan kergiatan merrerncanakan, 

merngorganisasikan, merlaksanakan, serrta merngawasi serlurrurh kergiatan 

agar turjuran perndidikan dapat terrcapai sercara erferktif dan erfisiern.  

Kergiatan perrerncanaan pada dasarnya adalah pernernturn turjuran 

serrta langkah yang akan dilakurkan urnturk merncapai turjuran perndidikan 

pada jangka waktur terrterntur. Urnturk merwurjurdkan turjuran perndidikan 

yang ingin dicapai, maka sertiap serkolah harurs mermiliki visi dan turjuran 

yang serjalan derngan turjuran perndidikan nasional. Serkolah serbagai 

lermbaga perndidikan dapat mernyursurn perrerncanaan derngan didasarkan 

pada kerkuratan dan kerlermahan dari dalam diri, serrta perlurang dan 

ancaman yang berrasal dari lurar serkolah.32 

Kergiatan perngorganisasian merrurpakan kergiatan urnturk 

mernernturkan siapa saja yang akan terrlibat dalam merlaksanakan 

langkah-langkah yang terlah direrncanakan serberlurmnya. 

Perngorganisasian ini akan mernernturkan perrsonil dalam suratur strurkturr 

yang diberrikan turgas dan furngsinya masing-masing. Derngan 

perngorganisasian maka gurrur ataur ternaga perndidik dapat merngertahuri 

derngan siapa merrerka berrkoordinasi dalam merlaksanakan turgasnya, 

karerna koordinasi mernjadi pernting agar tidak terrjadi turmpang tindih 

dalam merlakurkan perkerrjaan. 

 
31 Novan Ardy Wiyani, dkk, “Manajemen Kelas Unggulan di MTs Negeri 3 Pemalang”, 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2023, hlm. 2 
32 Sherly, dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2020), hlm. 20 
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Kergiatan perlaksanaan merrurpakan kergiatan yang dilakurkan 

berrdasarkan perrerncanaan yang terlah diburat. Dalam perlaksanaan, 

serlurrurh anggota serkolah ternturnya merlakurkan turgasnya masing-

masing dimana turgas yang diberrikan berrberda-berda antar satur derngan 

yang lainnya. Sertiap perrsonil serkolah akan diberritahurkan turpoksinya, 

dimana merrerka diharapkan dapat merlakurkan perkerrjaan derngan baik 

serhingga turjuran yang terlah ditertapkan dapat terrcapai. Namurn 

terrkadang permimpin harurs serlalur merngarahkan merrerka. Derngan 

dermikian kerpala serkolah serbagai permimpin harurs terrampil dalam 

mernggerrakkan bawahannya. 

Kergiatan perngawasan merrurpakan kergiatan urnturk mermastikan 

bahwa perrerncanaan yang dilakurkan sersurai derngan yang surdah 

ditertapkan. Di serkolah, perngawas bisa berrasal dari dinas serlakur 

perngawas erksterrnal, maurpurn dari kerpala serkolah serlakur perngawas 

interrnal urnturk merngawasi jalannya kergiatan serkolah. Perngawasan ini 

dilakurkan derngan turjuran urnturk merngurkurr kerterrcapaian kerrja sersurai 

derngan perrerncanaan. Perngawasan akan erferktif jika manajerr 

merngertahuri serdini murngkin kersalahan-kersalahan dalam perlaksanaan 

suratur rerncana.33 

2. Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

a. Perngerrtian Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila (P5) merrurpakan 

permberlajaran kokurlikurlerr berrbasis projerk dalam kurrikurlurm merrderka 

serbagai urpaya perncapaian Profil Perlajar Pancasila (PPP) berrdasarkan 

komperternsi lurlursan derngan turjuran urnturk mermbangurn berrbagai 

komperternsi dan karakterr, mernggali poternsi, serrta mernghidurpkannya 

merlaluri burdaya dalam saturan perndidikan. PPP dicapai merlaluri 

program P5 derngan mernggaburngkan berrbagai bidang ilmur urnturk 

 
33 Sherly, dkk, Manajemen Pendidikan …, hlm. 21 
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mermperrtimbangkan permercahan masalah di lingkurngan serkitar perserrta 

didik. Turjuran P5 adalah urnturk merndorong perserrta didik mernjadi 

perlajar serpanjang hayat yang berrkompertern, berrkarakterr, dan 

berrperrilakur sersurai derngan nilai-nilai Pancasila.34 

P5 mernjadi lintas disiplin ilmur yang berrturjuran urnturk 

merngamati sampai mermikirkan solursi dari berrbagai masalah yang 

terrjadi di lingkurngan serkitarnya. Pernderkatan permberlajaran derngan 

berrbasis projerk ataur diserburt serbagai projerct baser lerarning ini 

diimplermerntasikan berrberda derngan program intrakurlikurlerr yang 

serring dilakurkan didalam kerlas. Projerk yang dilakurkan dalam P5 ini 

merrurpakan kergiatan yang mermiliki arah turjuran terrterntur derngan 

mernerlaah terma yang dianggap mernantang urnturk perserrta didik. Projerk 

yang dipilih dikermas derngan merlakurkan perrtimbangan karakterristik 

dari perserrta didik serhingga mampur mernstimurlurs perserrta didik agar 

dapat merlakurkan inverstigasi, mermercahkan masalah, serrta merngambil 

kerpurtursan. Alokasi waktur yang diternturkan akan mermburat perserrta 

didik mernghasilkan serburah produrk derngan merlakurkan aksi nyata.35 

Kerhadiran P5 mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta didik 

urnturk berlajar dalam siturasi yang mernyernangkan, interraktif, dan dapat 

terrlibat sercara langsurng derngan lingkurngan serhingga lerbih rerlervan 

derngan kerhidurpan perserrta didik. Serbagai salah satur sarana perncapaian 

PPP, P5 mernjadi perlurang bagi perserrta didik urnturk “merngalami 

perngertahuran” dimana perserrta didik dapat berlajar dari lingkurngan 

serkitarnya serkaligurs serbagai prosers pernguratan karakterr. Dalam 

kergiatan P5 ini perserrta didik akan mermperlajari berrbagai terma-terma 

ataur isur pernting serperrti kerhidurpan berrdermokrasi, wiraursaha, burdaya, 

kerserhatan merntal, perrurbahan iklim, anti radikalismer, serrta terknologi 

 
34 Nisa Bastrian, dkk, “Kendala Implementasi P5 dengan Tema Bhineka Tunggal Ika di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Didaktika Dwija Indria, Vol. 12, No. 1, hlm. 15 
35  Nugraheni Rachmawati, dkk, “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

Implementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, 

Vol. 6, No. 3, 2022, hlm. 3616 
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serhingga perserrta didik dapat merlakurkan aksi nyata dalam mernjawab 

isur-isur sersurai derngan tahap berlajarnya.36 

Kergiatan P5 mermberrikan manfaat terrserndiri bagi serkolah 

derngan mernjadikan serkolah serbagai termpat yerng lerbih terrburka 

terrhadap partisipasi dari masyarakat di lingkurngan serkolah. Bagi gurrur, 

kergiatan P5 dapat merngermbangkan komperternsi serbagai perndidik 

yang terrburka dimana gurrur akan berrkolaborasi derngan gurrur lainnya 

urnturk mermperrkaya hasil permberlajaran. Lalur bagi perserrta didik 

kergiatan P5 ini bisa mermperrkurat karakterr, keraktivan, kreratifitas, 

kerterrampilan dan sikap, serrta perngertahuran dalam mermercahkan 

masalah yang terrjadi serhingga perserrta didik akan sermakin 

berrtanggurng jawab dan mampur mernghargai prosers.37 

b. Prinsip Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

Dalam P5 terrdapat berberrapa prinsip yang berrturjuran urnturk 

mermperrkurat karakterr perserrta didik mernjadi manursia yang merngacur 

pada ernam asperk yaitur berriman dan berrtaqwa kerpada Turhan Yang 

Maha Ersa, gotong royong, kritis, kerberragamaan global, mandiri, dan 

kreratif. Prinsip yang dilaksanakan harurs sersurai derngan modurl acuran 

kergiatan P5. 38  Dalam modurl acuran kergiatan P5 terrdapat prinsip-

prinsip urtama yaitur39:  

1) Prinsip Holistik 

Prinsip holistik ini berrturjuran urnturk merngkaji suratur terma 

sercara urturh derngan merlihat kerterrkaitan berrbagai hal dalam 

 
36 Chairunnisa, dkk, “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelejar Pancasila Fase A pada 

Tema Bhineka Tunggal Ika”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 13, No. 2, 2023, hlm. 139 
37  Andarweni Astuti dan Ambrosius Heri Krismawanto, “Pelaksanaan Kegiatan P5 

Kurikulum Merdeka di SD Marsudirini Gedangan Semarang”, Jurnal Pendidikan Agama Katekese 

dan Pastoral, Vol. 2, No. 1, 2023, hlm. 132 
38  Robial Yasin, dkk, “Implementasi Kurikulum Merdeka Melalui Program Sekolah 

Penggerak yang Berorientasi pada Pelaksanaan Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

P5 di SMP Negeri 1 Labuapi Lombok Barat”, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 2023, hlm. 5 
39  Mohamad Rifqi Hamzah, dkk, “Proyek Profil Pelajar Pancasila sebagai Penguatan 

Pendidikan Karakter pada Peserta Didik”, Jurnal Jendela Pendidikan, Vol. 2, No. 4, 2022, hlm. 556-

557 
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mermahami suratur perrsoalan sercara merndalam dalam konterks 

perrancangan P5. Sertiap terma yang dijalankan mernjadi termpat 

berlajar urnturk mermadurkan berrbagai perrsperktif dan konterks 

perngertahuran yang terrintergrasi daripada mernyaturkan berrbagai 

mata perlajaran.  

2) Prinsip Konterkstural  

Prinsip konterkstural merngacur pada kergiatan permberlajaran 

pada perngalaman di durnia nyata yang dihadapi sertiap hari. Prinsip 

ini merndorong perndidik dan perserrta didik urnturk mermanfaatkan 

lingkurngan dan kerhidurpan serhari-hari serbagai bahan 

permberlajaran urtama. Derngan dermikian serkolah yang 

mernyerlernggarakan P5 harurs mermberrikan rurang dan kersermpatan 

kerpada perserrta didik urnturk merngerskplorasi hal-hal di lurar lingkurp 

serkolah. Terma yang disajikan akan mernjawab perrtanyaan 

merngernai perristiwa yang terrjadi di daerrahnya serbanyak murngkin.  

3) Prinsip Berrpursat 

Prinsip berrpursat pada perserrta didik dikaitkan derngan 

skerma permberlajaran yang merndorong perserrta didik serbagai 

surbjerk permberlajaran urtama dalam merngerlola prosers 

permberlajaran sercara mandiri, terrmasurk kermampuran dalam 

mermilih dan merngursurlkan topik P5 berrdasarkan minat dari 

perserrta didik. Disini perran perndidik berrturgas dalam mernjerlaskan 

materri dan mermberrikan banyak perturnjurk kerpada perserrta didik 

diharapkan dapat dikurrangi, karerna perndidik diharapkan dapat 

mermberrikan banyak kersermpatan kerpada perserrta didik urnturk 

merngerksplorasi hal-hal berrdasarkan kondisi dan kermampurannya.  

4) Prinsip Erksplorasi 

Prinsip erksplorasi mermburka rurang urnturk 

merngambangkan diri dan inkuriri yang tidak terrstrurkturr derngan 

baik dan tidak berbas. P5 serndiri serbernarnya tidak terrdapat dalam 

strurkturr intrakurlikurlerr terrkait derngan skerma-skerma formal. 
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Akibatnya, P5 mermiliki arera erksplorasi yang lerbih luras dalam 

jangkauran materri perserrta didik, alokasi waktur, serrta pernyersuraian 

turjuran permberlajaran. Namurn disini perndidik tertap dapat 

merrancang kergiatan P5 yang sistermatis dan terrstrurkturr serhingga 

mermurdahkan perlaksanaan dalam perrerncanaan dan perlaksanaanya.  

c. Terma Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

Terma yang dipilih dalam satur tahurn ajaran ditertapkan olerh 

saturan perndidikan derngan merlibatkan gurrur, perserrta didik, orang tura, 

dan masyarakat di lingkurngan serkolah. Terma-terma terrserburt 

disersuraikan derngan burdaya dan kondisi daerrah di serkitar lingkurngan 

saturan perndidikan, dimana serkolah berbas mernernturkan terma tiap kerlas, 

angkatan ataurpurn faser. Terma P5 dibagi mernjadi berberrapa terma 

dimana serkolah wajib mermilih 2 terma urnturk dilaksanakan dalam satur 

tahurn.40 Terma-terma dalam P5 merlipurti: 

1) Gaya Hidurp Berrkerlanjurtan  

Gaya hidurp berrkerlanjurtan merrurpakan salah satur muratan 

dalam dimernsi P5 yaitur akhlah kerpada alam dan dimernsi gotong 

royong. Terma ini berrturjuran agar perserrta didik dapat mermahami 

dampak dari kerlakuran manursia baik sercara jangka pernderk 

maurpurn jangka panjang pada kerlangsurngan hidurpnya. Serhingga 

perserrta didik dapat mermbangurn kersadaran diri dalam berrsikap 

dan berrperrilakur perdurli kerpada lingkurngan serrta merngurpayakan 

dalam merngurrangi rersiko yang bisa terrjadi.41 

2) Kerarifan Lokal 

Terma kerarifan lokal merngadopsi pernderkatan dimana 

perserrta didik diajak urnturk tertap terrhurburng derngan reralitas 

 
40 Desi Aulia, dkk, “Analisis Kebijakan Kurikulum Merdeka Melalui Implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 

Sekolah Dasar, Vol. 11, No. 1, 2023, hlm. 126 
41 Utami Maulida dan Riki Tampati, “Gaya Hidup Berkelanjutan melalui Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar, Vol. 6, No. 1, 2023, hlm. 18 
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kerhidurpan serhari-hari yang merrerka alami. Merlaluri terma ini, 

perserrta didik diharapkan dapat merngernal berrbagai warisan 

burdaya diserkitarnya derngan mermurpurk kerarifan lokal sersurai 

derngan dimernsi Profil Perlajar Pancasila.42 

3) Bhinerka Turnggal Ika 

Bhinerka Turnggal Ika merrurpakan perrnyataan jiwa dan 

sermangat bangsa Indonersia yang harurs dimiliki olerh perserrta didik 

urnturk dapat mernghargai sertiap perrberdaan dan mernjurnjurng tinggi 

kersaturan. Hal ini karerna masyarakat Indonersia mermiliki berrbagai 

latar berlakang yang berrberda-berda serperrti perrberdaan surkur, ras, 

burdaya, agama, dll serhingga Bhinerka Turnggal Ika dijadikan 

serbagai landasan hidurp dalam berrmasyarakat. Maka dari itur, terma 

ini dilakurkan agar perserrta didik mermiliki rasa ermpati yang tinggi 

terrhadap satur sama lain.43 

4) Bangurnlah Jiwa Raganya 

Bangurnlah jiwa raganya merrurpakan terma P5 yang 

berrturjuran urnturk mergarahkan perserrta didik agar dapat mermbangurn 

kersadaran dan kerterrampilan dalam mermerlihara kerserhatan fisik 

dan merntal, baik urnturk dirinya serndiri maurpurn orang lain yang 

ada diserkitarnya. Perserrta didik merndiskursikan berrbagai masalah 

terrkait kerserjahterraan diri, perrurndurngan, serrta urpaya yang harurs 

dilakurkan urnturk merncari solursi. Merrerka jurga mernerlaah 

perrmasalahan yang berrkaitan derngan kerserhatan dan 

kerserjahterraan fisik serrta merntal, terrmasurk isur-isur serperrti narkoba, 

pornografi, dan kerserhatan rerprodurksi.44 

 
42  Rahmawati Kumala Dewi, dkk, “Analisis Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dengan Tema Kearifan Lokal Kabupaten Jepara di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah 

PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 10, No. 1, 2024, hlm. 1772 
43 Indra Kartika Sari, dkk, “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase A 

Pada Tema Bhineka Tunggal Ika”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 13, No. 2, 2023, hlm. 

40 
44 Raihan Hilmi Yaldi dan Wirdati, “Analisis Persepsi Guru PAI tentang Tema Bangunlah 

Jiwa dan Raga pada Projek Stop Bulllying dalam Pelaksanaan P5”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 

Vol. 7, No. 2, 2023, hlm. 16738 
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5) Surara Dermokrasi  

Merlaluri surara dermokrasi perserrta didik dapat mernerrapkan 

burdaya dermokrasi baik pada lingkurngan serkolah maurpurn 

lingkurngan masyarakat. Bernturk perndidikan dermokrasi yang bisa 

dilakurkan di serkolah diantaranya adalah rasa perrcaya diri, 

tolerransi, berbas berrperndapat, serrta mernghormati perndapat orang 

lain. Kergiatan P5 pada terma dermokrasi, perserrta didik dapat 

mernanamkan nilai-nilai dermokrasi merlaluri permilihan kertura OSIS 

maurpurn pada lingkurp yang lerbih kercil yaitur permilihan kertura kerlas. 

Derngan dermikian perserrta didik dapat terrlibat sercara langsurng 

pada aksi dermokrasi yang dilakurkan di lingkurngan serkolah.45 

6) Berrerkayasa dan Berrterknologi urnturk Mermbangurn NKRI 

Dalam terma ini perserrta didik dilatih urnturk mermiliki 

kercakapan dalam berrnalar kritis, kreratif, dan inovatif serhingga 

merrerka dapat mernciptakan produrk berrbasis terknologi yang dapat 

mermurdahkan aktivitas diri serrta masyarakat serkitar derngan 

karyanya. Derngan dermikian perserrta didik dapat mernerrapkan 

terknologi dan mernsinerrgikan asperk sosial dalam mermbangurn 

burdaya smart socierty.46 

7) Kerwiraursahaan 

Permberlajaran pada terma kerwiraursahaan merrurpakan ilmur 

yang merncakurp sikap, perrilakur, serrta kermampuran dalam 

merngatasi berrbagai perrsoalan yang murngkin terrjadi serlama hidurp. 

Ada berberrapa erlermern yang dapat merrurbah perserrta didik derngan 

terma ini yaitur, permikiran, sikap, serrta perrilakur perserrta didik 

serbagai individur wiraursahawan yang konsistern. Turjuran dari 

kerwiraursahaan ini adalah urnturk mernurmburhkan jiwa perserrta didik 

 
45  Kokom Nurjanah dan Halimatun Sa’adah, “Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dengan Tema Suara Demokrasi di SMK Setia Karya”, Prosding Seminar Nasional 

Sultan Agung, 2022, hlm. 28 
46 Khoirotun Nafi’ah, “Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar dalam Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas”, Tesis, Purwokerto: UIN SAIZU, 

2023, hlm. 44 
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yang pantang mernyerrah, kreratif, inovatif, berkerrja kerras, serrta 

mermiliki rasa tanggurng jawab dan ider yang luras.47 

d. Stratergi Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

Sratergi P5 dibagi mernjadi 6 langkah dimana stratergi ini dapat 

dilakurkan sercara terrpisah pada sertiap jadwal kergiatannya.  Stratergi ini 

berrturjuran agar prosers permberlajaran dalam kergiatan P5 dapat berrjalan 

derngan baik dan dapat merncapai turjuran permberlajaran yang 

diharapkan. Stratergi-stratergi dalam kergiatan P5 antara lain48: 

1) Merngawali projerk. Projerk diawali derngan mermburat rerncana 

sercara rinci, dimana gurrur mermurlai perngernalan derngan merngajak 

perserrta didik merlihat siturasi nyata di lingkurngan serkitarnya.  

2) Merngoptimalkan perlaksanaan projerk. Pada kergiatan ini perserta 

didik surdah diajak urnturk merlakurkan prakterk nyata derngan 

merlakurkan kergiatan sersurai derngan perngernalan serberlurmnya.  

3) Mernurturp rangkaian kergiatan. Pernurturpan rangkaian kergiatan 

merrurpakan kergiatan rerflerksi, dimana perserrta didik dikurmpurlkan 

didalam kerlas ataur aurla urnturk merlaksanakan rerflerksi berrsama dari 

kergiatan P5 yang surdah merrerka lakurkan. Gurrur dapat 

mermbimbing peserta didik agar berrani merlakurkan rerflerksi serndiri 

derngan tertap mermperrhatikan nilai sikap berriman, mandiri, kreratif, 

berrfikir kritis, gotong royong, dan kerbhinerkaan global, sersurai 

derngan taraf perrkermbangannya masing-masing. 

4) Perrayaan hasil berlajar projerk. Serterlah perlaksanaan, tahap ini 

merrurpakan perrayaan bagi hasil karya merrerka. Tahap perrayaan 

hasil berlajar projerk dapat dilakurkan derngan cara prerserntasi hasil 

 
47 Nurul Ilmiah dan Ismail Marzuki, “Analisis Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dalam Meningkatkan Jiwa Wirausahawan pada Peserta Didik Fase B UPT SD Negeri 40 Gresik”, 

Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Keagamaan, Vol. 3, No. 3, 2023, hlm. 687 
48 Nabila Ratri Widya Astuti, dkk, “Analisis Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SD”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, No. 3, 2023, 

hlm. 26910-26911 
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karya, pamerran, maurpurn pagerlaran yang dapat disaksikan olerh 

banyak orang terrmasurk warga serkolah dan orang tura perserrta didik. 

5) Merlaporkan hasil projerk. Perserrta didik merlaporkan hasil dari 

kergiatan P5 merrerka derngan mermburat laporan serderrhana. 

6) Merngerlola asersmern dan rapor. Mernurrurt Andarwerni Asturti, rapor 

projerk serbernarnya berlurm siap dibernturk olerh permerrintah, tertapi 

pada akhir tahurn permberlajaran harurs tertap ada pernilaian serhingga 

urnturk sermerntara rapor projerk ada dalam satur tahurn serkali. 

3. Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka 

a. Perngerrtian Implermerntasi Kurrikurlurm 

Mernurrurt Murlyasa implermerntasi adalah prosers perncapaian ider, 

konserp, kerbijakan ataur inovasi dalam suratur tindakan praktis serhingga 

dapat mermberrikan dampak berrurpa perngertahuran, kerterrampilan, 

maurpurn nilai dan sikap. Sercara serderrhana implermerntasi diartikan 

serbagai perlaksanaan. Implermerntasi berrmurara pada aktivitas, aksi, ataur 

tindakan yang terrerncana dan dilakurkan sercara surnggurh-surnggurh 

derngan merngacur pada norma terrterntur urnturk merncapai turjuran kergiatan 

yang terlah ditertapkan.49 

Serdangkan kurrikurlurm mernurrurt UrUr Sisdiknas No. 20 Tahurn 

2003 adalah serperrangkat rerncana perngaturran merngernai turjuran, isi, 

serrta bahan ajar yang digurnakan serbagai perdoman dalam kurrikurlurm 

tingkat saturan perndidikan dan silabursnya pada sertiap saturan 

perndidikan. Kurrikurlurm tidak hanya serbatas bidang sturdi yang dimurat 

didalamnya ataur kergiatan berlajarnya saja, merlainkan merncakurp 

serlurrurh perrkermbangan dan permbernturkan pribadi perserrta didik yang 

sersurai derngan turjuran perndidikan yang ingin dicapai serhingga kuralitas 

 
49 Ina Magdalena, dkk, “Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Kelas III SDN Sindangsari III”, Jurnal Pendidikan dan Dakwah, Vol. 3, No. 1, 2021, 

hlm. 120 
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perndidikan dapat merningkat.50 Kurrikurlurm harurs mermiliki kersersuraian 

yang merlipurti dura hal yaitur kersersuraian kurrikurlurm derngan turnturtan, 

kerburturhan, kondisi, dan perrkermbangan masyarakat, serrta kersersuraian 

kurrikurlurm antara komponern-komponern kurrikurlurm yaitur isi, prosers, 

turjuran, dan ervalurasi. Serhingga urnturk mernurnjang prosers perndidikan 

yang baik maka diperrlurkan adanya implermerntasi kurrikurlurm yang baik 

purla.51 

Implermerntasi kurrikurlurm merrurpakan perlaksanaan kurrikurlurm 

yang merlipurti turjuran, isi, dan bahan perlajaran serrta cara yang 

digurnakan dalam merlaksanakan kergiatan berlajar merngajar urnturk 

merncapai turjuran perndidikan terrterntur. Implermerntasi kurrikurlurm dapat 

diwurjurdkan merlaluri perngalaman berlajar derngan prinsip-prinsip yang 

mernjadikannya lerbih murdah dan lerbih erferktif urnturk dikomurnikasikan 

ker berrbagai pihak serperrti kerpala serkolah, perngawas serkolah, gurrur dan 

ternaga kerperndidikan.52 

b. Perngerrtian Kurrikurlurm Merrderka 

Kurrikurlurm merrderka merrurpakan kurrikurlurm yang dirersmikan 

olerh Nadierm Makarim serlakur Mernterri Perndidikan, Kerburdayaan, Risert 

dan Terknologi Rerpurblik Indonersia. Kurrikurlurm merrderka hadir serbagai 

inovasi urnturk mernciptakan lingkurngan berlajar yang ideral dan bahagia 

derngan harapan prosers permberlajaran tidak mernyursahkan gurrur serrta 

perserrta didik serhingga hasil berlajar dapat merningkat. Kurrikurlurm ini 

mermberrikan kerberbasan hak berlajar, dimana perserrta didik diberri 

kerberbasan urnturk berrfikir dan berlajar dari surmberr mana saja agar 

 
50 Yudi Candra Hermawan, dkk, “Konsep Kurikulum dan Kurikulum Pendidikan Islam”, 

Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 1, 2020, hlm. 37-29 
51 Agus Salim Salabi, “Efektivitas dalam Implementasi Kurikulum Sekolah”, Journal of 

Science and Research, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 4 
52 Agus Salim Salabi, “Efektivitas dalam Implementasi Kurikulum Sekolah” …, hlm. 5-6 



 

26 
 

merrerka dapat merncari perngertahuran dan mermiliki kermampuran dalam 

mermercahkan masalah yang dihadapi sercara nyata.53 

Kurrikurlurm merrderka berlajar mernjadi solursi nyata dalam 

berrbagai perrmasalahan dalam perndidikan yang curkurp rurmit. 

Kurrikurlurm merrderka berlajar dalam pernerrapannya mermberrikan 

kerberbasan kerpada serkolah dalam mernggali kermampurannya sersurai 

derngan surmberr daya yang dimiliki. Serlain itur kurrikurlurm merrderka 

berlajar jurga mermberrikan kerberbasan kerpada gurrur dalam 

mernyampaikan materri, serrta mermberrikan rurang yang lerbih luras dan 

berbas bagi perserrta didik urnturk lerbih mermaksimalkan sergala poternsi 

yang dimilikinya serhingga mermperrolerh hasil yang maksimal.54 

c. Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka  

Implermerntasian kurrikurlurm merrderka tidak dilaksanakan sercara 

serrerntak dan masif merngacur pada kerbijakan Kermerndikburdristerk yang 

mermberrikan kerlerlurasan serkolah dalam mernerrapkan kurrikurlurm. 

Implermerntasi kurrikurlurm merrderka merngurtamakan pada permberlajaran 

berrbasis projerk urnturk merwurjurdkan Profil Perlajar Pancasila yang 

mernerkankan pada asperk karakterr, perngurasaan literrasi, kerterrampilan, 

dan terknologi. Urnturk mermperrsiapkan perlaksanaan implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka di serkolah, maka ada berberrapa langkah-langkah 

yang dapat dilakurkan, yaitur55: 

1) Mermperrsiapkan dokurmern Kurrikurlurm Operrasional Saturan 

Perndidikan (KOSP) 

Kurrikurlurm operrasional pada serkolah merncakurp sermura 

perrerncanaan permberlajaran di serkolah, serperrti perturnjurk 

perlaksanaan prosers permberlajaran. Proserdurr pernyursurnan KOSP 

 
53 Miranda dan Desyandri, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pandangan 

Filsafat Idealisme”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 7, No. 2, 2022, hlm. 901 
54  Miftakhul Muthoharoh, “Kurikulum Merdeka: Konsep dan Implementasinya”, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, 2023, hlm. 126 
55  Wiwik Pratiwi, dkk, “Kurikulum Merdeka sebagai Kurikulum Masa Kini”, Jurnal 

Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 10, No. 1, 2023, hlm. 87-88 
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diantaranya yaitur mernganalisis karakterristik serkolah, 

merrurmurskan visi, misi, dan turjuran serkolah, mernertapkan 

pernyursurnan permberlajaran, mernyursurn rerncana permberlajaran, 

serrta asersmern dan perngermbangannya. 

2) Mermperrsiapkan Alurr Turjuran Permberlajaran (ATP) 

Pernyursurnan alurr permberlajaran dijadikan serbagai sursurnan 

turjuran permberlajaran yang dimurlai dari awal sampai akhir pada 

sertiap faser capaian permberlajaran. ATP ini dirangkai sercara 

berrurrurtan dan terraturr pada sertiap permberlajaran, dimana langka-

langkah yang disursurn dianalisis berrdasarkan capaian 

permberlajaran agar mernjadi turjuran permberlajaran. 

3) Mermburat Modurl Ajar 

Salah satur perrangkat permberlajaran yang digurnakan olerh 

gurrur pada prosers permberlajaran adalah modurl ajar. Ersernsi 

pernggurnaannya merrurpakan dimernsi yang dipakai pada 

permberlajaran agar dapat terrpernurhi. Modurl ajar diburat sersurai 

tahap perrkermbangan perserrta didik di sertiap fasernya. Turjurannya 

adalah agar gurrur dapat mernjadi fasilitator urnturk perserrta didik 

serhingga perrannya tidak terrlalur dominan dalam sertiap kergiatan 

permberlajaran dan dapat merlatih kermandirian perserrta didik. 

4) Mermburat Kriterria Kerterrcapaian Turjuran Permberlajaran (KKTP) 

ATP dan modurl ajar digurnakan olerh saturan perndidikan 

derngan mernyersuraikan kondisi gerorgrafis serkolah. Olerh karerna itur, 

KKTP diiderntifikasi sersurai kerkhasan turjuran permberlajaran, 

kergiatan permberlajaran, serrta assersmern yang diburat. 

5) Merrancang Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila (P5) 

P5 merrurpakan permberlajaran yang pernerrapannya 

berrturjuran urnturk merncari solursi dari perrmasalahan di lingkurngan 

serkitar berrdasarkan terma yang diangkat. 
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6) Diserminasi Konserp Asersmern 

Pernyursurnan asersmern pada implermerntasi kurrikurlurm 

merrderka dijadikan serbagai perngurmpurlan dan perngolahan 

informasi urnturk merngertahuri bakat, minat, perrkermbangan, 

kerburturhan serrta capaian hasil berlajar perserrta didik.  

4. Manajermern Implermerntasi Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila pada 

Kurrikurlurm Merrderka 

Implermerntasi P5 merlibatkan berberrapa langkah yang harurs 

dilakurkan sersurai derngan kerbijakan yang terlah diternturkan yaitur merncakurp 

tahap perrerncanaan, tahap perlaksanaan, dan tahap ervalurasi. 

1) Tahap perrerncanaan  

Perrerncanaan P5 diawali derngan merlakurkan permbernturkan tim 

fasilitator. Tim fasilitator ini dibernturk olerh kerpala serkolah derngan 

berberrapa asperk perrtimbangan yang merncakurp perngalaman dalam 

perngerlolaan proyerk, perngermbangan permberlajaran derngan berrbasis 

proyerk, dan mermiliki kerterrampilan dalam mermimpin. Serlain itur, 

kerdisiplinan yang tinggi jurga harurs dimiliki. 

Kerpala serkolah dibantur olerh koordinator proyerk yang terlah 

dipilih serberlurmnya dalam mermbernturk tim fasilitator. Serlanjurtnya, 

koordinator proyerk mermberrikan arahan kerpada tim fasilitator urnturk 

mermurlai mernyursurn perrerncanaan serrta mermburat modurl proyerk. Serlain 

itur, pada tahap ini murlai dibernturk rancangan perlaksanaan P5 derngan 

mermperrsiapkan stratergi, alurr yang sersurai derngan kondisi serkolah, dan 

merlakurkan perrsiapan urnturk perlaksanaan kergiatan P5. Tahap 

serlanjurtnya, tim fasilitator mernertapkan dimernsi dan terma kergiatan P5 

yang akan dilaksanakan. Kergiatan P5 disersuraikan derngan isur-isur yang 

ingin diangkat olerh masing-masing serkolah.56 

 

 
56 Aulia Pramita Sari, dkk, “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

di Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmu Kependidikan, Vol. 12, No. 2, 2023, hlm. 68 
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2) Tahap perlaksanaan  

Perlaksanaan P5 dialokasikan dalam 20-30% dari kerserlurrurhan 

total jam Perlajaran serlama 1 tahurn, namurn alokasi projerk antara yang 

satur derngan lainnya bisa saja berrberda-berda. Dalam perlaksanaan P5, 

perndidik dan tim fasilitator akan berkerrjasama sersurai alurr yang berrisi 

kergiatan projerk sersurai derngan aktivitas yang surdah diserpakati. 

Perlaksanaan P5 terrdiri dari tiga tahap yang dimurlai dari merngawali 

kergiatan proyerk merlaluri perngernalan dan konterksturalisasi, 

merngoptimalkan perlaksanaan proyerk derngan aksi, serrta mernurturp 

rangkaian kergiatan proyerk derngan perrayaan hasil berlajar.57 

3) Tahap ervalurasi 

Ervalurasi P5 merrurpakan kergiatan merngiderntifikasi berrbagai 

kerkurrangan dalam prosers perlaksanaan serlama permberlajaran derngan 

merlihat perrkermbangan kermampuran perserrta didik, mernermurkan solursi 

urnturk perrbaikan serrta perrsiapan urnturk permberlajaran P5 serlanjurtnya. 

Ervalurasi ini dilakurkan olerh perndidik, fasilitator, koordinator, dan 

serkolah. Ervalurasi dapat dilakurkan derngan berrbagai mertoder, yaitur 

rerflerksi awal, terngah dan akhir, rerflerksi dan diskursi dura arah, rerflerksi 

perngamatan dan perngalaman, serrta rerflerksi mernggurnakan rurbrik.58 

B. Penelitian Terkait 

Pada bagian ini, pernerliti merncanturmkan berberrapa hasil dari pernerlitian 

yang rerlervan derngan pernerlitian yang akan dilakurkan. Berrdasarkan sturdi 

kerpurstakaan yang terlah dilakurkan, ditermurkan berberrapa jurdurl pernerlitian yang 

rerlervan derngan jurdurl yang diangkat olerh pernurlis, antara lain: 

Hasil pernerlitian Purtri Wurlandari dan Mohammad Syahidurl Haq derngan 

jurdurl “Manajermern Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila dalam 

Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SMA Labschool Urnersa 1” 

 
57 Sukma Ulandari dan Desinta Dwi Rapita, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik”, Jurnal Moral Kemasyarakatan, Vol. 

8, No. 2, 2023, hlm. 124 
58 Sukma Ulandari dan Desinta Dwi Rapita, “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai Upaya Menguatkan Karakter Peserta Didik” …, hlm. 129 
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mernyimpurlkan bahwa terrdapat berberrapa tahap dalam manajermern P5 dalam 

implermerntasi kurrikurlurm merrderka yaitur perrerncanaan, perngorganisasian, 

perlaksanaan, serrta perngawasan terrhadap P5. 59  Terrdapat perrsamaan yaitur 

mermbahas merngernai manajermern P5 pada kurrikurlurm merrderka. Serdangkan 

perrberdaan derngan hasil pernerlitian Purtri Wurlandari dan Mohammad Syahidurl 

Haq adalah, dalam pernerlitian ini tidak hanya berrfokurs pada perngerlolaannya 

saja tertapi jurga merngkaji berberrapa kerndala yang dialami pada prosers 

perngerlolaan kergiatan P5. 

Hasil pernerlitian Ghita Amanda dan Nurnurk Hariyati derngan jurdurl 

“Manajermern Proyerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila di SDN Pagersangan 

Surrabaya” mernyimpurlkan bahwa manajermern P5 merlaluri tahapan perrerncanaan 

dilakurkan derngan mernganalisis kerburturhan yang ada di lapangan derngan 

mernyersuraikan turjuran permberlajaran, lalur perlaksanaan dilakurkan derngan 

mernciptakan kreratifitas dan inovasi dalam proyerk, serrta ervalurasi yang 

dilakurkan derngan merlihat kerterrlaksanaan proyerk dalam merncapai turjuran.60 

Terrdapat perrsamaan pernerlitian yaitur sama-sama mermbahas merngernai 

manajermern P5. Serdangkan perrberdaannya adalah pada perlaksanaan kergiatan 

projerk yang disajikan, dimana dalam pernerlitian Ghita Amanda dan Nurnurk 

Hariyati merngkaji pada terma gaya hidurp berrkerlanjurtan derngan topik 

pernyerlamatan iklim sermerntara dalam pernerlitian ini merngkaji pada terma 

kerarifan lokal derngan topik makanankur burdayakur. 

Hasil pernerlitian Gatas Anurgrah Bhakti Perrtiwi derngan jurdurl 

“Implermerntasi Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila dalam Kurrikurlurm 

Merrderka di SD Nergerri 2 Jogomerrtan” mernyimpurlkan bahwa dalam kergiatan 

implermerntasi P5 di kerlas 1 SD N 2 Jogomerrtan ada perrerncanaan, perlaksanaan, 

serrta ervalurasi yang dilakurkan derngan mernggurnakan instrurmern monitoring 

 
59 Putri Wulandari dan Mohammad Syahidul Haq, “Manajemen Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Labschool Unesa 1”, Jurnal 

Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 10, No. 4, 2022 
60  Ghita Amanda dan Nunuk Hariyati, “Manajemen Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di SDN Pagesangan Surabaya”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 

2023  
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kerterrlaksanaan program dan ervalurasi perncapaian Profil Perlajar Pancasila.61 

Perrsamaan derngan pernerlitian yang pernurlis lakurkan yaitur sama-sama 

mermbahas merngernai P5, namurn terrdapat perrberdaan yaitur pada fokurs pernerlitian 

dimana pernerlitian terrserburt berrfokurs pada implermerntasi P5 serdangkan dalam 

pernerlitian ini berrfokurs pada manajermern kergiatan P5. 

Hasil pernerlitian Khoiroturn Nafi’ah derngan jurdurl “Manajermern 

Kurrikurlurm Merrderka Berlajar dalam Pernguratan Profil Perlajar Pancasila di 

Madrasah Ibtidaiyah Nergerri 1 Banyurmas” mernyimpurlkan bahwa implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka berlajar yang optimal mampur merningkatkan prerstasi siswa, 

dan ditermurkan jurga adanya hambatan karerna kurrikurlurm merrderka ini 

terrogolong barur.62 Terrdapat perrsamaan derngan pernerlitian yang pernurlis lakurkan 

yaitur sama-sama mermbahas merngernai P5, namurn ada perrberdaan pada fokurs 

pernerlitian dimana pernerlitian terrserburt berrfokurs pada manajermern kurrikurlurm 

merrderka serdangkan dalam pernerlitian ini berrfokurs pada manajermern kergiatan 

P5. 

Hasil pernerlitian Rizky Yurnazar, Alyssa Purtri Aranssy, Derlla Purtri Urtami, 

Marcerl Murhammad Irsandhi, dan Widya Al Karimah derngan jurdurl “Analisis 

Termatik Hambatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila di Serkolah” 

mernyatakan bahwa terrdapat berrbagai hambatan yang mernyerbabkan kurrangnya 

optimalisasi pernerrapan dalam P5 di serkolah serperrti minimnya perngertahuran 

gurrur, sarana dan prasarana, kondisi gerografis, hingga pada perngawasan 

kergiatan P5. 63  Terrdapat perrsamaan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

pernurlis yaitur merngernai P5 yang didalamnya terrdapat hambatan ataur kerndala 

yang dialami pada serkolah, namurn ada perrberdaan yaitur pada fokurs pernerlitian 

dimana dalam pernerlitian terrserburt berrfokurs pada hambatan P5 serdangkan dalam 

pernerlitian ini berrfokurs pada manajermern P5. 

 
61 Gatas Anugrah Bhakti Pertiwi, “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dalam Kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Jogomertan”, (Skripsi, Purwokerto: UIN SAIZU, 2023) 
62 Khoirotun Nafi’ah, “Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar dalam Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas”, (Tesis, Purwokerto: UIN SAIZU, 

2023) 
63  Rizky Yunazar, dkk, “Analisis Tematik Hambatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di Sekolah”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 33, No. 2, 2023 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan jenis pernerlitian kuralitatif. Pernerlitian 

kuralitatif merrurpakan pernerlitian berrdasarkan perrserpsi pada suratur fernomerna 

derngan pernderkatan datanya mernghasilkan analisis derskriptif berrurpa kalimat-

kalimat sercara terrturlis ataupunr lisan dari objerk pernerlitian.64  

Mernurrurt Surgiyono, pernerlitian kuralitatif merrurpakan pernerlitian yang 

dimaksurdkan urnturk mernerliti pada kondisi objerk yang alamiah ataur apa adanya, 

dimana pernerliti terrjurn langsurng ker surmberr data serbagai instrurmernt kurnci, 

terknik perngurmpurlan datanya dilakurkan sercara triangurlasi yaitur gaburngan 

antara obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi. Turjuran urtama dari pernerlitian 

kuralitatif ini adalah urnturk mermahami dan merngerskplorasi fernomerna urtama 

pada objerk pernerlitian, serhingga pernerliti mermperrolerh permahaman yang lerbih 

merndalam.65  Sifat penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah deskriptif, 

dimana data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata dan atau gambar sehingga 

tidak menekankan pada data yang berbentuk angka.66 

Sersurai derngan dersain pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini, 

pernurlis berrurpaya urnturk mermahami lebih dalam merngernai manajermern kergiatan 

P5 yang dilakurkan di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga merlaluri prosers 

mermilih, mermilah, serrta merngorganisasikan data yang terlah dikurmpurlkan dari 

hasil obserrvasi, wawancara yang merndalam, dan dokurmerntasi, serhingga 

diperrolerh termuran yang berrsifat derskriptif dari objerk yang diterliti. 

 

 

 
64 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), hlm. 6 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 9 
66  Abdul Fatah Nasution, Imetode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023), hlm. 22 
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B. Konteks Penelitian 

1. Termpat dan Waktur Pernerlitian 

Termpat pernerlitian adalah lokasi dimana pernerlitian dilakurkan. 

Termpat dalam pernerlitian ini dilakurkan di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga yang terrlertak di Jl. Currurg Karang, Tanalurm, Kercamatan 

Rermbang, Kaburpatern Purrbalingga, Provinsi Jawa Terngah. Sercara gerografis 

SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga ini terrlertak di daerrah pergurnurngan, 

terpatnya di kadurs 1 Rt 01 Rw 01 Dersa Tanalurm derngan jarak kurrang lerbih 

29 km dari pursat kota Purrbalingga. Alasan pernurlis merngambil pernerlitian di 

SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga adalah karerna serkolah ini terlah 

mernerrapkan kurrikurlurm merrderka serjak tahurn 2022 dan P5 serndiri mernjadi 

program barur dalam perndidikan di Indonersia yang jurga diterrapkan olerh SD 

Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga. Olerh karerna itur pernerliti terrtarik urnturk 

mernjadikan SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga serbagai termpat dalam 

merlaksanakan pernerlitian.  

Serdangkan waktur pernerlitian ini dilaksanakan serlama kurrang lerbih 

2 burlan yaitur pada burlan Meri dan Agursturs. Data-data yang diburturhkan 

dikurmpurlkan urnturk mernjawab perrmasalahan yang ingin diterliti dalam 

pernerlitian ini. 

2. Surbjerk dan Objerk Pernerlitian 

Surbjerk pernerlitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sasaran dalam 

perngurmpurlan data. Surbjerk dalam pernerlitian ini adalah orang-orang yang 

dapat mermberrikan informasi kerpada pernerliti merngernai apa yang 

diperrlurkan dalam pernerlitian. Berrdasarkan jurdurl yang terlah dipilih, maka 

yang mernjadi surbjerk dalam pernerlitian ini adalah kerpala serkolah, 

koordinator P5, gurrur P5, serrta perserrta didik SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga. 

Serdangkan objerk pernerlitian merrurpakan titik fokurs perrhatian dari 

pernerlitian. Objerk ini mernjadi sasaran dalam pernerlitian urnturk digali serburah 

jawaban dalam perrmasalahan yang terrjadi. Objerk pernerlitian yang dilakurkan 

olerh pernurlis yaitur perngerlolaan ataur manajermern yang dimurlai dari 
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perrerncanaan, perngorganisasian, perlaksanaan, hingga perngawasan terrhadap 

kergiatan P5 pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka di SD Nergerri 1 

Tanalurm Purrbalingga. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Urnturk mermperrolerh data-data yang diburturhkan dalam pernerlitian ini 

maka pernurlis mernggurnakan berberrapa terknik perngurmpurlan data serbagai berrikurt: 

1. Wawancara  

Wawancara merrurpakan komurnikasi antara dura orang ataur lerbih 

yang dilakurkan derngan cara berrtatap murka urnturk berrturkar informasi dan 

ider merlaluri tanya jawab serhingga dapat dikontrurksikan maknanya dalam 

suratur topik terrterntur. Turjuran dari wawancara adalah urnturk memahami lerbih 

dalam bagaimana narasumber memaknai peristiwa dan siturasi yang mereka 

alami, dimana hal ini tidak selalu bisa ditermurkan dalam observasi atau 

pengamatan langsung.67  

Jernis wawancara dalam pernerlitian ini mernggurnakan wawancara 

terrstrurkturr dimana perwawancara terlah mermperrsiapkan instrurmern 

wawancara yang berrisi daftar perrtanyaan yang akan diajurkan kerpada 

narasurmberr serberlurm merlakurkan wawancara. 68  Adapurn wawancara ini 

dilakurkan derngan narasurmberr serbagai berrikurt: 

a. Kerpala serkolah 

Kerpala serkolah SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga yaitur Agurs 

Surpriyanto, merrurpakan orang yang mermiliki werwernang dan tanggurng 

jawab pernurh terrhadap serlurrurh kergiatan yang ada di dalam serkolah. 

Merlaluri kerpala serkolah maka pernerliti dapat mernggali informasi 

merngernai kerbijakan kerpala serkolah terntang manajermern kergiatan p5 

pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 22 Meri 2024. 

 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 114 
68 Fadhalah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2020), hlm. 7 
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b. Koordinator P5 

Koordinator P5 SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga yaitur Berlla 

Rizka Kurrniasari, merrurpakan gurrur pernggerrak serkaligurs koordinator P5 

yang mermiliki perngertahuran pernurh terrhadap kergiatan P5. Merlaluri 

koordinator P5 maka pernerliti dapat mernggali informasi lerbih dalam 

merngernai fokurs pernerlitian yaitur manajermern kergiatan P5 pada 

implermerntasi kurrikurlurm merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga. 

Wawancara dilakurkan pada 25 Meri dan 9 Agursturs 2024. 

c. Gurrur P5 

Gurrur P5 SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga yaitur Ramdan Faurzi 

yang merrurpakan koordinator projerk kerlas 5 dan Kholifah yang 

merrurpakan perndamping projerk.  Merlaluri gurrur P5 maka pernerliti dapat 

mernggali informasi merngernai kergiatan P5 pada implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga. Wawancara 

dilakurkan pada 31 Meri 2024 dan 9 Agursturs 2024. 

d. Perserrta didik  

Perserrta didik SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga yaitur ermpat 

siswa kerlas 1 yang mernjadi perlakur kergiatan P5. Merlaluri perserrta didik 

maka pernerliti dapat mernggali informasi merngernai rerspon perserrta didik 

terrhadap kergiatan P5. Wawancara dilakurkan pada tanggal 24 Agursturs 

2024. 

2. Observasi 

Obserrvasi merrurpakan suratur hal yang pernting dalam serburah 

pernerlitian karerna tanpa merlakurkan obserrvasi terrlerbih dahurlur maka serorang 

pernerliti akan merrasakan kersurlitan dalam mernernturkan surbjerk, objerk, serrta 

variaberl yang akan dikaji. Kergiatan obserrvasi serndiri pada hakerkatnya 

adalah aktivitas perngamatan derngan mernggurnakan pancaindra urnturk 

merndapatkan informasi-informasi terrhadap objerk pernerlitian sersurai derngan 

siturasi yang ada. 69  Obserrvasi mernjadi terknik perngurmpurlan data yang 

 
69 Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm. 26 
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dilakurkan derngan merngamati interraksi sosial, perrilakur, dan konterks yang 

rerlervan derngan pernerlitian. Marshall mernyatakan bahwa merlaluri obserrvasi, 

pernerliti dapat berlajar merngernai perrilakur serkaligurs makna dari perrilakur 

terrserburt.70  

Dalam pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan jernis obserrvasi non 

partisipan dimana pernerliti tidak ikurt terrlibat sercara langsurng derngan 

kerhidurpan dan kergiatan orang yang serdang diamati.71 Maksurdnya dalam 

hal ini pernerliti merngamati manajermern kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga tanpa terrlibat sercara langsurng dalam kergiatan dan hanya 

merngamati saja tanpa mernjadi bagian dalam kergiatan terrserburt. Obserrvasi 

ini dilakurkan serlama empat hari yaitur pada tanggal 9 Agursturs, 23 Agursturs, 

24 Agursturs, dan 30 Agustus 2024 urnturk merngamati kergiatan P5 di SD 

Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga.  

3. Dokumentasi 

Dokurmerntasi merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang berrurpa 

catatan perristiwa yang surdah berrlalur. Dokurmerntasi digurnakan urnturk 

mermperrolerh data langsurng dari termpat pernerlitian serperrti laporan terrturlis, 

laporan kergiatan, gambar ataur foto, rerkaman kergiatan, dan data yang 

rerlervan derngan konterks dalam pernerlitian. Derngan terknik ini maka dapat 

mermperrkurat dan merningkatkan kerakurratan data yang diperrolerh dari hasil 

obserrvasi dan wawancara.72 

Dalam pernerlitian ini dokurmerntasi dilakurkan urnturk merncari data 

terrkait manajermern kergiatan P5 pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka di 

SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga. Dokurmerntasi yang pernerliti gurnakan 

berrturjuran urnturk mermperrkurat dan merningkatkan kerakurratan data dari hasil 

obserrvasi dan wawancara serrta data-data lain yang berlurm pernerliti dapatkan 

dari kerdura terknik terrserburt. Dalam pernerlitian ini terknik dokurmerntasi 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 106 
71  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

hlm.81 
72 Muhamad Sadli, “Analisis Pengembangan Budaya Literasi dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 6, No. 2, 

2019, hlm. 156 
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mernggurnakan foto ataur perngambilan gambar pada saat obserrvasi dan 

wawancara, serlain itur jurga urnturk mermperrolerh data terntang profil serkolah, 

visi misi dan turjuran serkolah, modurl P5, rapor P5, foto kergiatan P5, serrta 

dokurmern kurrikurlurm operrasional serkolah SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga. 

D. Teknik Analisis Data 

Pada pernerlitiaan kuralitatif, analisis data dilakurkan merlaluri perngaturran 

data yang disursurn sercara logis dan sistermatis, serrta dilakurkan serjak awal terrjurn 

ker lokasi pernerlitian hingga akhir pernerlitian perngurmpurlan data.73 

Analisis data merrurpakan prosers perncarian dan pernyursurnan data sercara 

sistermatis dari hasil obserrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi yang dilakurkan 

derngan merngorganisasikan data dalam berberrapa katergori, mernjabarkan ker 

dalam erlermern-erlermern, merlakurkan sintersa, mernyursurn ker dalam pola, mermilah 

dan mermilih mana yang pernting, serrta mermburat kersimpurlan serhingga murdah 

dipahami olerh diri serndiri maurpurn orang lain. 74  Milers dan Hurberrmern 

merngermurkakan bahwa aktivitas-aktivitas dalam analisis data kuralitatif 

dilakurkan sercara interraktif dan berrlangsurng sercara terrurs mernerrurs sampai 

serlersai. Langkah-langkah dalam analisis data yaitur75: 

1. Perngurmpurlan data 

Perngurmpurlan data dilakurkan derngan cara obserrvasi, wawancara, 

dan dokurmerntasi. Perngurmpurlan data dapat dilakurkan serlama berberrapa hari 

ataurpurn berberrapa burlan agar dapat diperrolerh data yang curkurp. Pada tahap 

awal, pernerliti merngerksplor sercara urmurm terrhadap siturasi sosial ataur objerk 

yang akan diterliti, serhingga pernerliti akan mermperrolerh data yang banyak 

dan berrvariasi.76 Dalam hal ini pernerliti merlalurkan pernerlitian serlama dua 

burlan urnturk merndapatkan data yang diburturhkan terrkait manajermern 

kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm Purbalingga. 

 
73 Ujang Suparman, Bagaimana Menganalisis Data Kualitatif, (Bandar Lampung: Pusaka 

Media, 2020), hlm. 2 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 131 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ....,hlm. 133 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 134 
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2. Rerdurksi data 

Merrerdurksi data berrarti mermilih, merrangkurm, dan mermfokurskan 

pada hal-hal yang pernting urnturk merncari terma dan polanya. Data yang 

terlah dilakurkan rerdurksi akan mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas 

serhingga mermperrmurdah pernerliti dalam merlakurkan perngurmpurlan data 

serlanjurtnya.77  Dalam merrerdurksi data, pernerliti akan mermfokurskan pada 

bidang perrerncanaan, perngorganisasian, perlaksanaan, serrta perngawasan 

pada kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga. 

3. Pernyajian data  

Pernyajian data diturjurkan agar data hasil rerdurksi dapat diorganisir 

dan terrsursurn dalam pola hurburngan serhingga lerbih murdah dipahami. 78 

Pernyajian data ini disajikan berrdasarkan hasil dokurmerntasi, obserrvasi, 

serrta wawancara dari kerpala serkolah, koordinator P5, gurrur P5, serrta 

perserrta didik serbagai surbjerk pernerlitian. Jadi merlaluri pernyajian data, dapat 

mermperrmurdah pernurlis dalam mermahami apa yang terrjadi dan kermurdian 

dapat merrerncanakan langkah berrikurtnya berrdasarkan apa yang terlah 

dipahami terrserburt. Permahaman ini berrkaitan derngan manajermern kergiatan 

P5 pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga. 

4. Pernarikan kersimpurlan dan verrifikasi 

Kersimpurlan dikermurkakan derngan didurkurng olerh burkti-burkti yang 

kurat serhingga kersimpurlan yang diperrolerh mernjadi kersimpurlan yang 

krerdiberl. Langkah dalam permberrian kersimpurlan olerh pernerliti serbaiknya 

tertap terrburka urnturk mernerrima berrbagai masurkan data. Namurn serbaiknya 

mermurturskan antara data yang mermpurnyai makna derngan data yang tidak 

diperrlurkan ataur tidak berrmakna. 79  Di sini pernurlis dapat merngambil 

kersimpurlan merngernai manajermern kergiatan P5 pada implermerntasi 

 
77 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 135 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 137 
79 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar: CV. Syakir Media Press, 

2021), hlm. 180 
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kurrikurlurm merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga murlai dari tahap 

perrerncanaan, perngorganisasian, perlaksanaan, hingga perngawasan. 

E. Uji Keabsahan Data 

Urji kerabsahan data merrurpakan terknik yang digurnakan urnturk merngercerk 

kerbernaran dan validasi data yang terlah diperrolerh. Pada pernerlitian ini digurnakan 

urji kreradibilitas urnturk merngurji kerabsahan data. Urji kreradibilitas yang 

dilakurkan adalah derngan triangurlasi. Triangurlasi dalam perngurjian kreradibilitas 

ini diartikan serbagai surmberr derngan berrbagai cara. Terrdapat dua triangurlasi 

yang digurnakan dalam kerabsahan data, yaitur:80 

1. Triangurlasi Surmberr 

Triangurlasi surmberr digurnakan urnturk merngurji kreradibilitas data 

derngan cara merngercerk data yang terlah diperrolerh merlaluri berberrapa surmberr. 

Urnturk merngurji kreradibilitas data, maka perngurmpurlan data dilakurkan 

dengan wawancara kepadar kerpala serkolah, gurrur, serrta perserrta didik yang 

merlaksanakan kergiatan.81 

2. Triangurlasi Terknik 

Triangurlasi terknik digurnakan urnturk merngurji kreradibilitas yang 

dilakurkan derngan cara merngercerk data kerpada narasurmberr yang sama 

derngan terknik yang berrberda. Misalnya data yang diperrolerh dari hasil 

wawancara, lalur di cerk derngan obserrvasi, dan dokurmerntasi.82 

Pernerliti mernggurnakan triangurlasi surmberr dan triangurlasi terknik agar 

dapat mermberrikan keryakinan bahwa data yang diperrolerh bernar merngernai 

manajermern kergiatan P5 pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka di SD Nergerri 

1 Tanalurm Purrbalingga.  

 

 
80 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 90 
81 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan …., 

hlm. 94 
82 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan …., 

hlm.95 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

1. Perrerncanaan Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila di SD 

Nergerri 1 Tanalurm 

Manajermern ataur perngerlolaan pada suratur bidang ataur kergiatan tidak 

terrlerpas dari adanya perrerncanaan. Perrerncanaan kergiatan P5 serndiri 

merrurpakan prosers yang harurs dilakurkan olerh serkolah serberlurm 

merlaksanakan kergiatan projerk, hal ini bertujuan agar kergiatan P5 dapat 

berrjalan sercara optimal sersurai derngan turjuran yang ingin dicapai yaitu 

menciptakan peserta didik yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Langkah-langkah yang perrlur dilakurkan dalam merrerncanakan kergiatan P5 

harurs dilakurkan sercara sistermatis. Perrerncanaan kergiatan P5 di SD Nergerri 

1 Tanalurm Purrbalingga dilakurkan derngan merngikurti arahan dari gurrur 

pernggerrak yaitur Berlla Rizka Kurrniasari, hal ini dikarernakan gurrur 

pernggerrak terlah di didik serhingga mermiliki perngertahuran lerbih terrkait 

kurrikurlurm merrderka khursursnya kergiatan P5. Di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga gurrur pernggerrak serndiri diturgaskan serbagai koordinator P5 

yang akan mermandur jalannya kergiatan P5.83 

Adapurn perrerncanaan kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga terrdapat berberrapa langkah yang ditermpurh, antara lain: 

a. Permbernturkan tim fasilitator P5 

Permbernturkan tim fasilitator P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga dibernturk olerh kerpala serkolah, karerna kerpala serkolah 

serndiri mermiliki werwernang terrhadap serlurrurh kergiatan yang dilakurkan 

di serkolah. Permbernturkan tim fasilitator P5 disesuaikan dengan 

kerburturhan yang diperrlurkan agar kegiatan P5 dapat terorganisir dengan 

 
83 Wawancara dengan Agus Supriyanto (Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) 

pada tanggal 22 Mei 2024 
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baik. Tim fasilitator ini merlibatkan kerpala serkolah serbagai pernanggurng 

jawab, gurrur pernggerrak serbagai koordinator, gurrur serbagai fasilitator, 

beberapa guru sebagai koordinator projek kelas (kerlas 1, 2, 4, dan 5), 

serrta gurrur serbagai anggota ataur perndamping.84 Kerpala serkolah dibantur 

olerh koordinator P5 dalam mermbernturk tim fasilitator. Koordinator P5 

serndiri merrurpakan pernanggurngjawab dalam merndersign kergiatan P5 

sercara kerserlurrurhan. Hal ini diurngkapkan olerh Agurs Surpriyanto, serbagai 

berrikurt: 

Kergiatan P5 disini surdah dibernturk tim nya mba yang dimotori 

olerh bur Berlla serbagai koordinator P5. Ada jurga tim koordinator, 

ini serperrti panitia kercil urnturk mermbantur berrjalannya kergiatan 

projerk. Jadi serlurrurh gurrur di serkolah ini ikurt berrpartsipasi 

mernjadi tim fasilitator P5.85 

 

Gurrur di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga serndiri terlah 

merngikurti perlatihan, khursursnya urnturk gurrur kerlas yang terlah 

mernerrapkan kurrikurlurm merrderka yang ternturnya jurga terrdapat kergiatan 

P5 didalamnya. Kerlas yang terlah mernerrapkan kurrikurlurm merrderka 

serndiri yaitur Faser A urnturk kerlas 1 dan 2, Faser B urnturk kerlas 4, serrta 

Faser C urnturk kerlas 5. Turjuran adanya perlatihan implermerntasi kurrikurlurm 

merrderka serndiri dapat mermbantur gurrur dalam mermahami arti dari 

kurrikurlurm merrderka, dimana gurrur akan merrancang serrta 

merngimplermerntasikan kurrikurlurm yang disersuraikan derngan kerburturhan 

serrta kondisi serkolahnya, namurn tertap merngikurti standar yang terlah 

ditertapkan. Derngan dermikian gurrur-gurrur yang terlah merngikurti perlatihan 

dapat lerbih mermahamai permberlajaran dalam kurrikurlurm merrderka. 

Serbagaimana disampaikan olerh Berlla Rizka Kurrniasari bahwa: 

Perlatihan ini serndiri burkan murngkin perlatihan yang berrlama-

lama gitur ya tertapi derngan cara merngikurti perlatihan kurrikurlurm 

merrderka yang ternturnya terrdapat P5 didalamnya. 86  Kalo 

 
84 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024 
85 Wawancara dengan Agus Supriyanto (Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) 

pada tanggal 22 Mei 2024 
86  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
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perlatihan khursurs P5 tidak ada curma waktur itur ada di diklat IKM 

ataur Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka yang salah saturnya ada 

P5 tertapi tidak sercara spersifik khursurs serperrti bagaimana P5 itur 

tidak. P5 nya hanya mernggaburng di diklat IKM terrserburt 

murngkin hanya dijerlaskan berrapa JP itur jurmlah jam perlajaran 

urnturk P5 serperrti itur pada waktur itur.87 

 

Serlain merngikurti perlatihan IKM, gurrur SD Nergerri 1 Tanalurm 

jurga terrurs merlakurkan perngermbangan diri derngan berlajar sercara mandiri 

urnturk mernggali informasi merngernai kergiatan projerk. Hal ini dilakurkan 

ternturnya derngan turjuran agar gurrur dapat merngertahuri lerbih dalam terrkait 

P5. Serbagaimana diurngkapkan olerh Berlla Rizka Kurrniasari dalam 

wawancara bahwa: 

Serlain kita ada perlatihan kurrikurlurm merrderka, gurrur disini jurga 

merlakurkan perlatihan mandiri, merncari inspirasi di merdsos, 

interrnert, YourTurber dll karerna disana banyak bangert gurrur 

inspirator yang mermbagikan perngalamannya urnturk diserrap dan 

dibagikan kerpada anak-anak karerna targert kita serndiri adalah 

anak-anak. Jadi kami inisiatif merncari dari berrbagai surmberr 

salah saturnya ya murngkin dari interrnert terrserburt ataurpurn dari 

serkolah lain yang surdah mernerrapkan terrlerbih dahurlur ataurpurn 

surdah merlaksanakan, contohnya misalkan di serkolah-serkolah 

pernggerrak kan merrerka surdah lerbih durlur dalam merlakurkan dan 

merngimplermerntasikan apa yang didapat, jadi kadang kami 

minta informasi-informasi dari situr.88 

 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt, maka pernurlis 

mernyimpurlkan bahwa di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga terlah 

mermiliki tim fasilitator yang berrperran pernting dalam perlaksanaan 

kergiatan P5 pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka. Tim fasilitator SD 

Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga dibernturk olerh kerpala serkolah derngan 

merlibatkan gurrur, hal ini bertujuan agar kergiatan P5 di SD Nergerri 1 

Tanalurm Purrbalingga dapat berrjalan sercara erferktif dan erfisiern. Serlain 

itur gurrur jurga diberkali derngan merngikurti perlatihan serrta adanya 

 
87  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
88  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
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perlatihan mandiri yang dilakurkan olerh gurrur, serhingga gurrur dapat sercara 

aktif berrperran dalam kergiatan P5. 

b. Merngiderntifikasi kersiapan serkolah 

Terrdapat berberrapa langkah yang dilakurkan dalam 

merngiderntifikasi kersiapan serkolah. Serbagaimana dijerlaskan olerh Berlla 

Rizka Kurrniasari yaitur serbagai berrikurt: 

Sertahur saya ya mba, langkah dalam merngiderntifikasi kersiapan 

serkolah adalah merlaluri pernilaian infrastrurkturr dan surmberr daya 

yang dimiliki olerh serkolah, yang kermurdian serlanjurtnya merlihat 

tingkat kersiapan siswa dan durkurngaan dari orang tura. Durkurngan 

dari orang tura serndiri itur sangat diperrlurkan, serhingga 

harapannya nanti adalah serkolah dapat berrkolaborasi derngan 

orang tura ataur derngan masyarakat itur serndiri. Jadi kalaur serkolah 

dapat berrkolaborasi derngan masyarakat ini dapat mernjadi 

langkah bahwa serkolah siap dalam mernerrapkan kergiatan P5. 

Serlain itur jurga dilakurkan iderntifikasi perlurang dan tantangan, 

karerna P5 serndiri kan merrurpakan hal barur bagi kita ya mba dan 

murngkin banyak hal-hal yang dapat terrjadi dilurar rerncana, 

serhingga analisis perlurang dan tantangannya ini sangat 

diperrlurkan.89 

 

Pada tahap ini kerpala serkolah SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

jurga mermberrikan durkurngan kerpada gurrur dan perserrta didik. Serperrti 

yang diurngkapkan Agurs Surpriyanto bahwa:  

Saya serbagai kerpala serkolah ternturnya mermberrikan durkurngan 

baik sercara moril maurpurn materrial, karerna kerbijakan kurrikurlurm 

merrderka dan P5 serndiri itur bagurs, surdah dirancang olerh 

permerrintah yang disersuraikan derngan perrkermbangan anak, 

karerna serkarang ini dianggap bahwa anak serlalur fokurs hanya di 

serkolah saja serdangkan istilah merrderka berlajar serndiri berrarti 

mermerrderkakan anak yang artinya anak bisa berlajar derngan 

kermampurannya serrta anak bisa berlajar derngan apa yang mernjadi 

bawaan ataur bakat dan minat. Serlain itur gurrur jurga diberri 

kerberbasan urnturk mermilih prosers permberlajarannya.90  

 

 
89  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
90 Wawancara dengan Agus Supriyanto (Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) 

pada tanggal 22 Mei 2024 
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Berrdasarkan hasil wawancara, iderntifikasi kersiapan serkolah di 

SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga ini bertujuan untuk memastikan 

sekolah memiliki sumber daya yang memadai untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan P5 sekaligus memastikan kesiapan peserta didik 

dan orang tua untuk berkolaborasi dan mendukung pelaksanaan 

kegiatan P5. 

c. Permilihan terma, topik, dan dimernsi projerk 

Pada P5 jernjang serkolah dasar terrdapat terma-terma yang dapat 

dipilih yaitur gaya hidurp berrkerlanjurtan, kerarifan lokal, bhinerka turnggal 

ika, bangurnlah jiwa dan raganya, berrerkayasa dan berrterknologi urnturk 

mermbangurn NKRI, serrta kerwiraursahaan. Dalam satur tahurn, serkolah 

wajib mermilih 2 terma urnturk dilaksanakan. Kergiatan P5 di SD Nergerri 1 

Tanalurm Purrbalingga merlaksanakan projerk dura terma urnturk diterrapkan 

yaitur pada tahurn ajaran 2024/2025 derngan terma kerarifan lokal dan terma 

gaya hidurp berrkerlanjurtan. SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

mernernturkan permberlajaran derngan mermperrtimbangkan prinsip 

permberlajaran, pernernturan materri ersernsial dan jurga perngkolaborasian 

permberlajaran terrpadur derngan merngambil terma-terma yang konterkstural 

derngan perserrta didik, murdah dipahami dan dierksplorasi, serrta urp-dater 

derngan perrkermbangan informasi.91 

Serberlurm terma terrserburt diterrapkan, ada berberrapa hal yang 

mernjadi perrtimbangan SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga dalam 

mermilih terma yang akan diterrapkan dalam satur tahurn perlajaran, hal ini 

diurngkapkan olerh Berlla Rizka Kurrniasari, bahwa:  

Dalam mermilih terma P5 yang akan diterrapkan, serkolah 

merlakurkan konsurltasi derngan staker holderr yaitur derngan orang-

orang yang nantinya akan terrlibat. Staker holderr dalam hal ini 

contohnya serperrti perngawas, komiter, maurpurn warga masyarakat 

di serkitar serkolah. Kermurdian rerlervansi derngan kurrikurlurm serrta 

kersersuraian derngan lingkurngan serkitar, jika bisa serkolah ini bisa 

merngangkat sersuratur yang serdang booming ataur trernd terrkini. 

 
91 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024, hal. 
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Kermurdian dilakurkan pernerlitian sercara urmurm maksurdnya 

apakah terma terrserburt sersurai ataur tidak urnturk diterrapkan.92 

 

Serterlah terma diternturkan maka langkah serlanjurtnya adalah 

mernernturkan topik dan dimernsi projerk. Dalam mernernturkan topik dan 

dimernsi projerk pada P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga dilakurkan 

derngan merngiderntifikasi berberrapa hal, ini dijerlaskan olerh Berlla Rizka 

Kurrniasari yang merngatakan bahwa: 

Urnturk mernernturkan topik projerk sendiri dilakurkan derngan 

merngiderntifikasi turjuran dan sasaran, kermurdian kerburturhannya 

apa saja, lalur kira-kira manfaatnya jangka pernderk ataur jangka 

panjang serterlah topik terrserburt diterrapkan. Kermurdian dalam 

mermilih dimernsi projerk kita hanya merngambil dimernsi apa saja 

yang sersurai jadi tidak sermura kita ambil, kita hanya merngambil 

3 dimernsi yang cocok derngan topik yang kita ternturkan, alurr P5 

serndiri itur surdah ada dari permerrintah jadi urnturk erlerman dan surb 

erlermern kita tinggal pilih saja.93  

 

Pada sermersterr ini topik yang diangkat di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga pada terma kerarifan lokal adalah makanankur burdayakur 

serdangkan urnturk terma gaya hidurp berrkerlanjurtan nantinya di sermersterr 

dura adalah permburatan ercoprint. Hal ini sersurai derngan yang 

diurngkapkan olerh Berlla Rizka Kurrniasari, yaitur: 

Urnturk tahurn ini yang satur ini kan terntang makanankur burdayakur 

ya masurknya ker kerarifan lokal karerna merngangkat dari 

makanan tradisional yang ada di kercamatan Rermbang 

khursursnya di dersa Tanalurm serperrti itur, nah kermurdian murngkin 

nanti di sermersterr berrikurtnya kermarin waktur rapat permbahasan 

yang saturnya lagi yaitur terntang gaya hidurp berrkerlanjurtan yang 

waktur itur surdah perrnah diburat ditahurn lalur tertapi di kersernian, 

lah nanti kami SD N 1 Tanalurm akan merngangkat kermbali terma 

terrserburt yaitur derngan mermburat ercoprint. Jadi urnturk sermersterr 

derpan kita murlai dari awal sampai akhir derngan mermburat 

ercoprint.94 

 

 
92  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
93  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
94  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
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Ada berberrapa dimernsi yang dipilih dalam terma terrkait topik 

yang diangkat, hal ini dijerlaskan olerh Kholifah yang merngatakan bahwa: 

Kami mermilih terma ini terntur ada alasannya yaitur karerna anak-

anak serndiri tidak taur jerlas jernis-jernis makanan yang ada di 

lingkurngan kita karerna murngkin bergitur banyak ya, dari 

makanan tradisional yang bisa kita dapatkan itur bisa diburat dari 

berrbagai jernis-jernis bahan-bahan yang ada diserkitar kita. 

Contohnya kalaur anak-anak serkarang kan tidak taur makanan-

makanan tradisional serperrti murngkin makanan-makanan 

tradisional yang terrburat dari urmbi-urmbian itur kan jurga banyak 

jernisnya kan nah itur nanti akan kita kernalkan. Dimernsinya 

serndiri ada kermandirian, gotong royong dan berkebhinekaan 

global. Nah dimana nanti anak-anak murngkin akan ada praktik 

urnturk mermburat makanan tradisional, jadi disini anak-anak dapat 

mermperrolerh dimernsi-dimernsi terrserburt.95 

 

Berrdasarkan data terrserburt, pernurlis dapat mernyimpurlkan bahwa 

terma yang diambil dalam kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga dipilih derngan mermperrhatikan kondisi di lingkurngan 

serkolah, serhingga poternsi kearifan lokal yang ada di lingkurngan serkitar 

serkolah dapat dimanfaatkan sercara lerbih maksimal. Perserrta didik jurga 

dapat merngernal lerbih baik terrhadap apa yang ada dilingkurngannya, 

serperrti topik yang diangkat dalam hal ini perserrta didik akan lerbih 

merngernal makanan tradisional khursursnya yang ada di lingkurp dersa 

Tanalurm yang kermurdian perserrta didik jurga akan merndapatkan nilai-

nilai Profil Perlajar Pancasila. Dengan demikian pemilihan tema, topik, 

dan dimensi projek bertujuan untuk membantu menciptakan 

pembelajaran projek yang terarah dan sesuai dengan tujuan dalam 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

 

 

 

 
95 Wawancara dengan Kholifah (Pendamping P5 SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) pada 

tanggal 9 Agustus 2024 
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Tabel 4. 1  

Topik, sub topik, alokasi waktu, dan dimensi projek 

 

Topik Sub Topik 
Alokasi 

Waktu 
Dimensi 

Makananku, 

Budayaku 
1. Makananku Kesukaanku 7 JP Gotong royong 

  2. Eksplorasi Isu 7 JP Gotong royong 

  

3. Membandingkan 

makanan modern dengan 

makanan tradisional 

7 JP 

Gotong royong, 

Berkebhinekaan 

global 

  4. Refleksi awal 7 JP Kemandirian 

  

5. Cerita tentang makanan 

tradisional 
7 JP Gotong royong 

  

6. Membuat perencanaan 7 JP 

Gotong royong, 

Berkebhinekaan 

global 

  

7. Mengembangkan 

keterampilan dasar 
7 JP Kemandirian  

  

8. Wawancara narasumber 7 JP 

Gotong royong, 

Berkebhinekaan 

global 

  

9. Membuat draft poster 7 JP 

Gotong royong, 

Berkebhinekaan 

global 

  

10. Finalisasi poster 7 JP 

Gotong royong, 

Berkebhinekaan 

global 

  

11. Membuat makanan 

tradisional 
7 JP 

Kemandirian, 

Berkebhinekaan 

global 

  

12. Membuat draf 

presentasi 
7 JP Kemandirian  

  

13. Pertemuan mencoba 

rasa 
7 JP Gotong royong 

  

14. Simulasi festifal 

makanan tradisional 
7 JP Kemandirian  

  

15. Festival makanan 

tradisional 
7 JP 

Kemandirian, 

Gotong royong, 

Berkebhinekaan 

global  

  

16. Refleksi dan tindak 

lanjut 
7 JP Kemandirian 

Total  112 JP  
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d. Merrancang alokasi waktur P5 

Strurkturr kurrikurlurm terrbagi mernjadi dura kergiatan urtama yaitur 

kergiatan rurtin di dalam kerlas dan kergiatan P5. Jurmlah jam perlajarannya 

serndiri tidak berrurbah dari kurrikurlurm 2013, namurn serkitar 20-30% dari 

jam perlajaran perr tahurn dialokasikan urnturk permberlajaran merlaluri 

projerk yang diturjurkan urnturk merncapai Profil Perlajar Pancasila. 96 

Alokasi waktur dalam kergiatan P5 serndiri dapat dilakurkan derngan 

berberrapa moderl yaitur derngan sisterm blok, sisterm kolaborasi, dan sisterm 

rergurlerr. SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga serndiri mernggurnakan sisterm 

rergurlerr pada kergiatan P5 dimana tatap murka dilakurkan pada sertiap 

minggur, derngan jurmlah jam tatap murka sersurai derngan kerternturan 

minimal yang terlah ditertapkan permerrintah.97 Alokasi waktur P5 diambil 

dari berrbagai mata perlajaran derngan jurmlah 224 JP.98  Hal ini sersurai 

derngan hasil wawancara derngan Berlla Rizka Kurrniasari yang 

merngatakan bahwa: 

Dalam mermburat jadwal proyerk bisa dilakurkan sercara langsurng 

ataur sertiap minggur derngan merngambil berberrapa jam perlajaran. 

Kalo langsurng berrarti dilakurkan serlama kurrang lerbih ya 2 

minggur furll. Tapi di sini urnturk P5 serndiri kita jadwalkan derngan 

mermbaginya pada tiap minggur. Pernjadwalannya ini kalo bisa 

diburat sercara rinci jadi permberlajarannya akan lerbih murdah dan 

terrstrurkturr. Kita jurga mernyersuraikan derngan kalernderr 

perndidikan, dan kita tertap koordinasi derngan satur sama lain.99  

 

Hal ini jurga diurngkapkan olerh Ramdan Faurzi dalam wawancara 

yang merngatakan bahwa: 

Urnturk jadwal kami mermasurkannya disertiap minggur karerna 

murngkin di SMP dan SMA sistermnya blok tertapi kalaur di SD 

karerna sursah urnturk mermburat sisterm blok terrkait derngan 

pernjadwalan mata perlajaran lain akhirnya dari berberrapa JP itur 

 
96 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024, hal. 

18 
97 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024, hal. 

32 
98 Wawancara dengan Kholifah (Pendamping P5 SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) pada 

tanggal 9 Agustus 2024 
99  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
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dibagi kerdalam mingguran yang kertermurnya serminggur 7 JP. 

Karerna kan mermang urnturk jamnya P5 itur adalah perngurrangan 

dari jam-jam mata perlajaran, serperrti mata perlajaran agama 

diambil 1 JP, PJOK 1 JP, B.Indonersia 1 JP, Matermatika 1 JP.100 

 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt dapat disimpurlkan 

bahwa alokasi waktur kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

dilakurkan derngan mermbagi 224 JP pada sertiap minggur, dimana dalam 

satur minggur terrbagi derngan jurmlah 7 JP dan dilaksanakan pada hari 

Jum’at. Namurn dalam perlaksanaan kergiatan P5 ini tertap dilakurkan 

sercara flerksiberl derngan mernyersuraikan kalernderr perndidikan dan kondisi 

serkolah. Pemilihan alokasi waktu yang tepat bertujuan agar 

pelaksanaan kegiatan P5 dapat berjalan lebih efektif dan terstruktur. 

e. Pernyursurnan Modurl Projek 

Modurl P5 merrurpakan dokurmern yang digurnakan serbagai 

panduran dalam merlaksanakan kergiatan projerk.  Modurl ini dianggap 

pernting kerberradaannya, karerna derngan adanya modurl maka akan 

mermurdahkan gurrur dalam merlakurkan permberlajaran dalam kergiatan 

projerk. Dalam prosers permberlajaran gurrur SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga mernggurnakan bahan ajar dari Platform Merrderka Merngajar 

(PMM). Bahan ajar terrserburt digurnakan tidak apa adanya namurn terlah 

dimodifikasi sersurai derngan kondisi dan kerburturhan berlajar perserrta didik. 

Terdapat beberapa langkah dalam menyusun modul projek yaitu 

dimulai dengan menganalisis kesiapan sekolah, kondisi, serta 

kebutuhan peserta didik dan pendidik, dimana gurrur merlakurkan asersmern 

diagnostik urnturk merngertahuri kersiapan berlajar, gaya berlajar, serrta 

kerburturhan berlajar perserrta didik serhingga kergiatan projerk dapat 

terrlaksana derngan baik.101 Lalu guru mengidentifikasi tema, topik, dan 

dimensi projek yang kemudian guru dapat menyusun modul projek 

 
100 Wawancara dengan Ramdan Fauzi (Koordinator Projek Kelas 5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 31 Mei 2024 
101 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024, 

hal. 59 
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berdasarkan komponen-komponen yang disarankan.102 Ramdan Faurzi 

dalam wawancara merngatakan bahwa: 

Urnturk SD Nergerri 1 Tanalurm serndiri ini merngadopsi modurl 

projerk P5 yang surdah ada, yang kermurdian disersuraikan derngan 

kondisi dari serkolah. Modurl projerk P5 itur diburat pada awal 

tahurn permberlajaran, berrarti serberlurm kergiatan P5 dimurlai.103 

 

Hal terrserburt dijerlaskan kermbali olerh Berlla Rizka Kurrniasari 

yang mernyatakan bahwa: 

Nah urnturk mermburat modurl projerk karerna mermang kita kan 

tidak ada yang perlatihan khursursnya jadi kita sercara mandiri 

merlihat-lihat contoh modurl yang terrserdia baik di PMM, serkolah 

pernggerrak, terman, ataurpurn interrnert. Nah nanti kita ATM itur 

amati tirur modifikasi serperrti itur, jadi apa yang serlama ini saya 

sampaikan ini merrurpakan hasil modifikasi dari apa yang surdah 

ada dan disersuraikan apakah pas derngan serkolah kami ataur tidak 

serperrti itur.104 

 

Berrdasarkan data terrserburt pernurlis dapat mernyimpurlkan bahwa 

dalam pernyursurnan modurl P5, SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga berlurm 

serpernurhnya mermburat modurl projerk serndiri karerna masih merngadopsi 

modurl projerk P5 yang terlah diserdiakan olerh permerrintah pada PMM, 

kermurdian disersuraikan derngan kondisi serkolah. Hal ini dilakurkan agar 

serkolah dapat mermanfaatkan poternsi yang dimiliki serhingga kergiatan 

P5 dapat berrjalan sercara maksimal. Tujuan penyusunan modul projek 

ini adalah untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan P5 sehingga 

dalam pelaksanaan pembelajaran projek dapat berjalan secara optimal. 

f. Perrancangan stratergi perlaporan hasil projerk 

Serlain merndersain alurr urnturk perlaksanaan kergiatan projerk, 

serlanjurtnya tim fasilitator harurs merrancang statergi urnturk merlaporkan 

hasil projerk. Perlaporan hasil projerk ini dilakurkan agar dapat digurnakan 

 
102 Anindito Aditomo, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

(Jakarta: Kemendikbudristek, 2021), hlm. 46 
103 Wawancara dengan Ramdan Fauzi (Koordinator Projek Kelas 5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 31 Mei 2024 
104  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
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serbagai pernilaian terrhadap kergiatan projerk yang terlah dilaksanakan. 

Hal ini diurngkapkan olerh Kholifah yang merngatakan bahwa: 

Perlaporan hasil projerk kita gurrur-gurrur yang mernjadi fasilitator 

ternturnya mermiliki jurrnal harian ya, jadi sertiap kergiatan akan di 

catat di jurrnal harian dan itur akan dijadikan serbagai laporan 

nanti yang kermurdian akan dijadikan rapor projerk serperrti itur.105 

 

Kermurdian dijerlaskan jurga olerh Berlla Rizka Kurrniasari yang 

mernyatakan bahwa: 

Kalo urnturk stratergi perlaporan hasil projerk itur mernggurnakan 

timerliner kergiatan projerk ya dari minggur ker satur apa, ker dura apa, 

ker tiga apa, sampai ker minggur terrakhir, jadi serperrti ada jurrnal 

dari kergiatan projerk. Kermurdian pada sertiap permberlajaran P5 itur 

kan biasanya saya ada lermbaran yang saya bagikan, itur adalah 

jurrnal rerflerksi harian merrerka serhingga mermurdahkan saya 

diakhir urnturk mernyursurn perlaporan hasil projerk. Asersmernnya itur 

sama derngan pernilaian dalam permberlajaran dimana ada lermbar 

rerflerksi itur tadi ya yang nantinya akan kita gurnakan urnturk 

merngisi rapor anak, jadi di dalam rapor projerk ada erlermern dan 

surb erlermernnya jurga.106 

 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt dapat disimpurlkan 

bahwa dalam perrancangan stratergi perlaporan hasil projerk dilakurkan 

merlaluri perngamatan serlama kergiatan projerk berrlangsurng derngan 

dibantur adanya lermbar rerflerksi dari perserrta didik. Hal tersebut 

bertujuan membantu dalam evaluasi sehingga gurrur dapat lerbih murdah 

dalam mernyursurn rapor projerk. 

2. Perngorganisasian Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila di 

SD Nergerri 1 Tanalurm 

a. Permbernturkan tim fasilitator 

Tim fasilitator merrurpakan tim yang dibernturk sercara terrstrurkturr 

urnturk mermbantur terrlaksananya kergiatan P5 di serkolah. Pada tahap 

perngorganisasiam kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm terlah diburat 

 
105 Wawancara dengan Kholifah (Pendamping P5 SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) pada 

tanggal 9 Agustus 2024 
106  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
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kerperngurrursan yang dibernturk olerh kerpala serkolah. Dalam permbernturkan 

tim fasilitator terrdapat berberrapa hal yang diperrtimbangkan hal ini 

sersurai derngan hasil wawancara derngan Berlla Rizka Kurrniasari, yang 

merngatakan bahwa: 

Yang mernjadi perrtimbangan dalam mermbernturk tim fasilitator 

itur ada berberrapa namurn serkali lagi karerna tim fasilitatornya di 

serkolah dasar itur kan gurrur-gurrurnya hanya serdikit jadi kita saling 

berkerrja sama, tidak ada kriterria khursurs serperrti itur ya. Murngkin 

kalo misal di jernjang SMP ataur SMA kan surdah banyak gurrur-

gurrurnya jadi tim nya bernerr-bernerr yang kompertern ya mba, tapi 

kalo di serkolah dasar serndiri ini sermura terrlibat jadi tidak ada 

serpersifik khursurs. Tapi disini saya mermberrikan gambaran urmurm 

ya mba, bagaimana cara mermburat perrtimbangan tim fasilitator 

terrserburt, yaitur kerterrampilan dari fasilitatornya misal dalam 

proyerk ini siapa yang paling paham di bidang terrserburt, 

kermurdian serterlah itur bagaimana gurrur itur berrkomurnikasi dan 

mermbangurn rerlasi serperrti pandai berrdiplomasi karerna 

turjurannya serndiri ini urnturk kerpermimpinan murrid karerna proyerk 

burkan hanya urnturk satur ataur dura anak tertapi sermuranya. 

Kermurdian ada ermpati dan sernsitifitas, yang dimaksurd ini dari 

sergi ermosionalnya serperrti tidak labil. Kermurdian ada 

kermampuran dalam mernganalisis sersuratur, nah nanti misal kira-

kira ada kerndala diterngah-terngah itur harurs serperrti apa, ya serperrti 

cadangan ataur solursi. Lalur bagaimana orang terrserburt berkerrja di 

suratur tim dan jurga terrkait derngan perngalaman, terrmasurk jurga 

dalam hal merndidik.107 

Tabel 4. 2  

Struktur Tim Fasilitator P5 SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga108 

 

No Nama Jabatan dalam Tim 

1. Agurs Surpriyanto, S. Pd. Sd Pernanggurng jawab 

2. Berlla Rizka Kurrniasari, S.Pd Koordinator P5 

3. Bahtiar Indragiri, S.Pd Fasilitator P5 

4. Agurs Rianto, S.Pd Koordinator Projerk Kerlas 1 

5. Sursianto, S.Pd Koordinator Projerk Kerlas 4 

6. Ramdan Faurzi, S.Pd Koordinator Projerk Kerlas 5 

 
107  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
108 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024 
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7. Isaroh, S.Pd.Sd Koordinator Projerk Kerlas 2 

8. Kholifah, S.Pd.Sd/I Anggota 

 

Berrdasarkan data diatas, dapat disimpurlkan bahwa dalam 

mernernturkan gurrur yang berrturgas dan berrtanggurngjawab serbagai tim 

fasilitator P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga tidak diternturkan 

derngan kriteria khursurs, hal ini jurga dikarernakan ternaga perndidik di SD 

Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga yang jurmlahnya serdikit. Hanya saja 

dalam permbernturkan tim fasilitator tertap mermperrhatikan perngalaman 

ataurpurn kerterrampilan yang dimiliki sertiap gurrur, serhingga gurrur yang 

dipilih serbagai tim fasilitator bernar-bernar mampur dan sanggurp urnturk 

mernjalankan turgasnya.  

b. Permbagian turgas tim fasilitator 

Serterlah dibernturk tim fasilitator SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga urnturk kergiatan P5 maka langkah serlanjurtnya adalah 

permbagian turgas. Permbagian turgas tim fasilitator ternturnya dilakurkan 

sersurai derngan jobdersk yang terlah ditertapkan. Berrdasarkan hasil 

wawancara derngan Agurs Surpriyanto yang merngatakan bahwa: 

Dibernturknya tim fasilitator P5 ini kita inginnya sermura ikurt 

berrpartisipasi. Erntah ini bernar ataur salah ya tertapi pada faktanya 

mermang di SD kami sermuranya mernjadi fasilitator merskipurn ada 

pernanggurng jawabnya masing-masing serperrti itur. Nah itur nanti 

dibaginya berrdasarkan kerterrampilan dan kerahliannya, 

kermurdian dianalisis kerburturhan dari proyerknya, ada jurga nanti 

pernurgasan berrdasarkan kerterrampilan. Terrurs bagaimana 

merngkoordinasikan kerburturhan serlama P5.109 

 

Dalam kergiatan P5 terrdapat berberrapa turgas yang harurs 

dilaksanakan. Turgas yang diberrikan terntur saja dibagi sersurai derngan 

perrannya masing-masing. Urraian permbagian turgas tim fasilitator P5 di 

SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga adalah serbagai berrikurt:110 

 
109  Wawancara dengan Agus Supriyanto (Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 22 Mei 2024 
110 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024 
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1) Pernanggurng jawab  

a) Berrtanggurngjawab atas terrlaksananya P5 

b) Merngkoordinasikan kergiatan derngan para koordinator projerk 

c) Mermastikan terrserdianya fasilitas yang diburturhkan urnturk 

perlaksanaan projerk 

d) Mermbangurn jaringan derngan durnia lurar serkolah gurna 

kerlancaran perlaksanaan projerk 

e) Merngawasi jalannya projerk P5 

f) Merlakurkan monitoring dan ervalurasi atas perlaksanaan projerk  

2) Koordinator projerk  

a) Merrerncanakan dersign P5 

b) Berrkonsurltasi dan berrkordinasi derngan pernanggurngjawab 

dermi kerberrhasilan perlaksanaan projerk  

c) Merndampingi dan mermonitoring perlaksanaan projerk sersurai 

derngan rerncana 

d) Merlakurkan ervalurasi terrhadap perlaksanaan projerk berrsama 

pernanggurng jawab 

e) Merrerncanakan tindak lanjurt dan ervalurasi 

3) Fasilitator projerk 

a) Berrsama derngan koordinator merndersain projerk 

b) Merlaksanakan P5 

c) Mermberrikan masurkan, saran, dan solursi kerpada pimpinan 

projerk dermi kerberrhasilan projerk  

d) Merngervalurasi/merngasersmern perserrta didik dalam 

permberlajaran projerk  

e) Mernyursurn laporan projerk 

f) Berrsama koordinator projerk mermfasilitasi perlaksanaan projerk 

bersar serbagai perlaporan berlajar olerh perserrta didik dalam 

bernturk pamerran sertiap akhir sermersterr 

g) Mermburat rerkomerndasi dan tindak lanjurt berrdasarkan hasil 

projerk urnturk dasar permburatan projerk-projerk berrikurtnya 
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4) Anggota  

a) Mermbantur perlaksanaan projerk jika perlaksanaan merngalami 

masalah/hambatan 

b) Mermbantur mernyiapkan sarana dan prasarana projerk  

c) Mermbantur merngkomurnikasikan derngan berrbagai pihak yang 

terrlibat projerk 

Berrdasarkan data diatas dapat disimpurlkan bahwa, tim 

fasilitator SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga mermiliki turgas dan 

tanggurngjawabnya masing-masing sersurai derngan jabatannya dalam tim. 

Dalam tim fasilitator terrdiri dari 4 jabatan dimana turgas dibagi sercara 

berrberda-berda, hal ini dilakurkan agar tidak terrjadi turmpang tindih dalam 

merlaksanakan turgasnya. Serlain itur derngan adanya permbagian turgas 

maka kergiatan P5 dapat berrjalan sercara lerbih erferktif dan erfisiern. Namurn 

berrdasarkan hasil wawancara pernurlis mernyimpurlkan bahwa gurrur 

merlakurkan kerrjasama derngan saling berrkoordinasi, dimana merrerka 

tertap mermperrhatikan kerterrampilan yang dimiliki masing-masing gurrur 

urnturk mermaksimalkan kergiatan P5. 

3. Perlaksanaan Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila di SD 

Nergerri 1 Tanalurm 

Kerberrhasilan dari suratur kergiatan dapat dilihat pada tahap 

perlaksanaan. Dalam tahap ini gurrur mermiliki perranan yang pernting, dimana 

gurrur berrturgas mernjadi tim fasilitator yang akan merndampingi perserrta didik 

agar sercara aktif merlaksanakan kergiatan P5. Perlaksanaan kergiatan P5 

serndiri merrurpakan reralisasi dari perrerncanaan yang terlah diburat serberlurmnya 

derngan turjuran urnturk mermbernturk perserrta didik yang sersurai derngan Profil 

Perlajar Pancasila. 

Kergiatan perrtama pada hari Jurm’at tanggal 9 Agursturs 2024, gurrur 

mermurlai projerk derngan memberikan perrtanyaan permantik serperrti “apa 

makanan yang paling kamur surkai?”. Merlaluri perrtanyaan terrserburt maka satur 

perr satur perserrta didik mernjawab makanan yang paling merrerka surkai. 
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Makanan yang paling disurkai olerh masing-masing perserrta didik ternturnya 

sangat berragam. Dari hasil diskursi, gurrur mermilih berberrapa makanan yang 

paling banyak diserburtkan olerh perserrta didik yaitur nasi gorerng, nasi urdurk, 

nasi kurning, bakso, dan mier ayam. Hasil terrserburt kermurdian ditampilkan 

mernggurnakan merdia proyerktor merlaluri microsoft word terrkait nama 

makanan kersurkaan dan jurmlah siswa yang mermilih.111 

Serlanjurtnya gurrur mermbagikan kerrtas berrurpa grafik gambar yang 

berrisi 5 taberl dan stiker sersurai jurmlah perserrta didik di kerlas 1. Gurrur 

mernjerlaskan terrlerbih dahurlur cara perngisian taberl. Dalam kergiatan ini 

perserrta didik diminta urnturk mernurliskan makanan kersurkaan yang terlah 

diternturkan. Kermurdian gurrur mernjerlaskan cara perngisian grafik gambar 

derngan mernermperlkan stiker berrdasarkan data pada taberl mernggurnakan lerm 

yang merrerka bawa. Pernermperlan stiker ini disersuraikan derngan jurmlah siswa 

yang mernyurkai makanan yang terlah dipilih.112 

Serterlah itur gurrur merminta perserrta didik urnturk merngurmpurlkan hasil 

kerrja merrerka bagi yang surdah serlersai dan merminta perserrta didik yang terlah 

serlersai urnturk mermbantur termannya yang berlurm serlersai. Kergiatan hari ini 

diturturp derngan mermberrikan motivasi yang dilanjurtkan derngan do’a dan 

salam pernurturp.113 

Berrdasarkan hasil wawancara, kergiatan makanan kersurkaankur ini 

diterrapkan agar perserrta didik dapat merngambil kerpurtursan serndiri derngan 

mermilih makanan yang paling merrerka surkai, serlain itur perserrta didik jurga 

dapat merlihat perrberdaan perndapat antara dia derngan terman-terman 

serkerlasnya. Merlaluri kergiatan ini diharapkan perserrta didik jurga dapat 

mernghargai perrberdaan antara satur sama lainnya.114 

Kergiatan kerdura pada hari Jurm’at tanggal 23 Agursturs 2024, gurrur 

mermurlai projerk derngan mermbawa satur makanan tradisonal yang paling 

 
111 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 9 Agustus 2024 
112 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 9 Agustus 2024 
113 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 9 Agustus 2024 
114  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
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familiar di lingkurngan dersa Tanalurm yaitur ondol. Kermurdian gurrur 

mermberrikan perrtanyaan kerpada perserrta didik yaitur “Apa saja makanan 

tradisional yang kalian kertahuri?” derngan mernurnjurkkan ondol serbagai 

contoh. Serterlah perserrta didik mernyerburtkan berberrapa makanan tradisional 

kermurdia gurrur mernampilkan berberrapa contoh makanan tradisional kerpada 

perserrta didik merlaluri powerrpoint. Berberrapa makanan tradisional yang 

ditampilkan yaitur kurer lapis, nona manis, timurs, cimplurng, ongol-ongol, 

combro, purtur ayur, merndoan, onder-onder, burburr, dadar gurlurng, klerpon, dan 

kurer curcurr.115 

Serlanjurtnya gurrur mermbagikan lermbar rerflerksi makanan kersurkaan 

yang didalamnya mermurat berberrapa perrtanyaan yang diserrta gambar 

ermotikon urnturk mermbantur perserrta didik dalam mernjawab perrtanyaan. 

Ermotikon ini berrbernturk sernyurm, datar, dan serdih derngan kerterrangan 

apakah perserrta didik merrasa sangat sersurai derngan yang dirasakan, biasa 

saja, ataur tidak sersurai derngan yang dirasakan serlaras dalam kolom 

perrtanyaan116. Hal ini sersurai derngan hasil wawancara derngan Berlla Rizka 

Kurrniasari yang merngurngkapkan bahwa: 

Serperrti tadi kan ada ermot-ermotnya ya itur bisa merrerflerksikan anak-

anak karerna kan urnturk kerlas 1 ya tadi jurga ada yang perrtanyaan 

disurrurh urnturk mernurlis padahal kan anak berlurm bisa urnturk 

merrangkai kata nah akhirnya kan saya burat mernjadi lisan serperrti 

itur. Kalo urnturk assersmern saya nanti ada lisan dan turlisan. 

Turlisannya serndiri kalo anak surdah bisa diajak bisa mernurlis serperrti 

itur ya maksurdnya dalam artian murngkin nanti di akhir akhir, nah 

urnturk ini berrarti saya hanya mernanyakan sercara lisan derngan 

mermberrikan itur tadi ya lermbaran-lermbaran urnturk mermilih serperrti 

tadi ya sernyurm kan tandanya serturjur, serdih berrarti tidak serturjur 

serperrti itur ataurpurn nanti anak sercara langsurng merngurngkapkan apa 

yang dirasakan.117 

 

Kermurdian gurrur mermberrikan arahan dan contoh kerpada perserrta 

didik dalam merngisi lermbar rerflerksi yang terlah dibagikan pada masing-

 
115 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 23 Agustus 2024 
116 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 23 Agustus 2024 
117  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 23 Agustus 2024 
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masing perserrta didik. Lalur perserrta didik murlai mernjawab derngan merwarnai 

gambar ermotikon mernggurnakan krayon yang merrerka bawa. Urnturk 

mernurnjurkan apa yang merrerka rasakan sersurai derngan perrtanyaan yang 

disajikan. Kergiatan hari ini diturturp derngan merngurmpurlkan lermbar rerflerksi 

yang dilanjurtkan derngan do’a serrta salam pernurturp.118 

Kergiatan kertiga pada hari Sabtur tanggal 24 Agursturs 2024, gurrur 

mernyiapkan contoh berberrapa makanan tradisional dalam berberrapa piring. 

Makanan tradisional ini berrurpa kurer purtur, ondol, aperm, onder-onder, nona 

manis, nagasari, golang-galing, molern dan kurer kur. Kergiatan dimurlai 

derngan mermbagi perserrta didik kerdalam berberrapa kerlompok, dimana dalam 

satur kerlompok terrdiri dari ermpat ataur lima anak. Kermurdian gurrur 

mermbagikan masing-masing kerlompok 1 piring makanan tradisional 

derngan jernis yang berrberda.119 

Serlanjurtnya gurrur mernurnjurkan makanan dan mernyerburtkan nama 

makanannya serrta bahan yang digurnakan agar perserrta didik dapat 

merngernali makanan tradisional yang berlurm merrerka kertahuri. Kermurdian 

gurrur merminta sertiap kerlompok urnturk mernyerburtkan apa saja makanan 

tradisional yang ada pada masing-masing piring dalam kerlompoknya. 

Serterlah merrerka merngernali nama-nama makanan terrserburt kermurdian gurrur 

mermbagikan lermbar obserrvasi kerpada perserrta didik, dimana lermbar 

obserrvasi ini mermurat taberl yang berrisi 5 kolom urnturk nama makanan dan 

bahan agar diisi. Gurrur mermberrikan 5 contoh nama makanan urnturk diturlis 

yaitur kurer purtur, ondol, aperm, onder-onder, dan nona manis. Namurn karerna 

jam perlajaran terlah serlersai maka lermbar obserrvasi dibawa urnturk dikerrjakan 

dirurmah. Kergiatan ini diturturp derngan makan berrsama dan dilanjurtkan 

derngan do’a dan salam pernurturp.120 

Berrdasarkan hasil wawancara, kergiatan ini dilakurkan agar perserrta 

didik dapat berlajar sercara langsurng merngernai jernis-jernis makanan serrta 

 
118 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 23 Agustus 2024 
119 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 24 Agustus 2024 
120 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 24 Agustus 2024 
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bahan yang digurnakan dalam mermburat makanan terrserburt merlaluri contoh 

yang terlah diserdiakan. Derngan dermikian perserrta didik dapat sercara mandiri 

ataurpurn berkerrja sama derngan kerlompok dalam mernyerburtkan nama-nama 

makanan yang disajikan.121 

Kegiatan keempat pada hari Jumat tanggal 30 Agustus 2024, guru 

mengajak beberapa wali murid untuk melakukan praktik membuat 

makanan tradisional disekolah. Kegiatan ini dilakukan dengan membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 anak dengan 

dipandu 1 wali murid. Guru dibantu wali murid dalam menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan. Sebelum dimulai peserta didik diminta untuk 

mencuci tangan terlebih dahulu.122  

Guru mempersilahkan wali murid untuk mengajarkan cara 

pembuatan lemek kepada peserta didik yang kemudian peserta didik 

mencoba untuk belajar memarut kelapa, menyisir gula merah, memotong 

daun pandan, dan membungkusnya menggunakan daun pisang namun tetap 

dengan pengawasan guru dan wali murid. Setelah semua selesai kemudian 

lemek dikukus hingga matang dan dilanjutkan dengan makan bersama. 

Kegiatan ini ditutup dengan memberikan motivasi dan dilanjut dengan do’a 

dan salam penutup.123 Berdasarkan hasil wawancara, perserrta didik sangat 

berrantursias dan merrasa sernang derngan kergiatan membuat makanan 

tradisional. Dimana mereka mencoba melakukan berbagai aktivitas dalam 

pembuatan lemek pada kegiatan projek hari ini.124 

4. Perngawasan Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila di SD 

Nergerri 1 Tanalurm 

Serterlah serlurrurh kergiatan terlah dilakurkan murlai dari tahap 

perrerncanaan hingga perlaksanaan maka tahap serlanjurtnya adalah 

 
121  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 24 Agustus 2024 
122 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 24 Agustus 2024 
123 Observasi kegiatan P5 di kelas 1 pada tanggal 30 Agustus 2024 
124 Wawancara dengan peserta didik kelas 1 pada tanggal 30 Agustus 2024 
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dilakurkannya perngawasan. Dalam perngawasan ini terrdapat berberrapa 

prosers didalamnya yaitur perngawasan, ervalurasi, serrta tindak lanjurt projerk.  

a. Perngawasan  

Perngawasan kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

dilakurkan sercara interrnal olerh saturan perndidikan urnturk mermastikan 

kergiatan P5 dapat berrjalan sersurai derngan rerncana urnturk merncapai 

turjuran yang terlah ditertapkan. Prosers ini dikerlola olerh kerpala serkolah 

dan ataur gurrur yang dianggap surdah mampur urnturk merlakurkan perran 

perngawasan. Perngawasan dilakurkan sercara berrtahap dan mandiri agar 

terrjadi perningkatan kuralitas yang berrkerlanjurtan sersurai derngan 

kermampuran dari saturan perndidikan.125 Derngan dermikian, perngawasan 

tidak dilakurkan serpernurhnya olerh kerpala serkolah tertapi dilakurkan jurga 

olerh gurrur, hal ini sersurai wawancara derngan Agurs Surpriyanto yang 

mernerrangkan bahwa: 

Dalam perngawasan tidak serpernurhnya dilakurkan olerh kerpala 

serkolah saja. Gurrur-gurrur jurga saling merngisi urnturk merlakurkan 

perngawasan kergiatan P5 di dalam kerlas pada saat kergiatan P5 

berrlangsurng, serhingga sermura merngawasi perlaksanaan 

kergiatan p5 yang serlanjurtnya hasil dari perngawasan dapat 

diserrahkan kerpada kerpala serkolah. 126 

 

Kermurdian diperrkurat olerh Berlla Rizka Kurrniasari yang 

mernyatakan bahwa: 

Prosers perngawasan kergiatan P5 ini kan tadi ada tim fasilitator 

nah disini gurrur-gurrur serndiri mernjadi perngawas, bahkan kerpala 

serkolah bisa merngawasi sercara langsurng kergiatan P5. 127 

Perngawasan itur serbernerranya baiknya ada timnya jadi tidak 

serndiri, maka dari itur murngkin satur mernjerlaskan saturnya ikurt 

terrlibat derngan anak, maksurdnya agar optimal serbernarnya 

namurn karerna murngkin pada saat kergiatan berrlangsurng gurrur 

perndamping ada di kerlas lain jadi perngawasannya kurrang 

maksimal, serbaiknya sih sama-sama tertapi murngkin karerna 

 
125 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024, 

hal. 60 
126  Wawancara dengan Agus Supriyanto (Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 22 Mei 2024 
127  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 25 Mei 2024 
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pernjadwalannya berrtabrakan derngan yang lain akhirnya wali 

kerlasnya masing-masing yang terrlibat durlur di kerlas terrserburt.128 

 

Ini jurga diurngkapkan olerh Kholifah dalam wawancara yang 

mernyatakan bahwa: 

Kalo pada saat misalnya gurrur perndamping pas jadwalnya di 

kerlas 1 maka akan ada kolaborasi antara fasilitator dan gurrur 

perndamping. Jadi ada perngawasannya terrserndiri misalnya 

fasilitator serdang mernjerlaskan berrarti gurrur perndamping ikurt 

kerrja sama.129 

 

Berrdasarkan hasil wawancara diatas maka pernurlis 

mernyimpurlkan bahwa dalam perngawasan kergiatan P5 di SD Nergerri 1 

Tanalurm Purrbalingga tidak serrta merrta dilakurkan olerh kerpala serkolah 

saja tertapi gurrur yang diberri turgas serbagai tim fasilitator. Dalam prosers 

perngawasan serndiri gurrur dapat dibantur olerh perndamping. Namurn 

karerna adanya pernjadwalan yang berrtabrakan serhingga 

mermurngkinkan fasilitator kerlas merlakurkan perngawasan mandiri. 

b. Ervalurasi  

Serterlah dilakurkan perngawasan maka serlanjurtnya adalah 

ervalurasi. Ervalurasi ini dilakurkan agar serkolah dapat merngertahuri 

tingkat kerberrhasilan dari kergiatan P5 yang terlah dijalankan. Serlain itur 

ervalurasi ini jurga digurnakan serbagai bahan perrbaikan urnturk tindak 

lanjurt yang harurs dilakurkan. Ervalurasi dalam kergiatan P5 di SD Nergerri 

1 Tanalurm Purrbalingga dilakurkan derngan pernilaian yang dapat 

dilakurkan sercara langsurng maurpurn tidak langsurng pada kergiatan 

projerk, hal ini diurngkapkan olerh Kholifah yang mernyatakan bahwa: 

Urnturk ervalurasi serndiri dapat dilakurkan sercara langsurng, gurrur 

kan pasti mermpurnyai jurrnal harian jadi sertiap kergiatan akan 

dicatat olerh bapak dan ibur gurrur serperrti itur, ada gurrur 

perndamping yang akan mermbantur gurrur fasilitator urnturk 

mermfasilitasi kerlasnya berrarti kalo saya serndiri gurrur 

perndamping kertika tadi ada jurrnal merngajar terntur disana surdah 

 
128  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
129 Wawancara dengan Kholifah (Pendamping P5 SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) pada 

tanggal 9 Agustus 2024 



 

62 
 

terrdapat pernilaian apa yang akan dilakurkan olerh gurrur 

perndamping dan fasilitator jadi nanti bisa pernilaian sercara 

langsurng, terrturlis, bisa jurga obserrvasi, bisa jurga lerwat 

kerrjasama ataur kolaborasi antar anak-anak jadi bisa kita lihat 

sercara langsurng. Kermurdian serterlah kergiatan akan ada ervalurasi, 

kita lihat lagi di jurrnal harian yang tadi jika ada kerndala-

kerndala maka kita catat di jurrnal harian terrserburt nah serterlah 

dilihat kerndala apa yang terrjadi pada saat itur bisa serbagai 

bernturk ervalurasi kerderpannya ataur hari berrikurtnya, murngkin 

gurrur bernar-bernar harurs merncatat di jurrnal harian serperrti itur. 130 

Kermurdian dijerlaskan kermbali olerh Berlla Rizka Kurrniasari 

yang mernyatakan bahwa: 

Kergiatan ervalurasi projerk serbaiknya dilakurkan sercara berrkala 

ataur ervalurasi dilakurkan sercara berrtahap jadi jika terrjadi hal 

dilurar rerncana kita adakan ervalurasi tertapi mermang pada 

faktanya kita hanya merlakurkan ervalurasi di akhir tertapi kalo 

baiknya mermang yang dilakurkan sercara berrkala. 131  Urnturk 

pernilaian serndiri kami masih pada tahap merraba, jadi jalan 

durlur perlaksanaannya. Pernilaiannya itur murngkin nanti perr 

berrapa perrtermuran nanti ada assersmern gitur ya serperrti perlajaran 

lain jadi disini jurga ada tapi berrurpa lermbar rerflerksi yang 

mernarik di siswa.132 

 

Ervalurasi projerk dilakurkan derngan mernggurnakanan asersmern. 

Dalam kurrikurlurm merrderka serndiri terrdapat berberrapa asersmern yaitur 

diagnostik, formatif, dan surmatif. Derngan mernggurnakan asersmern ini 

maka pernilaian tidak dilakurkan sercara angka-angka saja pada akhir 

sermersterr, merlainkan dilakurkan serjak awal dan diterngah-terngah saat 

prosers permberlajaran berrlangsurng. Asersmern ini dinilai sangat pernting, 

merngingat kurrikurlurm merrderka yang mermberrikan kerlerlurasaan kerpada 

gurrur serbagai perndidik urnturk mernilai sercara kerserlurrurhan. 

Di SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga serberlurm merlakurkan 

perngajaran, gurrur merlaksanakan asersmern diagnostik yaitur asersmern 

 
130 Wawancara dengan Kholifah (Pendamping P5 SD Negeri 1 Tanalum Purbalingga) pada 

tanggal 9 Agustus 2024 
131  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
132  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 9 Agustus 2024 
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yang dilaksanakan pada awal permberlajaran. Asersmern ini berrturjuran 

urnturk merngertahuri kondisi tingkat kercerrdasan, gaya berlajar perserrta 

didik, dan masalah berlajar perserrta didik. Di terngah-terngah 

permberlajaran, serlanjurtnya dilakurkan asersmern formatif. Hal ini 

berrturjuran urnturk merlihat hasil permberlajaran saat berrlangsurng. 

Kermurdian di akhir urnit perlaksanaan ataur akhir sermersterr dilaksanakan 

asersmern surmatif ataur yang diserburt derngan assersmern of lerarning. 

Asersmern surmatif ini dilakurkan tidak hanya berrbernturk angka saja 

tertapi bisa berrurpa pernilaian berrbasis projerk, hasil obserrvasi, chercklist, 

pernilaian diri dan terman.133 

Asersmern yang dilaksanakan, waktur perlaksanaan, dan pihak-

pihak yang terrlibat pada kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga antara lain:134 

1) Asersmern diagnostik 

a) Pada awal perrerncanaan projerk (iderntifikasi kersiapan saturan 

perndidikan), jika mermburat serndiri modurl projerk 

b) Pada saat pernernturan dimernsi, erlermern, dan surb-erlermern, jika 

mernggurnakan modurl projerk surdah ada 

c) Pihak yang mermberrikan asersmern: perndidik 

d) Contoh bernturk asersmern: rurbrik, obserrvasi, kurersionerr, 

rerflerksi, ersai 

2) Asersmern formatif  

a) Berrkala, berrkerlanjurtan serlama projerk 

b) Pihak yang mermberrikan asersmern: perndidik, perserrta didik 

sercara pribadi, sersama perserrta didik, mitra saturan perndidikan 

dalam projerk (orang tura, narasurmberr projerk) 

 
133 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024, 

hal. 42 
134 Dokumen Kurikulum Operasional SD Negeri 1 Tanalum Tahun Pelajaran 2023/2024, 

hal. 51 
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c) Contoh bernturk asersmern: rurbrik, urmpan balik (dari perndidik 

dan sersama perndidik) baik sercara lisan maurpurn terrturlis, 

obserrvasi, diskursi, prerserntasi, jurrnal, rerflerksi, ersai 

 

Gambar 1  

Lembar Refleksi Peserta Didik Kelas 1 

 

 

 

3) Asersmern surmatif 

a) Biasanya dilakurkan pada akhir projerk  

b) Dapat dilakurkan di akhir tahap kergiatan jika diperrlurkan 

(terrurtama di projerk derngan jangka waktur yang panjang) 

c) Pihak yang mermberrikan asersmern: perndidik 

d) Contoh bernturk asersmern: rurbrik, prerserntasi, posterr, diorama, 

produrk terknologi ataur serni, ersai, kolaser, drama. 

 

 

 

 



 

65 
 

Gambar 2  

Rapor Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 

 

 

c. Tindak lanjurt  

Urnturk tindak lanjurt projerk di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga ini dilakurkan derngan mernganalisis terma yang terlah 

berrjalan, ini diurngkapkan olerh Berlla Rizka Kurrniasari bahwa: 

Tindak lanjurtnya kalo bisa mernyamburng serperrti kermarin pada 

terma kerarifan lokal serperrti yang terlah dilakurkan jadi 

diharapkan nanti kita ada kerberrlanjurtan, tapi sayangnya 

banyak faktor ataur kerjadian tidak terrdurga, jadi urnturk tindak 

lanjurtnya kita lakurkan sercara serpontan derngan merlihat 

masalah. Tapi kita harapannya ya berrkerlanjurtan tapi kermbali 

ker awal tadi kita tertap merlihat kerburturhan murrid dan surmberr 

daya.135 

 

Diperrkurat derngan apa yang disampaikan olerh Ramdan Faurzi, bahwa: 

Tindak lanjurtnya nanti serterlah projerk dilaksanakan jadi serterlah 

dilakurkannya ervalurasi tadi kita kurmpurlkan dan kita gurnakan 

serbagai bahan tindak lanjurt urnturk perrerncanaan perlaksanaan 

projerk serlanjurtnya.136 

 
135  Wawancara dengan Bella Rizka Kurniasari (Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 31 Mei 2024 
136 Wawancara dengan Ramdan Fauzi (Koordinator Projek Kelas 5 SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga) pada tanggal 31 Mei 2024 
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Dari hasil wawancara terrserburt dapat disimpurlkan bahwa 

tindak lanjurt dilakurkan urnturk merlakurkan perrbaikan dari terma yang 

terlah berrjalan derngan harapan dapat terrurs berrkermbang dan 

mermperrolerh hasil yang lerbih baik dari terma yang terlah dilaksanakan 

serberlurmnya. Tindak lanjurt ini dilakurkan derngan merlihat hasil ervalurasi 

dari perlaksanaan projerk yang kermurdian dilakurkan iderntifikasi 

kerburturhan perserrta didik serrta surmberr daya yang dimiliki olerh serkolah 

urnturk projerk serlanjurtnya. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Perrerncanaan Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

pada Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga 

Tahap perrtama dalam manajermern kergiatan P5 pada implermerntasi 

kurrikurlurm merrderka adalah derngan merlakurkan perrerncanaan kergiatan projerk. 

Tahap ini pernting urnturk dilakurkan karerna derngan perrerncanaan yang baik 

maka akan mermbantur jalannya kergiatan projerk. Derngan dermikian kergiatan 

P5 dapat berrjalan sercara erferktif dan erfisiern dalam merncapai turjuran yang 

ingin dicapai karerna alurr permberlajaran terlah disursurn serberlurm kergiatan 

projerk dilaksanakan. 

Mernurrurt Rohmalia perrerncanaan permberlajaran adalah suratur prosers 

yang dilakurkan olerh gurrur urnturk mermbimbing, mermbantur, serrta 

merngarahkan perserrta didik derngan mermberkali perngalaman berlajar serhingga 

turjuran berlajar yang surdah ditertapkan dapat dicapai derngan langkah-langkah 

pernyursurnan materri permberlajaran, pernggurnaan merdia, mertoder, dan 

pernderkatan serrta pernilaian dalam suratur alokasi waktur yang terlah 

ditertapkan.137 Perrerncanaan permberlajaran kergiatan projerk merrurpakan suratur 

gambaran urmurm terntang alurr ataur langkah yang akan dilakurkan olerh 

 
137 Widyasari, dkk, Perencanaan Pembelajaran, (Ponorogo: Wade Group, 2017), hlm. 11 
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serorang gurrur pada waktur yang akan datang urnturk merncapai turjuran yang 

surdah ditertapkan sercara erferktif dan erfisiern. 

Serjalan derngan terori di atas, perrerncanaan SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga dalam kergiatan P5 adalah derngan mermbernturk tim fasilitator 

yang terrdiri dari kerpala serkolah serbagai pernanggurng jawab, gurrur pernggerrak 

serbagai koordinator, gurrur serbagai fasilitator, beberapa guru sebagai tim 

koordinator kelas, serrta gurrur serbagai anggota ataur perndamping. Serkolah 

mermbernturk tim fasilitator derngan mernyersuraikan kerburturhan yang 

diperrlurkan dalam kergiatan P5. Urnturk merngoptimalisasikan kinerrja dari tim 

fasilitator maka gurrur yang berrturgas serbagai tim fasilitator merngikurti 

berberrapa perlatihan baik perlatihan yang diadakan olerh permerrintah maurpurn 

perlatihan sercara mandiri. 

Kerdura, tahap perrerncanaan projerk dimurlai dari merngiderntifikasi 

kersiapan serkolah. Iderntifikasi ini dilakurkan derngan merlakurkan pernilaian 

infrastrurkturr dan surmberr daya yang dimiliki olerh serkolah yang kermurdian 

merlihat tingkat kersiapan perserrta didik dan durkurngan dari orang tura. Pada 

tahap ini sekolah melibatkan orang tura dalam kergiatan projerk. Hal ini 

menyoroti pentingnya perhatian dan dukungan yang serius oleh para 

stakeholder pendidikan terhadap kegiatan P5.138  

Kertiga, mernernturkan terma, topik, serrta dimernsi projerk. SD Nergerri 1 

Tanalurm Purrbalingga merlaksanakan 2 terma urnturk diterrapkan dalam satur 

tahurn. Terma projerk yang dipilih olerh SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

pada tahurn ajaran 2024/2025 yaitur kerarifan lokal dan gaya hidurp 

berrkerlanjurtan. Pada terma kerarifan lokal ini merngursurng topik makanankur 

burdayakur, dimana topik ini berrturjuran urnturk merngernalkan makanan 

tradisional yang ada di serkitar lingkurngan serkolah kerpada perserrta didik. 

Dalam konteks kurikulum merdeka sendiri, pembelajaran berbasis kearifan 

lokal sangat mendukung dalam upaya pencapaian Profil Pelajar Pancasila. 

 
138 Novan Ardy Wiyani, “Merdeka Belajar untuk Mneumbuhkan Kearifan Lokal Berbasis 

Nilai Pancasila pada Lembaga PAUD”, Journal of Social Studies and Humaniora, Vol. 1, No. 2, 

2022, hlm. 68 
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Dimernsi yang dipilih serndiri pada topik terrserburt adalah kermandirian, 

gotong royong dan berkebhinekaan global. 

Kerermpat, merrancang alokasi waktur kergiatan projerk. Alokasi waktur 

diburat derngan sisterm rergurlerr dimana kergiatan projerk dilaksanakan derngan 

mermbagi 224 JP pada sertiap minggur, dimana dalam satur minggur terrbagi 

derngan jurmlah 7 JP. Namurn merskipurn alokasi waktur urnturk kergiatan projerk 

terlah diburat, serkolah tertap mernyersuraikan derngan kalernderr perndidikan dan 

kondisi serkolah serhingga P5 dilakurkan sercara flerksiberl. 

Kerlima, mernyursurn modurl projerk. Dalam pernyursurnan modurl projerk 

urnturk prosers permberlajaran, gurrur SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

merngadopsi modurl projerk P5 yang terlah diserdiakan olerh permerrintah pada 

Platform Merrderka Merngajar (PMM). Namurn modurl projerk terrserburt 

digurnakan tidak apa adanya tertapi terlah dimodifikasi sersurai derngan kondisi 

dan kerburturhan berlajar perserrta didik. Serlain itur gurrur jurga merlakurkan sharing 

derngan rerkannya yang berrada diserkolah lain dalam mernyursurn modurl projerk. 

Modurl projerk ini menjadi pedoman dalam merlaksanakan kergiatan projerk. 

Kerernam, perrancangan stratergi perlaporan hasil projerk. Stratergi 

perlaporan hasil projerk SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga dilakurkan merlaluri 

perngamatan serlama kergiatan projerk berrlangsurng dan derngan banturan 

asersmern perserrta didik. Perlaporan hasil projerk ini dilakurkan agar dapat 

digurnakan serbagai pernilaian terrhadap kergiatan projerk yang terlah 

dilaksanakan serhingga gurrur akan lerbih murdah dalam mermburat rapor projerk. 

2. Analisis Perngorganisasian Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar 

Pancasila pada Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga 

Serterlah merlaksanakan perrerncanaan dalam kergiatan P5 maka langkah 

serlanjurtnya adalah perngorganisasian. Perngorganisasian merrurpakan 

pernyursurnan strurkturr organisasi dan perngerlompokan perlakur berserrta turgas 

serrta tanggurng jawabnya serhingga organisiasi ini dapat berkerrja sercara 
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erferktif dan erfisiern urnturk merncapai turjuran yang terlah ditertapkan.139 Serjalan 

derngan terori terrserburt, SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga merlakurkan 

permbagian jobdersk tim fasilitator sersurai derngan jabatannya dalam tim. 

Pernernturan turgas ini dilakurkan olerh kerpala serkolah derngan banturan 

koordinator P5. Permbagian turgas dan tanggurng jawab tim fasilitator SD 

Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga dalam perngerlolaan kergiatan P5 antara lain: 

a. Pernanggurng jawab 

Berrtanggurngjawab atas terrlaksananya P5, merngkoordinasikan kergiatan 

derngan para koordinator projerk, mermastikan terrserdianya fasilitas yang 

diburturhkan urnturk perlaksanaan projerk, mermbangurn jaringan derngan 

durnia lurar serkolah gurna kerlancaran perlaksanaan projerk, merngawasi 

jalannya projerk P5, serrta merlakurkan monitoring dan ervalurasi atas 

perlaksanaan projerk. 

b. Koordinator 

Merrerncanakan dersign P5, berrkonsurltasi dan berrkordinasi derngan 

pernanggurngjawab dermi kerberrhasilan perlaksanaan projerk, 

merndampingi dan mermonitoring perlaksanaan projerk sersurai derngan 

rerncana, merlakurkan ervalurasi terrhadap perlaksanaan projerk berrsama 

pernanggurng jawab, serrta merrerncanakan tindak lanjurt dan ervalurasi. 

c. Fasilitator 

Berrsama derngan koordinator merndersain projerk, merlaksanakan P5, 

mermberrikan masurkan, saran, dan solursi kerpada pimpinan projerk dermi 

kerberrhasilan projerk, merngervalurasi/merngasersmern perserrta didik dalam 

permberlajaran projerk, mernyursurn laporan projerk, berrsama koordinator 

projerk mermfasilitasi perlaksanaan projerk bersar serbagai perlaporan 

berlajar olerh perserrta didik dalam bernturk pamerran sertiap akhir sermersterr, 

serrta mermburat rerkomerndasi dan tindak lanjurt berrdasarkan hasil projerk 

urnturk dasar permburatan projerk-projerk berrikurtnya 

 

 
139  Fory A Naway, Strategi Pengelolaan Pembelajaran, (Gorontalo: Ideas Publishing, 

2016), hlm. 16 



 

70 
 

d. Anggota 

Mermbantur perlaksanaan projerk jika perlaksanaan merngalami 

masalah/hambatan, mermbantur mernyiapkan sarana dan prasarana projerk, 

serrta mermbantur merngkomurnikasikan derngan berrbagai pihak yang 

terrlibat projerk. 

3. Analisis Perlaksanaan Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

pada Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga 

Serterlah dilakurkan perrerncanaan dan perngorganisasian maka langkah 

serlanjurtnya adalah perlaksanaan, dimana pada tahap ini merrurpakan bagian 

inti serbagai pernerntur berrjalan ataur tidaknya kergiatan projerk sersurai derngan 

perrerncanaan. Pada perlaksanaan kergiatan P5, gurrur merrurpakan bagian dari 

lingkurngan permberlajaran. Olerh karerna itur turgas gurrur dalam tahap ini adalah 

mermfasilitasi kergiatan projerk. Serbagai fasilitator, gurrur dalam kergiatan 

projerk tidak merndominasi merlainkan bagaimanan gurrur mermfurngsikan 

dirinya serbagai motivator urnturk mermbangurn aktivitas berlajar perserrta didik. 

Derngan dermikian perlaksanaan kergiatan P5 mernjadi suratur prosers interraksi 

antara perserrta didik derngan lingkurngan permberlajaran terrmasurk didalamnya 

materri permberlajaran.140 

Berrdasarkan hasil data yang didapatkan SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga surdah mernerrapkan kurrikurlurm merrderka derngan kergiatan P5 

didalamnya urnturk kerlas 1, 2, 4, dan 5 derngan mermilih terma kerarifan lokal 

Kergiatan projerk ini dilakurkan derngan didampingi olerh gurrur ataur tim 

fasilitator. 

Pada terma kerarifan lokal ini merngursurng topik “Makanankur 

Burdayakur”. Makanan mernjadi simbol dari adat burdaya masyarakat yang 

berrperran serbagai bagian dari tradisi yang mermberrikan kerharmonisan bagi 

kerhidurpan di masa lalur dan masa kini. Makanan tradisional mermiliki nilai 

historis yang merrurpakan bagian dari kerburdayaan. Merlaluri permahaman nilai 

 
140 Siti Nurhasanah, dkk, Strategi Pemebelajaran, (Cipayung: Edu Pustaka, 2019), hlm. 21 
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kerarifan lokal pada makanan tradisional berrturjuran agar perserrta didik 

merngernal burdaya kita merlaluri ragam makanan tradisional. Merngingat 

fernomerna serkarang dimana serbagian anak-anak tidak merngernal makanan 

tradisional dan lerbih merngertahuri makanan moderrn. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan, pernurlis mermberri 

kersimpurlan bahwa gurrur merlakurkan perlaksanaan kergiatan P5 dengan 

melibatkan stakeholder atau wali murid sebagai guru tamu. Gurrur mengajak 

perserrta didik untuk dapat merngernal dan membuat sercara langsurng makanan 

tradisional di sekolah. Hal ini membuat perserrta didik merrasa sernang dan 

berrantursias dalam kergiatan projerk. 

Dalam perlaksanaan kergiatan projerk ditermurkan hambatan serperrti 

kurrangnya kermampuran perserrta didik kerlas 1 dalam mermbaca dan mernurlis 

serhingga gurrur harurs mermberri arahan sercara perrlahan kerpada perserrta didik 

dan merlakurkan kergiatan P5 serserderrhana murngkin. Urnturk merngatasi hal 

terrserburt, perserrta didik dapat mernyerlersaikan lermbar projerk yang berlurm 

serlersai derngan bantuan orang tura dirurmah.  

4. Analisis Perngawasan Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar Pancasila 

pada Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga 

Kerlancaran suratur kergiatan permberlajaran sangat mermerrlurkan adanya 

perngawasan bergitur jurga derngan kergiatan P5. Perngawasan ini berrkaitan 

derngan mermonitor perlaksanaan kergiatan P5 yang serdang dilakurkan. 

Perngawasan mernjadi suratur prosers yang dilakurkan derngan cara merlihat, 

mermantaur, merncerrmati, dan merncatat apa saja yang serdang terrjadi serrta 

kerndala ataur masalah apa yang dihadapi.141  

Berrdasarkan termuran hasil pernerlitian perngawasan kergiatan P5 di SD 

Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga tidak serrta merrta dilakurkan olerh kerpala 

serkolah saja tertapi gurrur yang diberri turgas serbagai tim fasilitator derngan 

 
141 Muh Hizbul Muflihin, Administrasi Manajemen Pendidikan, (Klaten: CV. Gema Nusa, 

2020), hlm. 110 
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dibantur olerh perndamping. Namurn terrdapat kerndala dalam perngawasan ini 

yaitur adanya pernjadwalan yang berrtabrakan antara gurrur fasilitator derngan 

perndamping serhingga mermurngkinkan gurrur fasilitator merlakurkan 

perngawasan sercara mandiri. 

Serlain dilakurkannya perngawasan dalam kergiatan P5 jurga dilakurkan 

ervalurasi urnturk merngertahuri tingkat kerberrhasilan projerk yang dijalankan. 

Ervalurasi merrurpakan suratur prosers perngambilan kerpurtursan derngan 

mermanfaatkan informasi yang diperrolerh merlaluri perngurkurran hasil berlajar, 

baik mernggurnakan instrurmern ters maurpurn non ters.142 Ervalurasi tidak hanya 

dilakurkan pada saat akhir sermersterr saja tertapi jurga bisa dilakurkan pada 

sertiap jam perlajaran, karerna gurrur dapat merngertahuri kermajuran hasil berlajar 

serhingga ervalurasi ini akan mernernturkan serjaurh mana turjuran projerk terlah 

dicapai olerh perserrta didik yang kermurdian dapat diambil kerpurtursan urnturk 

mernindaklanjurti projerk berrikurtnya. 

Serjalan derngan terori di atas, ervalurasi projerk dilakurkan derngan 

mernggurnakanan asersmern. Dalam kergiatan P5 SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga mernggurnakan asersmern diagnostik, formatif, dan surmatif. 

Asersmern diagnostik dilaksanakan pada awal permberlajaran urnturk 

merngertahuri kondisi tingkat kercerrdasan, gaya berlajar perserrta didik, dan 

masalah berlajar perserrta didik. Serlanjurtnya dilakurkan asersmern formatif yang 

urnturk merlihat hasil permberlajaran pada saat kergiatan projerk berrlangsurng. 

Dan kermurdian di akhir kergiatan projerk dilaksanakan asersmern surmatif 

berrurpa pernilaian berrbasis projerk. 

Kermurdian serterlah dilakurkannya ervalurasi maka serkolah merlakurkan 

tindak lanjurt derngan merlihat hasil ervalurasi dari perlaksanaan projerk yang 

terlah dilakurkan. Serterlah itur barur tindak lanjurt ini dilakurkan derngan 

merngiderntifikasi kerburturhan perserrta didik serrta surmberr daya yang dimiliki 

olerh serkolah urnturk projerk serlanjurtnya. 

 
142 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 4 
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Gambar 3  

Manajemen Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 1 Tanalum 

Purbalingga 

 

Perencanaan

- Membentuk tim fasilitator: kepala sekolah sebagai penanggung jawab, guru
penggerak sebagai koordinator, 4 guru sebagai fasilitator kelas, dan 1 guru
sebagai anggota/pendamping

- Mengidentifikasi kesiapan sekolah: kolaborasi dengan wali murid

- Menentukan tema, topik, dan dimensi projek: tema (kearifan lokal dan gaya
hidup berkelanjutan), topik (makananku budayaku dan membuat ecoprint),
dimensi (kemandirian, gotong royong, kreatifitas)

- Merancang alokasi waktu P5: membagi 252 JP menjadi 7 JP per minggu

- Menyusun modul projek: ATP dan CP

- Merancang strategi pelaporan hasil projek: Rapor projek

Pengorganisasian

- Pembagian tim fasilitator: Agus Supriyanto (Penanggung jawab), Bella
Rizka Kurniasari (Koordinator P5), Bahtiar Indragiri (Fasilitator), Agus
Rianto (Koordinator projek kelas 1), Isaroh (Koordinator projek kelas 2),
Susianto (Koordinator projek kelas 4), Ramdan Fauzi (Koordinator projek
kelas 5), Kholifah (Anggota/pendamping)

- Pembagian tugas tim fasilitator: tim fasilitator memiliki tugas dan
tanggungjawabnya masing-masing sesuai dengan jabatannya dalam tim

Pelaksanaan

Guru melakukan pelaksanaan kegiatan P5 dengan
mengacu pada modul dan melibatkan masyarakat atau
wali murid untuk membantu berjalannya salah satu
kegiatan projek

Pengawasan

- Pengawasan: pengawasan tidak hanya dilakukan oleh
kepala sekolah saja tetapi dilakukan juga oleh guru yang
menjadi tim fasilitator

- Evaluasi: evaluasi projek dilakukan menggunakan
asesmen yaitu asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif

- Tindak Lanjut: dilakukan dengan meihat hasil evaluasi
yang kemudian dilakukan identifikasi kebutuhan peserta
didik serta sumber daya yang dimiliki sekolah untuk projek
selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan analisis data yang diurraikan dalam 

pernerlitian ini terntang Manajermern Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar 

Pancasila pada Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga, maka dapat disimpurlkan serbagai berrikurt: 

1. Perrerncanaan kergiatan P5 pada implermerntasi kurrikurlurm merrderka di SD 

Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga dimurlai derngan mermbernturk tim fasilitator 

yang terrdiri dari kerpala serkolah serbagai pernanggurng jawab, gurrur 

pernggerrak serbagai koordinator, gurrur serbagai fasilitator, beberapa guru 

sebagai koordinator projek kelas, serrta gurrur serbagai anggota ataur 

perndamping. Dilanjurtkan derngan merngiderntifikasi kersiapan serkolah yang 

mernghasilkan akan adanya kerterrlibatan orang tura dalam kergiatan projerk. 

Kermurdian mernernturkan terma, topik, serrta dimernsi projerk yang disersurikan 

derngan kerburturhan perserrta didik. Terma projerk yang dipilih olerh SD Nergerri 

1 Tanalurm Purrbalingga pada tahurn ajaran 2024/2025 pada sermersterr 1 

adalah terma kerarifan lokal dan terma gaya hidurp berrkerlanjurtan urnturk 

sermersterr 2 yaitur mermburat ercoprint. Terma kerarifan lokal ini merngursurng 

topik makanankur burdayakur, derngan fokurs dimernsinya yaitur kermandirian, 

gotong royong dan berkebhinekaan global. Lalur alokasi waktur diburat 

derngan mernggurnakan sisterm rergurlerr dimana kergiatan projerk dilaksanakan 

pada hari Jum’at derngan jurmlah 7 JP namurn tertap mernyersuraikan derngan 

kalernderr perndidikan dan kondisi serkolah. Serlanjurtnya mernyursurn modurl 

projerk derngan merngadopsi modurl projerk P5 yang terlah diserdiakan olerh 

permerrintah di PMM derngan dimodifikasi sersurai derngan kondisi dan 

kerburturhan berlajar perserrta didik. Terrakhir yaitur perrancangan startergi 

perlaporan hasil projerk yang dilakurkan merlaluri perngamatan serlama 

kergiatan projerk berrlangsurng dan derngan banturan asersmern. 
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2. Perngorganisasian kergiatan P5 di SD Nergerri 1 Tanalurm dilakurkan derngan 

permbernturkan tim fasilitator serrta mermbagi turgas dan tanggurng jawabnya 

sersurai derngan jabatan dalam tim. Permbernturkan tim fasilitator ini 

dilakurkan olerh kerpala serkolah derngan banturan koordinator P5. 

3. Perlaksanaan kergiatan P5 merngambil 2 terma yaitur kerarifan lokal dan gaya 

hidurp berrkerlanjurtan. Urnturk sermersterr satur derngan terma kerarifan lokal ini 

merngursurng topik “Makanankur Burdayakur”. Kergiatan projerk diawali 

derngan merncari data terrkait makanan kersurkaan perserrta didik. Kermurdian 

perserrta didik diajak urnturk merngernal makanan tradisional yang ada 

diserkitar lingkurngan serkolah ataur dersa Tanalurm. Gurrur mermbawa berberrapa 

makanan tradisional serbagai perngernalan kerpada perserrta didik diantaranya 

yaitur kurer purtur, ondol, aperm, onder-onder, nona manis, nagasari, golang-

galing, molern dan kurer kur. Perserrta didik jurga diajak urnturk merngernali 

bahan-bahan yang digurnakan dalam permburatan makanan tradisional yang 

kemudian peserta didik diajak untuk praktik membuat makanan tradisional. 

Merlaluri permahaman nilai-nilai kerarifan lokal maka akan berrpoternsi urnturk 

merncergah kermerrosotan perngertahuran terntang burdaya serhingga merlaluri 

terma kerarifan lokal ini perserrta didik dapat merngernal burdaya merlaluri ragam 

makanan tradisional. 

4. Perngawasan kergiatan P5 ini merlibatkan tim fasilitator dimana gurrur 

merlakurkan perngawasan pada saat kergiatan projerk berrlangsurng. 

Perngawasan ini serbaiknya dilakurkan derngan didampingi olerh perndamping 

projerk namurn karerna adanya pernjadwalan yang berrtabrakan serhingga 

mermurngkinkan tim fasilitator merlakurkan perngawasan sercara mandiri. 

Serlanjurtnya ervalurasi projerk dilakurkan derngan mernggurnakanan asersmern 

urnturk mernilai kergiatan projerk dimana SD Nergerri 1 Tanalurm Purrbalingga 

mernggurnakan asersmern diagnostik, formatif, dan surmatif dalam kergiatan 

P5. Serterlah ervalurasi maka kermurdian dilakurkan tindak lanjurt. Tindak lanjurt 

ini dilakurkan derngan merlihat hasil ervalurasi yang kermurdian disersuraikan 

derngan kerburturhan perserrta didik serrta surmberr daya yang dimiliki olerh 

serkolah urnturk perrerncanaan projerk serlanjurtnya. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Pernerliti mernyadari bahwa pernerlitian ini jaurh dari sermpurrna, dimana 

terrdapat kerlermahan dan kerkurrangan didalamnya. Dalam konterks ini, 

kerterrbatasan yang ditermuri adalah pernerlitian ini kurrang maksimal karerna 

kerterrbatasan waktur, ternaga, dan kermampuran pernerliti, serhingga pernerliti tidak 

dapat merngaksers purncak kergiatan P5 yaitur gerlar karya. Serlain itur kurrangnya 

surmberr rerferrernsi merngernai pernerlitian terrdahurlur, serhingga masih banyak 

kerkurrangan dari sergi hasil maurpurn analisisnya.  

C. Saran  

Berrikurt adalah saran yang dapat dikermurkakan pernerliti berrdasarkan 

hasil pernerlitian terrkait Manajermern Kergiatan Projerk Pernguratan Profil Perlajar 

Pancasila pada Implermerntasi Kurrikurlurm Merrderka di SD Nergerri 1 Tanalurm 

Purrbalingga, saran terrserburt yaitur: 

1. Bagi serkolah urnturk mermberrikan perlatihan, bimbingan serrta arahan kerpada 

gurrur ataur tim fasilitator sercara lerbih merndalam lagi merngernai P5 agar 

kerderpannya dapat berrjalan maksimal serhingga dapat merwurjurdkan perserrta 

didik yang sersurai derngan Profil Perlajar Pancasila. 

2. Bagi gurrur serbaiknya merngkaji lerbih dalam dan mernyerlurrurh terrkait P5 

serhingga dapat merrerncanakan kergiatan P5 lerbih baik lagi kerderpannya. 

Gurrur jurga harurs lerbih kreratif dalam merngermas kergiatan projerk serhingga 

perserrta didik akan lerbih terrtarik dan mermiliki rasa antursias dalam 

merlaksanakan kergiatan projerk. Gurrur pernggerrak ataur koordinator P5 

diharapkan sernantiasa turrurt serrta dalam merwurjurdkan nilai-nilai Profil 

Perlajar paancasila. 

3. Bagi perserrta didik diharapkan dapat berrperran aktif dalam merngikurti 

kergiatan projerk serhingga akan terrbernturk individur yang berrkarakterr dan 

sersurai derngan Profil Perlajar Pancasila 

4. Bagi pernerliti serlanjurtnya serbaiknya merlakurkan pernerlitian terntang 

manajermern kergiatan P5 di serkolah pernggerrak ataurpurn serkolah derngan 

jernjang yang lerbih tinggi derngan harapan urnturk mernambah wawasan 

pernerliti dan bahan rerferrernsi pernerliti suratur saat. 
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Lampiran 1 Pedoman Penelitian 

1. Pedoman Wawancara 

a. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 1 Tanalum 

Narasumber  : Agus Supriyanto, S.Pd.SD 

Hari/Tgl  : Rabu, 22 Mei 2024 

Waktu  : 09:41WIB 

Lokasi   : Ruang kepala sekolah 

1) Bagaimana tanggapan bapak mengenai kebijakan kurikulum merdeka 

dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila? 

Jawab: Menurut saya terkait dengan kurikulum merdeka dan P5 itu 

bagus ya. Saya juga sebagai kepala sekolah tentunya memberikan 

dukungan baik secara moril maupun material, karena kebijakan 

kurikulum merdeka dan P5 sendiri itu sudah dirancang oleh 

pemerintah yang disesuaikan dengan perkembangan anak, karena 

sekarang ini dianggap bahwa anak selalu fokus hanya di sekolah saja 

sedangkan istilah merdeka belajar sendiri berarti memerdekakan anak 

yang artinya anak bisa belajar dengan kemampuannya serta anak bisa 

belajar dengan apa yang menjadi bawaan atau bakat dan minat. Selain 

itu guru juga diberi kebebasan untuk memilih proses pembelajarannya. 

2) Sejak kapan sekolah menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: SD Negeri 1 Tanalum menerapkan kurikulum merdeka sejak 

tahun pelajaran 2022/2023.  

3) Kelas berapa yang telah menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: Untuk saat ini yang telah menerapkan kurikulum merdeka 

adalah kelas 1,2,4, dan 5. Kalau kelas 3 dan 6 masih menerapkan 

kurikulum 2013. 

4) Bagaimana kebijakan perencanaan dalam kegiatan P5? 

Jawab: Alhamdulillah disini kebetulan sudah ada guru penggerak 

yang bisa mengkoordinir teman-teman untuk melaksanakan P5, 

dimana disini juga sudah dibentuk tim fasilitaor, ada juga penyusunan 

jadwal, pemilihan tema, dimensi, topik dan lain-lain dengan arahan 
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dari guru penggerak ini karena beliau sudah dididik sehingga lebih 

mengetahui tentang P5. 

5) Bagaimana kebijakan pengorganisasian dalam kegiatan P5? 

Jawab: Kegiatan P5 disini sudah dibentuk tim nya mba yang dimotori 

oleh bu Bella sebagai koordinator P5. Ada juga tim koordinator, ini 

seperti panitia kecil untuk membantu berjalannya kegiatan projek. 

Jadi seluruh guru di sekolah ini ikut berpartsipasi menjadi tim 

fasilitator P5. Dibentuknya tim fasilitator P5 ini kita inginnya semua 

ikut berpartisipasi. Entah ini benar atau salah ya tetapi pada faktanya 

memang di SD kami semuanya menjadi fasilitator meskipun ada 

penanggung jawabnya masing-masing seperti itu. Nah itu nanti 

dibaginya berdasarkan keterampilan dan keahliannya, kemudian 

dianalisis kebutuhan dari proyeknya, ada juga nanti penugasan 

berdasarkan keterampilan. Terus bagaimana mengkoordinasikan 

kebutuhan selama P5 

6) Bagaimana kebijakan pelaksanaan dalam kegiatan P5? 

Jawab: Untuk pelaksanaan kegiatan P5 ini kami berembug ya dengan 

teman2 terutama dengan bu Bella yang menjadi koordinator. Dengan 

pengetahuan yang dimiliki bu Bella yang tentunya lebih tau dari kita 

semua kita bisa melaksanakan kegiatan yg berkaitan dengan P5. Kita 

lihat anak-anak juga bisa menikmati dan senang dengan adanya P5 ini. 

7) Bagaimana kebijakan pengawasan dalam kegiatan P5? 

Jawab: Dalam pengawasan tidak sepenuhnya dilakukan oleh kepala 

sekolah saja. Guru-guru juga saling mengisi untuk melakukan 

pengawasan kegiatan P5 di dalam kelas pada saat kegiatan P5 

berlangsung, sehingga semua mengawasi pelaksanaan kegiatan P5 

yang selanjutnya hasil dari pengawasan dapat diserahkan kepada 

kepala sekolah. 
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b. Hasil Wawancara dengan Koordinator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Narasumber  : Bella Rizka Kurniasari, S.Pd 

Tanggal  : 25 Mei dan 9 Agustus 2024 

Lokasi   : Ruang Guru 

1) Apa saja langkah yang dilakukan dalam mengidentifikasi kesiapan 

sekolah dalam menerapkan kegiatan P5? 

Jawab: Setahu saya ya mba, langkah dalam mengidentifikasi kesiapan 

sekolah adalah melalui penilaian infrastruktur dan sumber daya yang 

dimiliki oleh sekolah, yang kemudian selanjutnya melihat tingkat 

kesiapan siswa dan dukungaan dari orang tua. Dukungan dari orang 

tua sendiri itu sangat diperlukan, sehingga harapannya nanti adalah 

sekolah dapat berkolaborasi dengan orang tua atau dengan masyarakat 

itu sendiri. Jadi kalau sekolah dapat berkolaborasi dengan masyarakat 

ini dapat menjadi langkah bahwa sekolah siap dalam menerapkan 

kegiatan P5. Selain itu juga dilakukan identifikasi peluang dan 

tantangan, karena P5 sendiri kan merupakan hal baru bagi kita ya mba 

dan mungkin banyak hal-hal yang dapat terjadi diluar rencana, 

sehingga analisis peluang dan tantangannya ini sangat diperlukan. 

2) Pada tahun ini tema apa saja yang dipilih dan mengapa memilih tema 

tersebut? 

Jawab: Untuk tahun ini yang satu ini kan tentang makananku 

budayaku ya masuknya ke kearifan lokal karena mengangkat dari 

makanan tradisional yang ada di kecamatan Rembang khususnya di 

desa Tanalum seperti itu, nah kemudian mungkin nanti di semester 

berikutnya kemarin waktu rapat pembahasan yang satunya lagi yaitu 

tentang gaya hidup berkelanjutan membuat ecobrick yang waktu itu 

sudah pernah dibuat ditahun lalu tetapi di kesenian, lah nanti kami SD 

N 1 Tanalum akan mengangkat kembali tema tersebut yaitu dengan 

membuat ecoprint. Jadi untuk semester depan kita mulai dari awal 

sampai akhir dengan membuat ecoprint. 

3) Hal apa saja yang menjadi pertimbangan dalam memilih tema? 



 

V 
 

Jawab: Dalam memilih tema P5 yang akan diterapkan, sekolah 

melakukan konsultasi dengan stake holder yaitu dengan orang-orang 

yang nantinya akan terlibat. Stake holder dalam hal ini contohnya 

seperti pengawas, komite, maupun warga masyarakat di sekitar 

sekolah. Kemudian relevansi dengan kurikulum serta kesesuaian 

dengan lingkungan sekitar, jika bisa sekolah ini bisa mengangkat 

sesuatu yang sedang booming atau trend terkini. Kemudian dilakukan 

penelitian secara umum maksudnya apakah tema tersebut sesuai atau 

tidak untuk diterapkan. 

4) Topik apa yang diangkat dalam tema tersebut dan mengapa memilih 

topik tersebut? 

Jawab: Untuk tahun ini yang satu ini kan tentang makananku 

budayaku ya masuknya ke kearifan lokal karena mengangkat dari 

makanan tradisional yang ada di kecamatan Rembang khususnya di 

desa Tanalum seperti itu, nah kemudian mungkin nanti di semester 

berikutnya kemarin waktu rapat pembahasan yang satunya lagi yaitu 

tentang gaya hidup berkelanjutan membuat ecobrick yang waktu itu 

sudah pernah dibuat ditahun lalu tetapi di kesenian, lah nanti kami SD 

N 1 Tanalum akan mengangkat kembali tema tersebut yaitu dengan 

membuat ecoprint. Jadi untuk semester depan kita mulai dari awal 

sampai akhir dengan membuat ecoprint. 

5) Dimensi apa saja yang ingin dicapai dalam topik tersebut? 

Jawab: Dimensinya yang ingin dicapai nanti ada gotong royong 

karena nanti kan bareng-bareng termasuk juga mandiri tapi mandiri 

ini bukannya sendiri sendiri tapi mengetes cara kemandirian anak-

anak, terus ada juga kreatif. 

6) Apa saja yang diperhatikan dalam menentukan topik dan dimensi 

projek? 

Jawab: Untuk menentukan topik projek sediri dilakukan dengan 

mengidentifikasi tujuan dan sasaran, kemudian kebutuhannya apa saja, 

lalu kira-kira manfaatnya jangka pendek atau jangka panjang setelah 
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topik tersebut diterapkan. Kemudian dalam memilih dimensi projek 

kita hanya mengambil dimensi apa saja yang sesuai jadi tidak semua 

kita ambil, kita hanya mengambil 3 dimensi yang cocok dengan topik 

yang kita tentukan, alur P5 sendiri itu sudah ada dari pemerintah jadi 

untuk eleman dan sub elemen kita tinggal pilih saja. 

7) Bagaimana cara menentukan alokasi waktu untuk kegiatan P5? 

Jawab: Dalam membuat jadwal proyek bisa dilakukan secara 

langsung atau setiap minggu dengan mengambil beberapa jam 

pelajaran. Kalo langsung berarti dilakukan selama kurang lebih ya 2 

minggu full. Tapi di sini untuk P5 sendiri kita jadwalkan dengan 

membaginya pada tiap minggu. Penjadwalannya ini kalo bisa dibuat 

secara rinci jadi pembelajarannya akan lebih mudah dan terstruktur. 

Kita juga menyesuaikan dengan kalender pendidikan, dan kita tetap 

koordinasi dengan satu sama lain. 

8) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat modul 

projek? 

Jawab: Nah untuk membuat modul projek karena memang kita kan 

tidak ada yang pelatihan khususnya jadi kita secara mandiri melihat-

lihat contoh modul yang tersedia baik di PMM, sekolah penggerak, 

teman, ataupun internet. Nah nanti kita ATM itu amati tiru modifikasi 

seperti itu, jadi apa yang selama ini saya sampaikan ini merupakan 

hasil modifikasi dari apa yang sudah ada dan disesuaikan apakah pas 

dengan sekolah kami atau tidak seperti itu. 

9) Bagaimana perancangan strategi pelaporan hasil projek? 

Jawab: Kalo untuk strategi pelaporan hasil projek itu menggunakan 

timeline kegiatan projek ya dari minggu ke satu apa, ke dua apa, ke 

tiga apa, sampai ke minggu terakhir, jadi seperti ada jurnal dari 

kegiatan projek. Kemudian pada setiap pembelajaran P5 itu kan 

biasanya saya ada lembaran yang saya bagikan, itu adalah jurnal 

refleksi harian mereka gitu sehingga memudahkan saya diakhir untuk 

menyusun pelaporan hasil projek. Asesmennya itu sama dengan 
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penilaian dalam pembelajaran dimana ada lembar refleksi itu tadi ya 

yang nantinya akan kita gunakan untuk mengisi rapor anak, jadi di 

dalam rapor projek ada elemen dan sub elemennya juga. 

10) Apakah ada kriteria khusus dalam membentuk tim fasilitator? 

Jawab: Yang menjadi pertimbangan dalam membentuk tim fasilitator 

itu ada beberapa namun sekali lagi karena tim fasilitatornya di sekolah 

dasar itu kan guru-gurunya hanya sedikit jadi kita saling bekerja sama, 

tidak ada kriteria khusus seperti itu ya. Mungkin kalo misal di jenjang 

SMP atau SMA kan sudah banyak guru-gurunya jadi tim nya bener-

bener yang kompeten ya mba, tapi kalo di sekolah dasar sendiri ini 

semua terlibat jadi tidak ada sepesifik khusus. Tapi disini saya 

memberikan gambaran umum ya mba, bagaimana cara membuat 

pertimbangan tim fasilitator tersebut, yaitu keterampilan dari 

fasilitatornya misal dalam proyek ini siapa yang paling paham di 

bidang tersebut, kemudian setelah itu bagaimana guru itu 

berkomunikasi dan membangun relasi seperti pandai berdiplomasi 

karena tujuannya sendiri ini untuk kepemimpinan murid karena 

proyek bukan hanya untuk satu atau dua anak tetapi semuanya. 

Kemudian ada empati dan sensitifitas, yang dimaksud ini dari segi 

emosionalnya seperti tidak labil seperti itu mba. Kemudian ada 

kemampuan dalam menganalisis sesuatu, nah nanti misal kira-kira ada 

kendala ditengah-tengah itu harus seperti apa, ya seperti cadangan 

atau solusi. Lalu bagaimana orang tersebut bekerja di suatu tim dan 

juga terkait dengan pengalaman, termasuk juga dalam hal mendidik. 

11) Siapa saja yang akan terlibat dalam kegiatan p5? 

Jawab: Yang terlibat itu yang jelas siswa ya karena fokus utamanya itu 

siswa, kemudian ada juga kita sebagai guru dan kepala sekolah juga, 

kita juga kolabrasi dengan wali murid dan komite sekolah dan bila 

peru masyarakat sekitar. 

12) Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

projek? 
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Jawab: Kita biasanya membangun hubungan atau bonding dengan 

murid setelah itu kita memberikan tantangan kegiatan itu secara 

bertahap. Karena kan anak-anak belum tau jadi kita beri pemahaman 

secara bertahap kemudian bagaimana sih kita memunculkan rasa ingin 

tau mereka atau curiosity apalagi saya sebagai guru kelas satu jadi 

mereka sering menanyakan sesuatu tanpa malu-malu beda dengan 

kelas yang lebih tinggi ya mereka sudah punya rasa malu atau ini ya 

mba anak kelas 1 rasa ingin tahunya lebih tinggi, terus kita juga ada 

refleksi secara berkala. 

13) Apa yang dilakukan dalam menutup rangkaian kegiatan projek? 

Jawab: Kami biasanya membuat gelar karya, itu tidak harus dalam 

bentuk kemewahan tapi karena wali murid mendukung jadi kia 

pentaskan proyek P5 yang sudah kami buat jadi kami juga 

mengundang wali murid untuk menghadiri acara gelar karya, atau bisa 

juga kami mengundang kepala desa. 

14) Bagaiamana cara yang dilakukan dalam pengawasan pada saat 

kegiatan p5 berlangsung? 

Jawab: Proses pengawasan kegiatan P5 ini kan tadi ada tim fasilitator 

nah disini guru-guru sendiri menjadi pengawas, bahkan kepala 

sekolah bisa mengawasi secara langsung kegiatan P5. Pengawasan itu 

sebeneranya baiknya ada timnya jadi tidak sendiri, maka dari itu 

mungkin satu menjelaskan satunya ikut terlibat dengan anak, 

maksudnya agar optimal sebenarnya namun karena mungkin pada saat 

kegiatan berlangsung guru pendamping ada di kelas lain jadi 

pengawasannya kurang maksimal, sebaiknya sih sama-sama tetapi 

mungkin karena penjadwalannya bertabrakan dengan yang lain 

akhirnya wali kelasnya masing-masing yang terlibat dulu di kelas 

tersebut 

15) Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan P5? 

Jawab: Kegiatan evaluasi projek sebaiknya dilakukan secara berkala 

atau evaluasi dilakukan secara bertahap jadi jika terjadi hal diluar 
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rencana kita adakan evaluasi tetapi memang pada faktanya kita hanya 

melakukan evaluasi di akhir tetapi kalo baiknya memang yang 

dilakukan secara berkala. Untuk penilaian sendiri kami masih pada 

tahap meraba, jadi jalan dulu pelaksanaannya. Penilaiannya itu 

mungkin nanti per berapa pertemuan nanti ada assesmen gitu ya 

seperti pelajaran lain jadi disini juga ada tapi berupa lembar refleksi 

yang menarik di siswa. 

16) Bagaimana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk kegiatan P5? 

Jawab: Tindak lanjutnya kalo bisa menyambung seperti kemarin pada 

tema kearifan lokal seperti yang telah dilakukan jadi diharapkan nanti 

kita ada keberlanjutan, tapi sayangnya banyak faktor atau kejadian 

tidak terduga, jadi untuk tindak lanjutnya kita lakukan secara sepontan 

dengan melihat masalah. Tapi kita harapannya ya berkelanjutan tapi 

kembali ke awal tadi kita tetap melihat kebutuhan murid dan sumber 

daya. Kalau untuk sekarang berarti nanti ketika sudah pada tahap 

evaluasi, kalo sekarang kan kita belum tau tindak lanjutnya apa nanti 

kita lihat setelah diakhir bagaimana evaluasinya jadi setelah evaluasi 

baru kita bisa menindaklanjutinya dengan analisis SWOT. 

c. Hasil Wawancara dengan Tim Fasilitator P5 SD Negeri 1 Tanalum 

Narasumber 1 : Ramdan Fauzi, S.Pd 

Hari/Tgl  : Jum’at, 31 Mei 2024 

Waktu  : 08:32 WIB 

Lokasi   : Mushola SD Negeri 1 Tanalum 

1) Bagaimana cara yang dilakukan dalam memilih tema? 

Jawab: Dalam memilih tema dari sekolah melakukan rapat untuk 

menentukan tema yang akan diterapkan di semester 1 dan 2, temanya 

dipilih dengan menyesuaikan lingkungan di sekitar sekolah.  

2) Bagaimana cara menentukan dimensi yang ingin dicapai dalam topik 

tersebut? 

Jawab: Dimensi proyek p5 dipilih itu dengan mempertimbangkan 

tujuan pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan lalu hasilnya nanti 
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yang diharapkan seperti apa, hasil akhirnya disesuaikan dengan nilai-

nilai P3. 

3) Bagaimana cara menentukan alokasi waktu untuk kegiatan P5? 

Jawab: Untuk jadwal kami memasukannya disetiap minggu karena 

mungkin di smp dan sma sistemnya blok tetapi kalau di SD karena 

susah untuk membuat sistem blok terkait dengan penjadwalan mata 

pelajaran lain akhirnya dari beberapa JP itu dibagi kedalam mingguan 

yang ketemunya seminggu 7JP. Karena kan memang untuk jamnya P5 

itu adalah pengurangan dari jam-jam mata pelajaran, seperti mata 

pelajaran agama diambil 1JP, PJOK 1JP, B.Indonesia 1JP, Matematika 

1JP dll. 

4) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat modul 

projek? 

Jawab: Untuk SD Negeri 1 Tanalum sendiri ini mengadopsi modul 

projek P5 yang sudah ada, yang kemudian disesuaikan dengan kondisi 

dari sekolah. Modul projek P5 itu dibuat pada awal tahun 

pembelajaran, berarti sebelum kegiatan P5 dimulai. 

5) Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

kegiatan P5? 

Jawab: Tentunya perlu persiapan yang matang, dari materi serta 

pemahaman guru sehingga ketika P5 ini sudah diterapkan semua guru 

bisa memahami dan memberikan penjelasan kepada anak-anak, 

kemudian guru juga dapat melibatkan keaktifan siswa 

6) Bagaiamana cara yang dilakukan dalam pengawasan pada saat 

kegiatan p5 berlangsung? 

Jawab: Pengawasannya sendiri kita sebagai tim dalam fasilitator P5 

ya berarti mengawasi pada saat kegiatan P5 berlangsung, jadi kita 

mengawasinya ya seperti pada pembelajaran lainnya nah tapi disini 

bagaimana caranya agar anak itu aktif dalam kegiatan P5 

7) Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan P5? 
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Jawab: Untuk evaluasi sendiri kita ada refleksi pada saat kegiatan 

projek yang nantinya ini dapat digunakan sebagai bahan untuk 

melakukan evaluasi  

8) Bagaimana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk kegiatan P5? 

Jawab: Tindak lanjutnya ini dilakukan setelah kegiatan projek selesai 

jadi nanti akan ada langkah selanjutnya yang tentu saja harapannya 

ada keberlanjutan dari projek yang telah dilaksanakan 

9) Bagaimana bentuk laporan hasil projek selama pembelajaran P5? 

Jawab: Laporannya nanti ada rapor projek ya seperti rapor pelajaran 

jadi ada beberapa lembar hasil dari P5 yang memuat anak tersebut 

sudah mencapai dimensi yang sudah ditentukan atau belum 

10) Apakah ada kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan P5? 

Jawab: Kesulitannya mungkin dalam mengawasi hasil projek ya  

11) Apakah ada kendala dalam pelaksanaan P5? Dan bagaimana cara 

bapak mengatasinya? 

Jawab: Kondisi lingkungan dan alam yang kadang tidak menentu 

seperti kemarin kan tanaman yang sudah ditanam jadi tidak tumbuh 

subur. Ada juga ayam yang masuk jadi solusinya kemarin sudah 

diberikan jaring-jaring agar ayamnya tidak masuk, dan tanaman 

diletakan di teras kelas jadi tanaman tidak kena hujan. 

12) Apakah ada perubahan signifikan antara sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan P5? 

Jawab: Saya kira ada karena anak-anak bisa lebih bertanggung jawab 

seperti dalam mengawasi tanamannya misal dari kami tidak sempat, 

dan untuk kemandirian siswa seperti kelas atas itu tidak nunggu 

disuruh tapi dengan inisiatifnya sendiri  

Narasumber 2 : Kholifah, S.Pd.SD/I 

Hari/Tgl  : Jum’at, 9 Agustus 2024 

Waktu  : 10:20 WIB 

Lokasi   : Ruang Guru 

1) Apakah ada pelatihan khusus untuk kegiatan P5? 
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Jawab: Kalo untuk pelatihan sendiri pertama kali ada IKM kita sama-

sama IKM dulu, berarti pas pertama kali kurikulum merdeka dimana 

semua guru di kecamatan Rembang terutama itu ya ada pelatihan IKM, 

itupun hanya beberapa hari jadi makanya kita butuh referensi-

referensi nggih terkait P5 ini, guru itu harus banyak-banyak membuka 

pengetahuan dari internet, intinya harus mencari tahu lebih dalam 

tentang P5 

2) Pada tahun ini tema apa saja yang dipilih dan mengapa memilih tema 

tersebut? 

Jawab: Temanya untuk semester ini ada kearifan lokal. Kami memilih 

tema ini tentu ada alasannya yaitu karena anak-anak sendiri tidak tau 

jelas jenis-jenis makanan yang ada di lingkungan kita karena mungkin 

begitu banyak ya, dari makanan tradisional yang bisa kita dapatkan itu 

bisa dibuat dari berbagai jenis-jenis bahan-bahan yang ada disekitar 

kita. Contohnya kalau anak-anak sekarang kan tidak tau makanan-

makanan tradisional seperti mungkin makanan-makanan tradisional 

yang terbuat dari umbi-umbian itu kan juga banyak jenisnya kan nah 

itu nanti akan kita kenalkan. 

3) Topik apa yang diangkat dalam tema tersebut dan mengapa memilih 

topik tersebut? 

Jawab: Topik yang diangkat dalam tema kearifan lokal ini adalah 

makananku budayaku jadi anak-anak dapat mengenali apa saja 

makanan-makanan tradisional yang ada disekitar lingkungan desa 

Tanalum. 

4) Dimensi apa saja yang ingin dicapai dalam topik tersebut? 

Jawab: Dimensinya sendiri ada kemandirian, gotong royong dan 

kreatif. Nah dimana nanti anak-anak mungkin akan ada praktik untuk 

membuat makanan tradisional, jadi disini anak-anak dapat 

memperoleh dimensi-dimensi tersebut. 

5) Bagaimana cara menentukan alokasi waktu untuk kegiatan P5? 
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Jawab: Alokasi waktu sendiri ini kalo P5 itu kan 1 jamnya memang 

diabil dari berbagai mata pelajaran nah dalam 1 tahun ini kalau tidak 

salah ada 220JP untuk P5, jadi diambil dari berbagai mata pelajaran 

kaya bahasa Indonesia, PJOK, dan pendidikan agama, itu diambil 1 

jam 1 jam. Kalo saya sendiri jatahnya memang yang 4 jam mengajar 

diambil 1 jam khusus untuk kegiatan projek. 

6) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat modul 

projek? 

Jawab: Kalo untuk langkah-langkahnya sendiri kita gruru-guru saling 

koordinasi antara penanggung jawab, koordinator, fasilitator, dan guru 

pendamping, kita bisa sama-sama mengadakan rapat atau kegiatan 

yang biasa dilakukan di guru penggerak jadi kita ada rapat koordinasi 

untuk menentukan alur projek. 

7) Bagaimana perancangan strategi pelaporan hasil projek? 

Jawab: Pelaporan hasil projek kita guru-guru yang menjadi fasilitator 

tentunya memiliki jurnal harian ya, jadi setiap kegiatan pasti akan di 

catat di jurnal harian dan itu akan dijadikan sebagai laporan nanti yang 

kemudian akan dijadikan rapot projek seperti itu. 

8) Siapa saja yang dilibatkan dalam kegiatan P5? 

Jawab: Yang dilibatkan tentunya semua guru ya, orang tua pun iya. 

Tadi kan strukturnya ada koordinator, fasilitator dan guru pendamping. 

Ini kan datanya masuk didapodik nggih, jadi pembagian jadwal 

mengajar terus nanti jamnya juga nanti siapa yang jadi koordinator, 

fasilitatornya siapa nanti ditentukan dari kelebihan jam mengajarnya 

untuk siapa jadi bisa saja bergantian setiap tahun 

9) Bagaiamana cara yang dilakukan dalam pengawasan pada saat 

kegiatan p5 berlangsung? 

Jawab: Kalo pada saat misalnya guru pendamping pas jadwalnya di 

kelas 1 maka akan ada kolaborasi antara fasilitator dan guru 

pendamping. Jadi ada pengawasannya tersendiri misalnya fasilitator 

sedang menjelaskan berarti guru pendamping ikut kerja sama. 
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10) Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan P5? 

Jawab: Untuk evaluasi sendiri dapat dilakukan secara langsung, guru 

kan pasti mempunyai jurnal harian jadi setiap kegiatan akan dicatat 

oleh bapak dan ibu guru seperti itu, ada guru pendamping yang akan 

membantu guru fasilitator untuk memfasilitasi kelasnya berarti kalo 

saya sendiri guru pendamping ketika tadi ada jurnal mengajar tentu 

disana sudah terdapat penilaian apa yang akan dilakukan oleh guru 

pendamping dan fasilitator jadi nanti bisa penilaian secara langsung, 

tertulis, bisa juga observasi, bisa juga lewat kerjasama atau kolaborasi 

antar anak-anak jadi bisa kita lihat secara langsung. Kemudian setelah 

kegiatan akan ada evaluasi, kita lihat lagi di jurnal harian yang tadi 

jika ada kendala-kendala maka kita catat di jurnal harian tersebut nah 

setelah dilihat kendala apa yang terjadi pada saat itu bisa sebagai 

bentuk evaluasi kedepannya atau hari berikutnya, mungkin guru 

benar-benar harus mencatat di jurnal harian seperti itu 

11) Bagaimana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk kegiatan P5? 

Jawab: Tindak lanjutnya nanti setelah projek dilaksanakan jadi setelah 

dilakukannya evaluasi tadi kita kumpulkan dan kita gunakan sebagai 

bahan tindak lanjut untuk perencanaan pelaksanaan projek selanjutnya. 

12) Bagaimana bentuk laporan hasil projek selama pembelajaran P5? 

Jawab: laporan hasil projek P5 ini bentuknya seperti rapot, jadi ada 

rapor projek untuk kegiatan P5 

13) Apakah ada kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan P5? 

Jawab: kesulitannya mungkin anak-anak yang kadang masih suka 

main-main sendiri seperti anak kelas 1, kelas 2 ini kan kadang masih 

susah ya untuk diatur 

14) Apakah ada kendala dalam pelaksanaan P5? Dan bagaimana cara ibu 

mengatasinya? 

Jawab: Seperti tadi kan anak kelas 1 masih banyak yang belum atau 

kurang ya dalam menulis atau membaca jadi kita harus benar-benar 

memberikan pemahaman secara pelan-pelan 
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15) Apakah ada perubahan signifikan antara sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan P5? 

Jawab: Untuk perubahannya sendiri jelas ada, karena anak-anak disini 

juga memiliki antusias yang tinggi jadi membawa nilai positif yang 

tentunya mencakup dimensi-dimensi dari Profil Pelajar Pancasila 

d. Hasil Wawancara Peserta Didik Kelas 1 SD Negeri 1 Tanalum 

Narasumber   : Peserta Didik Kelas 1 

Hari/Tgl  : Jum’at, 30 September 2024 

Waktu  : 10:03 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas 1 

1) Apa kalian merasa bersemangat untuk belajar membuat makanan 

tradisional? 

Jawab: Iya, kami merasa bersemangat 

2) Apa kalian merasa kegiatan membuat makanan tradisional 

menyenangkan? 

Jawab: Iya, kami merasa senang karena bisa belajar membuat 

makanan dan makan bersama-sama 

3) Apa yang kalian pelajari dalam pembuatan makanan tradisional lemek? 

Jawab: Kami belajar memarut kelapa, memotong gula, dan 

membungkus dengan daun pisang 

4) Apa ada kesulitan dalam membuat makanan tradisional? 

Jawab: Ada mba, saat memarut kelapa kami takut terkena tangan. Tadi 

ada yang terkena parutan, tapi sudah diobati 

5) Apa yang akan kalian lakukan sija merasa kesulitan dalam membuat 

makanan tradisional?  

Jawab: Kita tadi meminta bantuan kepada ibu-ibu  
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2. Pedoman observasi 

No. Indikator 
Keterangan 

Hasil temuan 
Ya Tidak  

Perencanaan 

1. Membentuk tim fasilitator ✔  Sekolah telah membentuk 

tim fasilitator untuk 

kegiatan P5 

2.  Mengidentifikasi 

kesiapan sekolah 

✔  Sekolah melakukan 

koordinasi dengan 

masyarakat atau wali murid 

untuk mendukung kegiatan 

P5 melalui paguyuban  

3. Menentukan tema, topik, 

dan dimensi projek 

✔  Guru memilih kearifan 

lokal sebagai tema dengan 

topik “Makananku, 

Budayaku”. Dimensi yang 

ingin dicapai dalam topik 

tersebut adalah 

kemandirian, gotong 

royong dan berkebhinekaan 

global. 

4. Menentukan alokasi 

waktu 

✔  Sekolah menentukan 

alokasi waktu dengan 

membagi kegiatan projek 

menjadi 7JP per minggu 

yang dilaksanakan pada 

hari Jum’at  

5. Strategi pelaporan hasil 

projek 

✔  Guru membuat rapor projek 

pada akhir tahun 

pembelajaran 
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Pengorganisasian 

6. Pembentukan tim 

fasilitator 

✔  Pembentukan tim fasilitator 

melibatkan kepala sekolah 

dan guru 

7. Pembagian tugas tim 

fasilitator 

✔  Pembagian tugas tim 

fasilitator dilakukan sesuai 

dengan jabatannya dalam 

tim 

Pelaksanaan 

6. Guru menggunakan 

modul projek sebagai 

panduan dalam 

pembelajaran 

✔  Guru melaksanakan 

pembelajaran projek sesuai 

dengan modul projek yang 

dibuat 

7.  Guru menanamkan nilai-

nilai profil pelajar 

pancasila 

✔  Guru melakukan penguatan 

profil pelajar pancasila 

melalui kegiatan projek 

 Peserta didik aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

projek 

✔  Peserta didik secara aktif 

mengikuti pembelajaran 

projek. Mereka berantusias 

dalam mengeluarkan 

pendapat, selain itu mereka 

juga saling membantu satu 

sama lainnya pada saat 

kegiatan projek 

berlangsung 

Pengawasan 

8. Guru melakukan 

pengawasan  

✔  Guru melakukan 

pengawasan pada saat 

kegiatan projek 

berlangsung 
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9. Guru melaksanakan 

asesmen diagnostik untuk 

mengetahui kondisi dan 

kebutuhan peserta didik 

✔  Dilakukan MPLS selama 7 

hari pada peserta didik 

kelas satu untuk 

mengetahui kondisi serta 

kebutuhan peserta didik 

10. Guru melaksanakan 

asesmen formatif untuk 

melihat hasil 

pembelajaran pada saat 

berlangsungnya kegiatan 

projek 

✔  Guru melakukan diskusi 

bersama peserta didik serta 

memberikan lembar 

refleksi kepada peserta 

didik 

 

3. Pedoman dokumentasi 

No. Pernyataan 
Keterangan  

Ada  Tidak  

1. Data tim fasilitator P5 SD Negeri 1 Tanalum ✔  

2. Notulen Rapat ✔  

2. Modul projek  ✔  

3. Foto pelaksanaan kegiatan P5 ✔  

4. Lembar asesmen formatif peserta didik ✔  

5. Rapor Projek  ✔  
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan kepala sekolah: Agus Supriyanto, S.Pd.SD 

 

Wawancara dengan koordinator P5: Bella Rizka Kurniasari, S.Pd 

 

Wawancara dengan guru: Kholifah, S.Pd.SD.I 

 

Wawancara dengan guru: Ramdan Fauzi, S.Pd 

 

Wawancara dengan peserta didik 
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Lampiran 3 Tim Fasilitator P5 SD Negeri 1 Tanalum 
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Lampiran 4 Notulen Rapat 
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Lampiran 5 Modul Projek 

PANDUAN PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Identitas 

Penyusun   : Bella Rizka Kurniasari, S. Pd 

Instansi   : SDN 1 Tanalum 

Tahun Penyusunan  : 2024 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar 

Fase / Kelas  : A/ I 

Tema   : Kearifan Lokal 

Judul Projek  : Makananku Budayaku 

 

Pendahuluan 

Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang diperlukan oleh manusia. Makanan merupakan 

bagian dari sebuah kebudayaan, hampir semua daerah memiliki makanan khas masing-masing. Dewasa ini, 

makanan khas setiap daerah perlahan mulai ditinggalkan seiring perkembangan jaman. Banyak anak yang lebih 

mengenal makanan modern dibandingkan dengan makanan tradisional. 

Nilai historis dari makanan tradisional merupakan bagian dari kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan  

dari tradisi masyarakat itu sendiri. Makanan merupakan salah satu simbol dari adat budaya masyarakat setempat 

dan memiliki tempat sebagai bagian dari bentuk tradisi yang dapat menyeimbangkan harmonisasi kehidupan 

masa lalu dan masa kini. Makanan tradisional merupakan representasi dari asimilasi way of life terhadap 

perubahan peradaban suatu masyarakat tertentu (Hatibie dan Priyambodho, 2019). 

Saat ini, anak-anak lebih banyak mengkonsumsi makanan modern dibandingkan dengan makanan 

tradisional khas daerahnya. Anak-anak pun seolah menjadi asing dengan jenis makanan khas dari daerahnya 

sendiri. Oleh karena itu, projek ini disusun untuk mengenalkan kembali kebudayaan asli Indonesia melalui 

makanan tradisional khas setiap daerah dengan menanamkan nilai-nilai kearifan lokal. 

Pada fase A ini, dimana rentang usia anak berkisar 6-8 tahun merupakan fase anak berpikir operasional  

konkrit. Makanan merupakan hal terdekat yang ada dalam kehidupan anak-anak. Melalui makanan tradisional 

anak-anak diperkenalkan dengan budaya asli dari daerah mereka tinggal. 

 

Tujuan, Alur dan Target Pencapaian Projek 

Salah satu produk budaya yang lambat laun mulai ditinggalkan oleh masyarakat adalah makanan 

tradisional. Pada tema “kearifan lokal” dengan mengacu pada dimensi Profil Pelajar Pancasila. Projek 

“Makananku, Budayaku” ini disusun dengan tujuan menguatkan profil pelajar pancasila melalui pemahaman 

nilai kearifan lokal pada makanan tradisional. 

Projek ini dimulai dengan kegiatan mencari data terkait makanan kesukaan peserta didik. Selanjutnya 

mengembangkan permasalahan melalui isu-isu yang terjadi di masyarakat terkait dengan konsumsi makanan 

modern yang kurang sehat pada anak-anak. Peserta didik kemudian diajak untuk lebih mengenal makanan 

tradisional yang lebih menyehatkan dibandingkan makanan modern. Dalam prosesnya, mereka juga diajak 

untuk mengembangkan kemandirian diri dan berkolaborasi untuk menciptakan sebuah festival makanan 

tradisional. 

Selanjutnya masuk ke dalam tahap aksi nyata. Pada tahap ini, peserta didik akan berkolaborasi dengan 

guru, teman dan keluarga untuk membuat sebuah festival makanan tradisional. Dimulai dari menentukan 

makanan yang akan dikaji yaitu kue tujuh rupa yang biasa di sajikan pada hajatan, mengenalkan jenis kue tujuh 

rupa, wawancara dengan narasumber, latihan membuat makanan tersebut di sekolah kemudian dilanjutkan 

dengan pembimbingan orang tua di. Di akhir projek, peserta didik akan melakukan refleksi terkait kegiatan 

yang sudah dilakukan dan refleksi diri terkait dengan pemahamannya terhadap makanan tradisional, rasa, 

tekstur kue, kemudian selanjutnya dipamerkan di bazar yang akan di adakan di sekolah. 

Melalui projek ini, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan tiga dimensi dari Profil pelajar 

Pancasila yakni Kemandirian, Gotong Royong dan Berkebhinekaan Global beserta elemen-elemen yang terkait. 
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Lampiran 6 Pelaksanaan Kegiatan Projek Kelas 1 

Hari pertama: Jum’at, 9 Agustus 2024 

Persiapan alat dan bahan 

   

 

Peserta didik menyebutkan makanan kesukaannya 

 

 

Peserta didik mengerjakan grafik gambar dan saling membantu 
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Hari kedua: Jum’at, 23 Agustus 2024 

Peserta didik menyebutkan nama makanan tradisional yang ditampilkan 

   

 

Peserta didik mengerjakan lembar refleksi 
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Hari ketiga: Sabtu 24 Agustus 2024 

Peserta didik berkelompok 

 

 

Peserta didik menyebutkan nama makanan yang ditunjukkan 

    

 

Peserta didik mengerjakan lembar observasi 

    

 

Peserta didik makan bersama 
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Hari keempat: Jum’at, 30 Agustus 2024  

Peserta didik berkelompok 

 

 

Peserta didik belajar membuat lemek 
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Lampiran 7 Lembar Asesmen  

 

   
 

Rapor Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  
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Lampiran 8 Proses Evaluasi Manajemen Kegiatan P5 

1. Perencanaan 

a. Membentuk Tim fasilitator. Sekolah telah membentuk tim fasilitator yang 

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan projek. Hasil evaluasi 

menunjukkan tim fasilitator telah dibentuk dengan anggota yang telah 

dibekali pelatihan IKM. 

b. Mengidentifikasi kesiapan sekolah. Tim fasilitator melakukan penilaian 

terhadap kesiapan sekolah dengan penilaian infrastruktur, sumber daya, 

serta kesiapan peserta didik dan dukungan orang tua atau masyarakat. 

Hasil evaluasi menunjukkan kesiapan yang cukup memadai meskipun 

terdapat keterbatasan dalam ketersediaan alat dan bahan projek. 

c. Menentukan tema, topik, dan dimensi projek. Tema, topik dan dimensi 

projek ini ditentukan sesuai dengan tujuan dari Profil Pelajar Pancasila. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa tema dan topik yang dipilih cukup 

relevan dengan kondisi sekolah dan disesuaikan dengan kebutuhan dari 

peserta didik. 

d. Merancang alokasi waktu projek. Waktu pelaksanaan projek dirancang 

dengan mengalokasikan hari tertentu untuk kegiatan projek. Namun 

evaluasi menunjukkan bahwa alokasi waktu seringkali tidak cukup untuk 

menyelesaikan seluruh kegiatan projek. 

e. Membuat modul projek. Modul projek disusun sebagai panduan dalam 

pelaksanaan kegiatan. Modul ini sudah cukup sesuai dengan kondisi 

peserta didik, namun evaluasi menunjukkan perlu adanya kesiapan yang 

matang sehingga modul projek dapat selesai dibuat sebelum pelaksanaan 

projek dimulai. 

f. Menyusun strategi pelaporan hasil projek. Strategi pelaporan hasil projek 

telah direncanakan dengan baik. Hasil evaluasi menunjukkan laporan hasil 

projek dapat disampaikan kepada orang tua dengan bentuk rapor projek. 

2. Pengorganisasian 

a. Pembentukan tim fasilitator. Tim fasilitator dibentuk dengan anggota yang 

berperan dan bertanggung jawab terhadap kegiatan P5. Evaluasi 
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menunjukkan bahwa tim fasilitator telah dibuat sesuai dengan kebutuhan 

untuk kegiatan P5. 

b. Pembagian tugas tim fasilitator. Pembagian tugas dilakukan sesuai dengan 

jabatannya dalam tim. Hasil evaluasi menunjukkan adanya uraian 

pembagian tugas sesuai dengan jabatannya dalam tim sehingga 

memberikan pemahaman yang baik terhadap tugas masing-masing. 

3. Pelaksanaan 

Hasil evaluasi menunjukkan dalam pelaksanaan kegiatan P5 peserta didik 

berperan aktif dalam pembelajaran projek. Sekolah juga melibatkan wali murid 

sebagai guru tamu untuk memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan 

projek. Namun terdapat kekurangan yaitu keterbatasan waktu dalam 

menyelesaikan pembelajaran projek. 

4. Pengawasan 

a. Pengawasan. Pengawasan dilakukan oleh tim fasilitator secara berkala 

yaitu pada saat pembelajaran projek berlangsung. Hasil evaluasi 

menunjukkan pengawasan dilakukan dengan baik oleh koordinator projek 

kelas meskipun seharusnya dilakukan dengan bantuan dari anggota tim 

fasilitator. 

b. Evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan ketercapaian yang cukup memadai 

meskipun ada beberapa peserta didik yang perlu lebih banyak 

pendampingan. 

c. Tindak lanjut projek. Setelah evaluasi dilakukan, sekolah menyusun 

rencana tindak lanjut berdasarkan umpan balik dari hasil evaluasi. Tindak 

lanjut ini meliputi perbaikan dari langkah-langkah yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

Evaluasi manajemen kegiatan P5 pada implementasi kurikulum merdeka di SD 

Negeri 1 Tanalum Purbalingga menunjukkan bahwa secara umum kegiatan P5 telah 

berjalan dengan baik dan berhasil dalam meningkatkan karakter peserta didik yang 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki terutama dalam hal alokasi waktu dan sumber 

daya. 
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Lampiran 9 Surat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Surat Izin Riset Individu 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 15 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 16 Surat Rekomendasi Munaqosah 
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Lampiran 17 Sertifikat Lulus BTA PPI 
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Lampiran 18 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 19 Sertifikat Pengambangan Bahasa Arab 
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Lampiran 20 Sertifikat PKL 
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Lampiran 21 Sertifikat KKN 
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Lampiran 22 Surat Keterangan Sumbangan Buku 
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